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MOTTO
 Tolong-menolonglah kamu sekalian dalam kebaikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam perbuatan dosa dan permusuhan.
(Q.S: Al Maidah: 2)
 Barang siapa yang ingin sukses di dunia maka dengan ilmu. Barang siapa 
yang ingin sukses di akhirat juga dengan ilmu.  Dan barang siapa ingin sukses 
di dunia dan di akhirat maka dengan ilmu.
(HR. Muslim)
 Hendaklah Anda memiliki sifat malu, perasaan halus dan peka terhadap yang 
baik dan yang buruk. Anda harus menampakkan sikap gembira terhadap yang 
baik dan tersinggung terhadap yang buruk. Bersikaplah rendah hati 
(tawadhu’) yang tidak sampai menghinakan diri sendiri, atau membudakkan 
diri, menjilat dan mengambil hati. Hendaklah Anda menerima kedudukan 
yang lebih rendah dari kedudukan yang layak bagi Anda supaya Anda dapat 
mencapai kedudukan Anda dengan baik.
(Hasan Al Banna)
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ABSTRAK
Romiyatun, S830907029. 2008.” Pembelajaran Kooperatif Make A Match 
dan Snow Ball Throwing pada Kompetensi Dasar Gulma Hama dan Penyakit 
Tanaman Dengan memperhatikan Kemampuan ESQ Siswa (Studi Kasus 
Pembelajaran Biologi Kelas VIII MTs Negeri Tanon Sragen) pada siswa klas 8 
semester II tahun ajaran 2007/2008”.Tesis : Program Pascasarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.
Tujuan penelitian ini adalah: 1). Mengetahui pengaruh penerapan model 
pembelajaran kooperatif Make A Match (Mencari Pasangan) dan Snow Ball Throwing
terhadap prestasi belajar biologi siswa pada kompetensi dasar gulma, hama dan 
penyakit tanaman. 2).  Mengetahui pengaruh tigkat ESQ tinggi dan tingkat ESQ 
rendah terhadap prestasi belajar biologi siswa pada kompetensi dasar gulma, hama 
dan penyakit tanaman. 3). Mengetahui interaksi model pembelajaran kooperatif Make 
A Match (Mencari Pasangan) dan Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju) dengan 
ESQ terhadap prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar gulma, hama dan 
penyakit tanaman. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan desain faktorial anava 
dua jalan 2 x 2. Metode eksperimen dalam penelitian ini melibatkan dua kelompok 
yaitu: kelompok pertama diberi pembelajaran kooperatif Make A Match dan 
kelompok kedua  diberi model pembelajaran kooperatif Snow Ball Throwing. Kedua 
kelompok tersebut diasumsikan sama dalam segala segi yang relevan dan hanya 
berbeda dalam pemberian perlakuan mengajar.Teknik pengumpulan data angket ESQ 
menggunakan angket tertutup.Tes prestasi belajar diambil setelah proses 
pembelajaran selesai, dengan tes multiple choice. Hasil analisa data dengan taraf 
signifikansi ( ) 5 % diperoleh: 1). F = 32.25 dan P-value =  0,000 untuk pengaruh 
metode mengajar terhadap prestasi belajar. 2). F = 54.24 dan P-value  = 0.000 untuk 
pengaruh ESQ terhadap prestasi belajar. 3).F = 0.01 dan  P-value = 0.941 untuk 
interaksi antara ESQ dengan metode mengajar terhadap prestasi belajar.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1). prestasi belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran Make A Match lebih baik dibanding model 
pembelajaran Snow Ball Throwing, 2). Prestasi belajar siswa yang ESQ nya rendah 
lebih baik dibanding dengan siswa yang ESQ nya tinggi, 3). Interaksi antara metode 
belajar dengan ESQ terhadap belajar tidak menunjukkan pengaruh yang signifikans.
xix
ABTRACT
Romiyatun, S830907029, 2008: Application of  Cooperative Learning (Make 
A Match and Snow Ball Throwing) Toward Student ESQ in Based Competency  The 
Disturbing Plants, Germ And Plants Diseases (The Case Study  In The Junior High 
School of MTS Negeri Tanon Sragen ) 0f The Second Semester Students Year 
2007/2008.
The purposes of the research are: 1). To know weather there is any effect 
between the using cooperative learning  method (Make A Match and Snow Ball
Throwing) toward student achievement in based competency  the disturbing plants, 
germ and plants diseases. 2). To know weather any effect ESQ between there high 
and low category toward student achievement in based competency  the disturbing 
plants, germ and plants diseases. 3). To examine weather there is any interaction 
between the influence of cooperative learning method (Make A Match and Snow Ball 
Throwing) with the ESQ toward the student achievement in based competency  the 
disturbing plants, germ and plants diseases.
This research uses experiment method and an anova factorial design 2 x 2. 
The method of the research is experiment that including two groups, the first group is 
cooperative learning Make A Match model and other group is Snow Ball Throwing
model. Both are assumed have similarity all relevant aspect but difference way of 
teaching. The technique is used to gather the ESQ data uses closed questionnaire
which the student’s cognitive aspect data are checked by multiple- choice test. The 
result of data analysis based on 5 % level significant are found that: 1). F = 32.25 and
P-value =  0.000 in effect of learning method toward student achievement, 2). 2). F = 
54.24 and P-value  = 0,000 in effect of ESQ toward student achievement, 3). F = 
0.01 and  P-value = 0,941 in effect of interaction between method and ESQ toward 
student achievement.
The conclusions of the research are: 1). Student achievement that using Make
A Match model is better than using Snow Ball Throwing model. 2). The students’ 
achievement  who have low ESQ is better than the student who have  high ESQ. 3). 
There is no significant interaction between learning method and ESQ toward 
students’ achievement.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
UU nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen menyatakan guru adalah 
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik. Untuk mengemban 
tugas tersebut, guru profesional saat mengajar harus pandai memilih model 
pembelajaran. Model pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan 
karakter siswa dapat mendukung tercapainya tujuan.
Model pembelajaran yang diaplikasikan di kelas kebanyakan model 
pembelajaran konvensional, seperti ceramah, open book, penugasan, bahkan tidak 
jarang guru menyuruh siswa untuk mencatat. Model pembelajaran kontemporer 
belum banyak disentuh oleh guru, mungkin karena belum menguasai atau malas 
mempelajari. Variasi model pembelajaran perlu dilakukan guru, agar lebih menarik 
perhatian dan siswa tidak bosan.
Banyak guru yang belum menggunakan variasi model pembelajaran, mereka 
terbiasa menggunakan model konvensional. Model pembelajaran kooperatif sebagai 
alternatif dari model kompetitif dan model individual selayaknya mulai digunakan 
guru sebagai suatu solusi terhadap dampak negatif dari model pembelajaran 
individual dan kompetitif. Penerapan pembelajaran kooperatif pada setiap jenjang 
pendidikan akan membangun pribadi-pribadi siswa yang suka bekerja sama 
menghormati perbedaan, menjunjung tinggi nilai gotong royong yang menjadi jati 
2diri bangsa Indonesia. Prestasi belajar biologi untuk siswa MTsN Tanon masih 
memprihatinkan, terbukti nilai rata-rata kelas untuk mid semester dan semester 
kurang dari KKM yaitu 5.9. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajarnya perlu 
ditingkatkan. Rendahnya prestasi belajar dapat disebabkan oleh faktor intern dan 
ekstern. Faktor intern antara lain: IQ, QQ, EQ, ESQ, motivasi, kesehatan, dan 
kemampuan awal. Sedang faktor ekstern yang berpengaruh dapat berasal dari guru, 
media pembelajaran, model pembelajaran, strategi pembelajaran, sarana prasarana, 
dan lingkungan.
Prestasi belajar biologi untuk siswa MTsN Tanon masih memprihatinkan,
terbukti nilai rata-rata kelas untuk mid semester dan semester kurang dari KKM yaitu 
5.9. Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajarnya perlu ditingkatkan. Rendahnya 
prestasi belajar dapat disebabkan oleh faktor intern dan ekstern. Faktor intern antara 
lain: IQ, EQ, EQ, ESQ, motivasi, kesehatan, kemampuan awal, dll. Sedang faktor 
ekstern yang berpengaruh dapat berasal dari guru, media pembelajaran, model 
pembelajaran, strategi pembelajaran, sarana prasarana, dan lingkungan.
Kompetensi dasar gulma, hama dan penyakit tanaman cukup banyak dan 
membutuhkan lebih banyak metode pembelajaran. Praktek lapangan tidak mungkin 
dilakukan karena menyita banyak waktu. Sehingga guru hanya menugaskan siswa 
untuk observasi sendiri lingkungannya, akhirnya setiap indikator tidak dapat 
dipraktekkan. Model pembelajaran kooperatif dipilih karena masing-masing siswa 
dapat berperan aktif dan merasa gembira. Siswa dapat menemukan konsep sendiri 
3sambil bermain. Model Make A Match (Mencari Pasangan) dan Snow Ball Throwing
(Lempar Bola Salju) cukup menggembirakan dan cukup simpel. 
Model pembelajaran Make A Match (Mencari Pasangan) dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut : Guru menyiapkan beberapa kartu yang 
berisi beberapa konsep atau topik yang cocok untuk sesi review. Sebaiknya satu 
bagian kartu soal dan satu bagian kartu jawaban. Urut-urutan Make A Match: 1. 
Setiap siswa punya satu buah kartu, 2. Tiap siswa memikirkan jawaban/soal dari 
kartu yang dibawa. Setiap siswa mencari kartu yang cocok dengan kartunya (soal 
jawab), 3. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin, 4. Setelah satu babap kartu dikocok lagi, agar tiap siswa mendapat kartu 
berbeda dari sebelumnya, 5. Demikian seterusnya,  6. Kesimpulan, 7. Evaluasi, 8. 
Penutup (Wijaya Jati, 2007).
Model pembelajaran Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju) dapat 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 1. Guru menyampaikan 
kompetensi dasar yang akan disajikan, 2. Guru membentuk kelompok dan memanggil 
masing-masing ketua kelompok untuk diberi penjelasan tentang kompetensi dasar 
yang disampaikan guru kepada teman-temannya, 3. Kemudian masing-masing siswa 
diberi satu lembar kertas untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang 
menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh ketua kelompoknya, 4. Kemudian 
kertas tersebut dibuat seperti bola kemudian dilemparkan dari satu siswa ke siswa 
yang lain sekitar lima detik, 5. Setelah siswa mendapatkan satu bola pertanyaan, 
diberikan kesempatan kepada siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan yang tertulis 
4dalam kertas bola tersebut, 6. Siswa yang paling cepat memberikan jawaban diberi 
penghargaan, 8. Guru memberi kesimpulan, 9. Evaluasi, 10. Penutup (Wijaya Jati, 
2007).
Pada dekade akhir ini timbul banyak perhatian akan nilai-nilai positif 
masyarakat yang merupakan jati diri bangsa dirumuskan dalam kurikulum 
pendidikan. Isi kurikulum diharapkan mencakup sikap dan norma yang merupakan 
nilai-nilai dan norma manusia yang paling umum seperti: perasaan kesetiakawanan, 
keadilan, menghargai orang lain, rasa tanggung jawab, menghormati sikap dan nilai 
hak asasi, memelihara perdamaian, pemeliharaan lingkungan, identitas kultural, dan 
harga diri manusia dan nilai sosial yang lain seperti etika dan moral dapat 
memperluas wawasan para remaja mengenai dunia tempat manusia kini hidup dengan 
segala aspek yang saling keterkaitan serta kendala keterbatasan kemampuan sumber 
daya planet bumi (Tisna Amijaya, 1991: 39).
Keberhasilan seseorang dalam kehidupan ternyata tidak hanya ditentukan oleh 
tingginya tingkat kecerdasan intelektualnya saja, tetapi juga didukung oleh 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritualnya. Dari hasil tes IQ, kebanyakan 
orang yang memiliki IQ tinggi menunjukkan kinerja buruk dalam pekerjaan. 
Sementara yang ber IQ sedang justru sangat berprestasi. Kemampuan akademik, nilai 
rapor, predikat kelulusan perguruan tinggi, tidak bisa menjadi tolok ukur seberapa 
baik kinerja seseorang setelah bekerja atau seberapa tinggi sukses yang akan dicapai 
(Ari Ginanjar, 2005: 56).
5Pada otak manusia ternyata tidak hanya kecerdasan otak yang dimiliki, tetapi 
ada kecerdasan lain seperti kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Dalam hal 
ini otak manusia mempunyai tiga macam kecerdasan yaitu Kecerdasan Intelektual 
(IQ), Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ), selanjutnya 
gabungan Kecerdasan Emosional dan  Spiritual disebut ESQ. Dimensi kecerdasan 
manusia tertera dalam gambar berikut :
         (Ari Ginanjar Agustian, 2005: 46)
Gambar 1.1 Skema kecerdasan ESQ.
Banyak contoh di sekitar kita menunjukkan bahwa orang yang memiliki 
kecerdasan otak saja, atau banyak memiliki gelar yang tinggi belum tentu sukses 
berkiprah di dunia pekerjaan. Bahkan sering kali yang berpendidikan rendah banyak 
yang lebih berhasil. Kebanyakan program pendidikan hanya berorientasi pada 
kecerdasan otak saja (IQ). Padahal yang diperlukan sebenarnya bagaimana 
mengembangkan kecerdasan hati, seperti ketangguhan, inisiatif, optimisme, 
kemampuan beradaptasi yang kini telah menjadi dasar penilaian baru (Ari Ginanjar, 
2005: 56).
IQ
EQ
SQ
6Para ahli pendidikan sekarang telah merancang model pembelajaran yang 
sebetulnya merupakan upaya untuk menggabungkan tiga macam kecerdasan, yaitu :
IQ, EQ, dan ESQ. Contoh model pembelajaran kooperatif, disini kecerdasan emosi 
siswa akan ditumbuhkan dengan cara bekerja sama dengan orang lain, saling 
memberi dan menerima, mengedepankan solidaritas sesama siswa.
Orientasi keberhasilan pendidikan di sekolah (SMP/MTs) saat ini didominasi 
pada penilaian kecerdasan IQ belum didukung dengan penilaian kecerdasan EQ 
maupun ESQ. Terbukti dengan sering muculnya rubrik penilaian bentuk tes tertulis 
baik obyektif maupun essay. Jarang ditemukan rubrik penilaian yang menampilkan 
penilaian performa maupun sikap siswa. Jika nilai tes tertulis bagus, dianggap oleh 
guru telah berhasil dalam pelajaran, meskipun didapat dengan cara yang tidak benar. 
Siswa sering menampilkan pekerjaan yang bukan hasil kemampuan sendiri. 
Keberhasilan yang ditampilkan siswa merupakan keberhasilan semu.
Siswa yang ber IQ tinggi ternyata jumlahnya sangat sedikit jika dibandingkan 
dengan siswa yang ber IQ rendah sampai sedang. Siswa yang ber IQ rendah dan 
sedang daya saing untuk berprestasi juga rendah. Mereka lebih senang bekerja sama 
untuk menyelesaikan tugas yang dibebankan guru dari pada bekerja sendiri, karena 
dalam hatinya sudah tahu kalau akhirnya tidak dapat menyelesaikan sendiri. Siapapun 
yang dapat menyelesaikan tugas lebih dahulu dia akan memberi kesempatan teman-
temannya untuk menirunya. Mereka melakukan itu karena merasa senasib dan 
berkewajiban untuk membantu. Dari kondisi ini dapat disimpulkan meskipun mereka 
mempunyai IQ rata-rata rendah, tetapi mereka memiliki kecerdasan emosi dan 
7spiritual yang cukup tinggi. Dengan bekal ESQ yang menonjol ini siswa akan diajak 
untuk memanfaatkan kemampuannya untuk meningkatkan prestasi belajar melalui 
model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama dan tuntutan hati nurani yang 
bersumber pada pengalaman kehidupan beragama.
Keterbatasan kemampuan salah satu siswa dapat diatasi dengan model 
kooperatif. Karena model pembelajaran ini sangat mengedepankan kerja sama 
sehingga kekurangan siswa yang satu dapat dibantu oleh siswa yang lain. Asal siswa 
mau bekerja sama satu sama lain dan merasa bertanggung jawab membantu 
temannya, model ini dapat diterapkan. Dengan kata lain, model pembelajaran ini 
membutuhkan kecerdasan emosional dan spiritual (ESQ), tidak membutuhkan 
kemampuan IQ yang tinggi. 
Kemampuan ESQ seseorang menurut God Spot (AHVS) ditandai dengan 33 
drive suara hati yaitu: pengasih, mampu menguasai diri, berhati jernih, cinta damai, 
dipercaya, kreatif, pemaaf, murah hati, terbuka, disiplin, empati/peduli, obyektif, adil, 
mensyukuri, berpikir ke depan, luas hati, tanggung jawab, komitmen tinggi, kokoh, 
mandiri, kompeten, cerdas, berani, energik, suka mendukung, kooperatif, dermawan, 
pemberi maaf, inspirator, estetis, pendelegasi, waspada dan sabar dikaitkan dengan 
ciri-ciri sufi korporat dan karakter CEO ideal (Ari Ginanjar Agustian, 2005: 59).
8B. IDENTIFIKASI MASALAH
Dari latar belakang masalah yang telah terurai di atas dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut:
1. Profesionalisme guru dalam strategi pembelajaran masih rendah perlu 
peningkatan penguasaan berbagai model pembelajaran.
2. Model pembelajaran konvensional masih mendominasi, perlu upaya variasi 
model pembelajaran yang baru untuk meningkatkan prestasi belajar.
3. Pemilihan model pembelajaran sering belum tepat, perlu pemilihan model 
pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa agar dapat meningkatkan 
prestasi belajar.
4. Perlu penanganan khusus untuk siswa yang kurang cerdas karena jumlahnya jauh 
lebih besar dari pada siswa yang cerdas.
5. Perlu peninjauan faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar 
siswa diantaranya faktor model pembelajaran dan  ESQ. 
6. Model pembelajaran kooperatif belum banyak dimanfaatka guru, perlu aplikasi di 
lapangan sebagai model alternatif.
7. Perlu upaya peningkatan prestasi belajar biologi karena nilai rata-rata kelasnya 
kurang dari KKM.
8. Pendidikan di Indonesia hanya menekankan optimalisasi kecerdasan otak (IQ) 
saja, belum memperhatikan jenis kecerdasan yang lain seperti EQ, SQ dan ESQ, 
perlu penekanan aspek-aspek yang lain seperti ESQ.
99. Di dalam otak manusia terdapat tiga macam kecerdasan IQ, EQ, dan ESQ. Untuk 
menjadi manusia paripurna perlu optimalisasi ketiga kecerdasan tersebut.
10. Aspek ESQ siswa belum banyak diperhatikan dalam pendidikan, perlu dilakukan 
tes ESQ siswa dengan alat ukur “33 drive Suara Hati (AHVS)” untuk mengetahui
tinggi rendahnya ESQ siswa.
C. BATASAN MASALAH
Karena keterbatasan pengetahuan dan waktu penelitian, maka perlu 
pembatasan masalah agar terfokus. Pembatasan masalah dititikberatkan pada :
1. Model pembelajaran:
Model pembelajaran yang digunakan adalah model kooperatif Make A Match
(Mencari Pasangan) dan Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju).
2. Prestasi belajar:
Prestasi belajar yang diukur hanya pada standar kompetensi: memahami sistem 
dalam kehidupan tumbuhan, pada kompetensi dasar: gulma hama dan penyakit 
tanaman.
3. ESQ (Kemampuan Emosional dan Spiritual) siswa:
ESQ (Kemampuan Emosional dan Spiritual) diukur dengan alat ukur “33 Drive 
Suara Hati (AHVS) dikaitkan dengan ciri-ciri sufi korporat dan karakter CEO 
ideal”.
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D. PERUMUSAN MASALAH
Masalah yang akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pengaruh model pembelajaran Make A Match (Mencari Pasangan) 
dan Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju) terhadap peningkatan prestasi 
belajar biologi pada kompetensi dasar gulma hama dan penyakit tanaman?
2. Bagaimanakah pengaruh tingkat ESQ tinggi dan tingkat ESQ rendah terhadap 
peningkatan prestasi belajar biologi siswa pada kompetensi dasar gulma, hama 
dan penyakit tanaman?
3. Bagaimanakah interaksi antara model pembelajaran kooperatif Make A Match
(Mencari Pasangan) dan Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju) dengan ESQ 
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar gulma, hama 
dan penyakit tanaman?
E. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Make A Match (Mencari Pasangan) 
dan Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju) terhadap peningkatan prestasi 
belajar biologi siswa pada kompetensi dasar gulma hama dan penyakit tanaman.
2. Mengetahui pengaruh ESQ terhadap prestasi belajar biologi siswa pada 
kompetensi dasar gulma, hama dan penyakit tanaman. 
3. Mengetahui ada tidaknya interaksi antara model pembelajaran kooperatif Make A 
Match (Mencari Pasangan) dan Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju) dengan 
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ESQ terhadap  prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar gulma, hama dan 
penyakit tanaman.
F. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ada dua macam yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat teoritis:
a. Menjadi bahan pemikiran untuk memperhatikan perbedaaan ESQ siswa dalam 
model pembelajaran kooperatif.
b. Menjadi bahan pustaka bagi penelitian sejenis.
2. Manfaat praktis:
a. Menambah perbendaharaan model pembelajaran kooperatif agar menarik 
perhatian siswa dan tidak membosankan.
b. Meningkatkan profesionalisme penulis sebagai guru.
c. Memberi masukan kepada guru untuk menggunakan pembelajaran yang tepat.
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BAB II
LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. LANDASAN TEORI
1. Belajar dan Pembelajaran 
a. Definisi Belajar
Anderson (1999: 222) seorang pakar pendidikan mendefinisikan tentang
belajar adalah usaha berorientsi pada tujuan. Pebelajar yang trampil akan secara aktif 
melibatkan konstruksi pengertian dan menjadi pelajar yang bebas, belajar selalu 
menggunakan strategi belajar yang efektif dan mengontrol aktifitas mereka sendiri.
Pendapat yang dikemukakan oleh Ng Kim Choy (1999: 
www.teachersrock.net) belajar adalah proses aktif pebelajar dalam menggunakan 
input dan mengkonstruksi pemahaman, setiap orang belajar untuk belajar 
sebagaimana mereka belajar. Belajar terdiri atas pengkonstruksian sistem 
pemahaman, belajar melibatkan bahan, bahan yang kita gunakan mempengaruhi 
belajar, belajar merupakan aktifitas sosial, belajar kita terasosiasi sangat dekat dengan 
manusia, guru dan teman.
Piaget dalam Anita lie (2007: 5) mengemukakan bahwa: “pengetahuan 
ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh siswa”. Guru menciptakan kondisi dan 
situasi yang memungkinkan siswa membentuk makna dari bahan-bahan pelajaran 
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melalui suatu proses belajar dan menyimpannya dalam ingatan yang sewaktu-waktu 
dapat diproses dan dikembangkan lebih lanjut.
Maslow dalam Anita Lie (Anita Lie, 2007: 5-6) mengatakan “tujuan 
pendidikan adalah meningkatkan kemampuan siswa sampai setinggi yang dia bisa”. 
Kegiatan belajar mengajar harus lebih menekankan proses daripada hasil. Setiap 
orang pasti mempunyai potensi. Paradigma baru mengembangkan kompetensi dan 
potensi siswa berdasarkan asumsi bahwa usaha dan pendidikan bisa meningkatkan 
kemampuan mereka. Pendidikan adalah interaksi pribadi diantara para siswa dan 
interaksi antara guru dan siswa. Kegiatan pendidikan adalah suatu proses sosial yang 
tidak dapat terjadi tanpa interaksi antar pribadi. (Anita Lie, 2007: 5-6).
b. Belajar dan Pembelajaran
Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi juga proses sosial yang terjadi 
ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang lain dan membangun 
pengertian dan pengetahuan bersama (Anita Lie, 2007: 6). Belajar adalah suatu 
perubahan yang relatif permanen dalam suatu kecenderungan tingkah laku sebagai 
hasil dari praktek atau latihan. Hal senada diungkapkan pula oleh Skinner dalam 
bukunya Dimyati dan Mudjiono. Belajar adalah suatu perilaku pada saat orang 
belajar, maka responnya menjadi baik. Sebaliknya bila ia tidak belajar maka 
responnya menurun. Dengan demikian, belajar merupakan perubahan perilaku 
individu atau seseorang yang disebabkan oleh latihan yang berkesinambungan 
(Ridwan, 2008: www. wordpress. com). 
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Berdasarkan kutipan di atas, pengertian belajar adalah adanya suatu 
perubahan dalam proses pribadi maupun sosial pada diri individu atau seseorang baik 
berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan serta nilai yang diperoleh melalui 
interaksi, pengalaman, dan latihan secara kontinu dan terus menerus dengan 
lingkungan sekitar menuju ke arah yang lebih baik. Pada umumnya, defenisi belajar
adalah perubahan tingkah laku, perubahan yang didasari dan timbul akibat praktek, 
pengalaman, latihan bukan secara kebetulan. Pengertian belajar lebih mengarah 
kepada hasil sedangkan pengertian pembelajaran lebih mengarah kepada prosesnya. 
Menurut Heinich dkk dalam bukunya Suherman menyatakan bahwa pembelajaran 
merupakan susunan dari informasi dan lingkungan untuk memfasilitasi belajar 
(Ridwan, 2008 : www. wordpress. com) 
Banyak orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata mengumpulkan 
atau menghafal fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk informasi atau materi pelajaran. 
Orang yang beranggapan demikian biasanya akan segera merasa bangga ketika anak-
anaknya telah mampu menyebutkan secara lisan (verbal) sebagian informasi yang 
terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan guru. Berdasarkan persepsi tersebut 
biasanya mereka akan merasa cukup puas bila anak-anak mereka telah mampu 
memperbaiki ketrampilan jasmaniah tertentu walaupun tanpa pengetahuan mengenai 
arti, hakekat, dan tujuan ketrampilan tersebut (Ridwan, 2008 : www. wordpress. 
com). 
Belajar terdiri dari beberapa jenis, tergantung apa yang dipelajari yaitu fakta 
untuk dihafal, konsep untuk difahami dan diaplikasikan, sikap emosi, ketrampilan 
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intelektual dan sosial dalam memecahkan masalah dan sebagainya. Sehingga tidak 
mungkin ditemukan suatu teori belajar yang berlaku untuk segala jenis belajar. Untuk 
setiap jenis belajar dapat memanfaatkan teori belajar tertentu. 
Prinsip-prinsip belajar, yaitu: belajar merupakan proses kontinu, maka harus 
tahap demi tahap menurut perkembangannya, belajar adalah suatu proses yang 
hasilnya berupa perubahan dalam diri orang yang belajar, belajar harus ada obyek 
(isi) materi yang akan dipelajari, belajar sangat tergantung dari sistem informasi yang 
ada, belajar memerlukan sarana dan prasarana, belajar dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal.
Dalam proses belajar hampir semua orang memiliki tujuan yang berbeda-
beda, baik itu mengenai pengumpulan pengetahuan, penanaman konsep, dan 
kecekatan serta pembentukan sikap dan perbuatan. Bertolak dari beberapa definisi 
yang telah diutarakan, secara umum belajar diartikan sebagai tahapan perubahan 
tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi 
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor menyangkut seluruh diri pribadi 
termasuk fisik maupun mental atau psikologis yang ikut menentukan berhasil 
tidaknya seseorang dalam belajar. Faktor eksternal adalah faktor yang bersangkutan, 
mislanya ruang belajar yang digunakan, alat-alat pelajaran, dan lingkungan 
alamiyahnya (Dewa Ketut Sukardi, 1983).
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Klasifikasi faktor-faktor belajar (Sumadi Suryabrata, 2002) sebagai berikut: 
faktor-faktor yang berasal dari luar pelajar, yang digolongkan menjadi dua, yaitu 
faktor non sosial dan faktor sosial. Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelajar, 
yang dapat digolongkan menjadi faktor fisiologis dan faktor psikologis.
Mort dan Ross berpendapat seperti yang dikutip Bruce dan Wilis: “Two 
aspects of education in this generalization are worthy of comment: people will tend 
to learn only those things in which they can sew social approval for learning, people 
value security, they want to know what they can on, even if it is only the invitability of 
the punishment” (Bruce and Willis, 1996). Menurut pendapat ini aspek-aspek 
pendidikan yang mendasar dalam pembelajaran adalah kemauan belajar untuk 
meningkatkan pengetahuan yang berguna dalam kehidupan sosial, dan rasa aman bila 
seseorang telah memiliki kepandaian 
Berdasarkan pendapat tentang faktor-faktor belajar di atas, dapat diketahui 
bahwa orang belajar pada hakekatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya. Untuk 
melakukan kegiatan belajar tesebut orang akan dipengaruhi keadaan dari dalam 
individu yang berupa jasmani dan rohani, dan dipengaruhi keadaan dari luar individu 
yang berasal dari lingkungannya. 
2. Teori-teori Belajar 
a. Teori Belajar Kognitif
Salah satu aliran yang mempunyai pengaruh terhadap praktik belajar yang 
dilaksanakan di sekolah adalah aliran psikologi kognitif. Aliran ini telah memberikan 
kotribusi terhadap penggunaan unsur kognitif (mental) dalam proses belajar. Menurut 
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aliran kognitif, belajar adalah sebuah proses mental yang aktif untuk mencapai, 
mengingat dan menggunakan pengetahuan. Sehingga perilaku  yang tampak pada 
manusia tidak dapat diukur dan diamati tanpa melibatkan proses mental seperti 
motivasi, kesengajaan, keyakinan. Menurut pandangan kognitif reinforcement
sebagai sebuah sumber feedback apakah kemungkinan yang terjadi jika sebuah 
perilaku diulang lagi (Baharudin &Esa Nur Wahyuni, 2007: 88).
Teori elaborasi mengemukakan bahwa jika informasi ingin dipertahankan di 
dalam memori dan berhubungan dengan informasi yang sudah ada di dalam  memori, 
orang yang belajar harus terlibat dalam semacam pengaturan kembali kognitif atau 
elaborasi dari materi. Salah satu elaborasi yang paling efektif adalah menjelaskan 
materinya kepada orang lain. Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan model 
pembelajaran kooperatif tergantung pada tingkat dimana para siswa saling 
memberikan penjelasan-penjelasan yang diperluas dari konsep-konsep kritis. Para 
siswa yang menerima penjelasan elaborasi belajar lebih banyak dari mereka yang 
belajar sendiri (Slavin, 2008: 38-40).
Kognitifisme didasarkan pada proses pemikiran yang ada dibalik tingkah laku. 
Perubahan tingkah laku dan digunakan sebagai indikator terhadap apa yang terjadi di 
dalam pikiran pembelajar. Kaum kognitif menganggap bahwa dalam banyak hal 
melibatkan asosiasi yang terbentuk melalui persinggungan (kontiguity) dan repetisi. 
Kaum kognitif memandang belajar sebagi proses yang melibatkan akuisisi atau 
reorganisasi struktur kognitif, untuk memproses dan menyimpan informasi
(Baharudin &Esa Nur Wahyuni, 2007: 98).
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Vygotsky mengatakan bahwa dalam proses perkembangan kemampuan 
kognitif setiap anak memiliki apa yang disebut zona perkembangan proksimal (zone 
of proximal development) yang didefinisikan sebagai jarak atau selisih antara tingkat 
perkembangan anak yang aktual dengan tingkat perkembangan potensial yang lebih 
tinggi yang bisa dicapai si anak jika ia mendapat bimbingan atau bantuan dari 
seseorang yang lebih dewasa atau lebih berkompeten (Sofa, 2008:
http://massofa.wordpress.com).
Piaget membagi perkembangan kognitif menjadi beberapa tahap. Tiap tahap 
memiliki ciri dan tugas tersendiri yang disesuaikan dengan umurnya. Pada setiap 
proses perkembangan ini selalu terjadi proses asimilasi, akomodasi dan 
kesetimbangan. Konsep-konsep inilah yang menjadi penting untuk menjelaskna 
tentang proses belajar.
b. Teori Belajar Konstruktivisme
Secara fisiologis belajar menurut teori konstruktivisme adalah membangun 
pengetahuan sedikit demi sedikit, yang kemudian hasilnya diperluas melalui konteks 
yang terbatas dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan bukanlah seperangkat 
fakta-fakta, konsep-konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil atau diingat. 
Manusia harus mengkonstruksi pengetahuan itu dan memberi makna melalui 
pengalaman nyata (Baharudin &Esa Nur Wahyuni, 2007: 116).
Inti pembelajaran konstruktivisme mengatakan bahwa pengetahuan seseorang 
dikonstruk atau dibangun oleh orang itu sendiri di dalam pikirannya. Transfer 
pengetahuan tidak dapat terjadi tanpa diikuti oleh keaktifan siswa dalam pengolahan 
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dan pembentukan pada otak atau dalam pikiran. Pembentukan pikiran terjadi ketika 
seseorang mengubah atau mengembangkan skema atau pengetahuan awal yang telah 
dimiliki dengan informasi baru melalui proses asimilasidan akomodasi (Widha S, 
2007: 7).
Slavin menegaskan bahwa teori perkembangan Piaget mewakili 
konstruktivisme, yang memandang perkembangan pengetahuan sebagai suatu proses 
dimana anak secara aktif membangun sistem makna dan pemahaman realitas melalui 
pengalaman-pengalaman dan interaksi-interaksi mereka. Hal ini berarti bahwa anak-
anak mengkontruksi pengetahuan secara terus-menerus dengan mengasimilasi dan 
mengakomodasi informasi-informasi baru. Sumbangan penting dari teori belajar 
Piaget dalam pembelajaran kooperatif, adalah pada saat siswa mengkonstruk dalam 
penyelesaian tugas-tugas secara individu dan secara kelompok saat siswa bekerja 
dalam kelompok. Salah satu syarat keanggotaan kelompok belajar adalah 
mempertimbangkan kemajuan perkembangan anak. Dalam kelompoknya siswa saling 
berdiskusi tentang masalah-masalah yang menjadi tugas kelompoknya masing-
masing. Guru membimbing kelompok-kelompok belajar yang mendapat kesulitan 
pada saat mereka mengerjakan tugas (Sofa, 2008: http://massofa.wordpress.com).
1) Konstruktivisme menurut Jean Piaget
Teori dasar untuk konstruktifisme adalah teori Jean Piaget, meskipun ada ahli 
lain yang ikut berpengaruh dalam teori belajar konstruktivisme seperti Vyostky. 
Menurut Piaget manusia memiliki struktur pengetahuan dalam otaknya, seperti 
sebuah kotak-kotak yang masing-masing mempunyai makna yang berbeda-beda. 
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Pengalaman yang sama bagi seseorang akan dimaknai berbeda oleh masing-masing 
individu dan disimpan dalam kotak yang berbeda. Setiap pengalaman baru akan 
dihubungkan dengan kotak-kotak atau struktur pengetahuan dalam otak manusia
(Baharudin &Esa Nur Wahyuni, 2007: 117-118). Piaget membagi pengetahuan 
menjadi tiga tipe yaitu: 1). Pengetahuan fisik: merupakan pengetahuan mengenai ciri-
ciri fisik dari obyek. Pengetahuan ini diperoleh melalui kontak langsung dengan 
obyeknya. Obyek merupakan sumber dari pengetahuan. 2).Pengetahuan logika 
matematik: merupakan pengetahuan yang lebih bersifat abstrak, diperoleh dengan 
pemberian perlakuan pada obyek, tindakan merupakan sumber utama dari 
pengetahuan. 3). Pengetahuan tentang atuaran sosial, merupakan pengetahuan yang 
dibuat bersama oleh masyarakat. Pengetahuan ini diperoleh dengan pemberian 
tindakan dan interaksi dengan orang lain. Sumber pengetahuan ini adalah masyarakat.
(Sofa. 2008: http://massofa.wordpress.com).
2) Konstruktivisme menurut Lev S. Vygostky
Seorang psikolog Rusia Lev S. Vygostky mengembangkan pemahaman 
mengenai  belajar dari sisi yang hampir sama dengan Piaget. Salah satu konsep dasar 
pendektan konstruktivisme dalam belajar adalah adanya interaksi sosial individu 
dengan lingkungannya. Menurut Vygostky, belajar adalah sebuah proses yang 
melibatkan dua elemen penting. Pertama, belajar merupakan proses secara biologi 
sebagai proses dasar. Kedua, proses secara psikososial sebagai proses yang lebih 
tinggi dan esensinya berkaitan dengan lingkungan sosial budaya. Menurut Vygotsky 
suatu proses dimana seorang siswa belajar setahap demi setahap akan memperoleh 
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keahlian dalam interaksinya dengan seorang ahli. Seorang ahli bisa orang dewasa 
atau orang yang lebih tua atau teman sebaya yang telah menguasai permasalahannya.
Dalam teori Vygotsky terdapat istilah perancahan atau scaffolding, merupakan 
satu ide kunci yang ditemukan dari gagasan pembelajaran sosial Vygotsky. 
Perancahan berarti pemberian sejumlah besar bantuan kepada seorang anak selama 
tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian secara perlahan bantuan tersebut 
dikurangi dengan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengambil alih 
tanggung jawab setelah ia mampu mengerjakan sendiri proses (Sofa, 2008:
http://massofa.wordpress.com).
3. Teori Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia 
ataupun hewan yang mendorong untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, 
motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah 
(Muhibbin, 2003). 
Prespektif motivasional pada pembelajaran kooperatif terutama memfokuskan 
atau struktur tujuan dimana para siswa bekerja. Struktur tujuan kooperatif 
menciptakan sebuah situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa meraih 
tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa sukses. Para siswa saling 
mendorong pembelajaran satu sama lain, mendorong usaha akademis satu sama lain 
dan mengekspresikan norma-norma  yang sesuai dengan pencapaian akademik 
(Slavin, 2008: 34-35). Weiner dalam Merril dan Reigeluth (2000: 339) berpendapat 
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bahwa motivasi diartikan sebagai keseriusan dan pengarahan tingkah laku. Dengan 
kata lain berarti pilihan seseorang pada pengalaman tujuan apa yang ingin dicapai 
serta derajat usaha yang dilakukan dalam aspek tersebut.
b. Timbulnya Motivasi
Sardiman (2001: 73) menjelaskan bahwa motivasi itu merupakan serangkaian 
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang itu mau dan 
ingin melakukan sesuatu yang dalam hal ini adalah belajar. Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa tumbuhnya motivasi pada seseorang itu tidak semata-mata 
muncul dari dalam diri seseorang, akan tetapi dapat dirangsang oleh faktor-faktor 
yang datang dari luar. Oleh karena itu para pendidik hendaknya dapat menciptakan 
kondisi lingkungan yang sedimikian rupa bagi kegiatan belajar siswa, sebab upaya 
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa merupakan bagian dari tugas 
para pendidik.
c. Ciri-ciri Motivasi Belajar
Motivasi menurut Sardiman (2001: 81) dimiliki setiap orang yang 
menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut: tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi 
kesulitan, menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 
dewasa, tidak cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat mempertahankan 
pendapatnya, tidak pernah melepas yang diyakininya, senang mencari dan 
memecahkan masalah. 
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d. Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu 
siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar (Muhibbin Syah, 
2003: 152). Motivasi ektrinsik adalah motivasi yang timbul oleh rangsangan dari luar 
diri seseorang. Selain itu (Sardiman, 2001: 89) menjelaskan bahwa motivasi ektrinsik 
adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena ada rangsangan dari luar.Motivasi 
ekstrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor dari luar situasi belajar 
seperti: angka kredit, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan, dan persaingan. 
Motivasi yang bersifat negatif misalnya sindiran tajam, cemoohan dan hukuman. 
Motivasi ekstrinsik dipakai sebab pelajaran-pelajaran sering tidak dengan sendirinya 
menarik dan guru kurang mampu untuk membangkitkan minat siswa.
Guru dapat menggunakan bermacam-macam motivasi agar siswa giat belajar 
antara lain: menambah angka, hadiah, saingan, hasrat untuk belajar, ego involvment
(ketertiban diri), sering memberi ulangan, mengetahui hasil, kerjasama, tugas yang 
‘challenging’, pujian, teguran dan kecaman, sarkasme dan celaan, hukuman, standart 
atau taraf aspirasi (level of aspiaration) minat, suasana yang menyenangkan, tujuan 
yang diakui dan diterima baik oleh murid (Nasution, 1995: 78).
4. Teori Belajar Sosial
Teori belajar sosial menekankan bahwa lingkungan-lingkungan yang 
dihadapkan pada seseorang tidak random, lingkungan-lingkugan itu kerap kali dipilih 
dan diubah oleh orang melalui perilakunya. Prespektif ini memberikan interpretasi-
interpretasi tentang bagaimana terjadi belajar sosial dan bagaimana kita mengatur 
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perilaku kita sendiri, suatu pembahasan tentang konsep-konsep utaman dari teori-
teori belajar sosial akan diberikan dalam bagian berikut:
a. Pemodelan (Modelling)
Penganut-penganut Skinner memberikan penekanan bahwa efek-efek dari 
konsekwensi-konsekwensi perilaku dan tidak mengindahkan fenomena-fenomena 
yaitu meniru perilaku orang lain dan pengalaman vocarious, yaitu belajar dari 
keberhasilan dan kegagalan orang lain. Ia merasa bahwa sebagian besar belajar yang 
dialami manuisa tidak dibentuk dari konsekwensi-konsekwensi, melainkan manusia 
itu belajar dari suatu model. Guru-guru olahraga mendemonstrasikan loncat tinggi 
dan para siswa menirunya. Bandura menyebut non-trial learning, sebab para siswa 
tidak harus melalui proses pembentukan (shaping process), tetapi dapat segera 
menghasilkan respon yang benar (Ratna Wilis Dahar, 1983: 28).
b. Fase Belajar
Menurut Bandura (1977), ada 4 fase belajar dari model, yaitu fase perhatian 
(attentional phase), fase retensi (rettention phase), fase reproduksi (reproduction 
phase), dan fase motivasi (motivational phase). Fase-fase ini diperlihatkan dalam 
bagan sebagai berikut:
Peristiwa Model        Fase Perhatian       Fase Retensi        Fase Reproduksi        
Fase Motivasi         Penampilan.
Perlu dikemukakan bahwa dalam membahas berbagai fase digunakan 
beberapa konsep yang ditemukan dalam teori kognitif. Hal ini perlu, karena belajar 
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observasional juga menyangkut proses-proses kognitif, tetapi penjelasan dari tiap-tiap 
konsep yang digunakan ini baru dapat dikemukakan dalam teori kognitif.
1) Fase Perhatian
Fase pertama pada belajar observasional ialah memberikan perhatian pada 
suatu model. Pada umumnya para siswa memberikan perhatian pada model-model 
yang menarik, berhasil, menimbulkan minat dan populer. Inilah sebabnya banyak 
siswa yang meniru pakaian, rambut, dan sikap-sikap bintang film misalnya.
Dalam kelas guru akan memperoleh perhatian dari siswa dengan menyajikan 
isyarat-isyarat yang jelas dan menarik (misalnya dengan:”Nah perhatikan bagaimana 
ibu menyatakan jumlah atom oksigen dalam molekul oksigen, dan jumlah molekul 
oksigen yang bereaksi”). Perhatian siswa juga akan diperoleh dengan menggunakan 
hal-hal yang baru, aneh, atau tak terduga, dan dengan memotivasi para siswa agar 
menaruh perhatian (misalnya dengan kata-kata; ”Dengar baik-baik ini akan muncul
dalam ujian minggu depan”) (Ratna Wilis Dahar, 1989: 28-29).
2) Fase Retensi
Belajar observasional terjadi berdasarkan kontinuitas yang diperlukan 
perhatikan dan penampilan model dan penyajian simbolik dari penampilan dalam 
memori jangka panjang. Dari apa yang dikatakan di atas terlihat betapa pentingya 
peranan kata-kata, nama-nama dan bayangan yang kuat dikaitkan dengan kegiatan 
yang dimodelkan dalam mempelajari dan mengingat perilaku. Materi pelajaran akan 
lama diingat bila pengulangan terbuka terjadi. Tetapi pengulangan tidak harus selalu 
terbuka, pengulangan tertutup dari perilaku yang dipelajari kerap kali dilakukan 
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mahasiswa calon guru yang mempersiapkan pelajaran mereka yang pertama dari guru 
pamong atau guru model. Mahasiswa belajar bagaimana berdiri di muka kelas, 
bagaimana memberikan pelajaran pendahuluan, menuliskan konsep atau kata-kata 
baru di papan tulis, memberikan giliran pada siswa, memberi rangkuman dan lain-
lain. Pengulangan tertutup ini mendorong terbentuknya kesesuaian perilaku 
mahasiswa dengan perilaku model (Ratna Wilis Dahar, 1989: 24).
3) Fase Reproduksi
Dalam fase ini, bayangan atau kode-kode simbolik verbal dalam memori 
membimbing penampilan yang sebenarnya dari perilaku yang baru diperoleh. Telah 
ditemukan bahwa derajat ketelitian tertinggi dalam belajar observsioanal terjadi, bila 
tindakan terbuka mengikuti pengulangan secara mental (mental rehearsal).
Fase reproduksi mengijinkan model atau instruktur untuk melihat apakah 
komponen-komponen suatu urutan perilaku telah dikuasai oleh yang belajar. 
Adakalanya hanya sebagian dari suatu urutan perilaku yang diberi kode benar yang 
dimiliki. Itulah sebabnya fase reproduksi diperlukan. Perlu disebut pentingnya arti 
umpan balik yang bersifat memperbaiki untuk membentuk perilaku yang diinginkan. 
Umpan balik ini dapat bertujuan pada aspek-aspek yang benar dari penampilan. 
Umpan balik perbaikan jangan dianggap sebagai hubungan. Umpan balik sedini 
mungkin dalam perkembangan penampilan ketrampilan pada yang diajar.
4) Fase Motivasi
Fase terakhir pada proses belajar observasional adalah fase motivasi. Para 
siswa akan meniru suatu model, sebab mereka merasa, bahwa dengan berbuat 
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demikian mereka akan meningkatkan untuk memperoleh reinforsemen. Dalam kelas 
motivasi kerap kali terjadi atas pujian atau rangka untuk penyesuaian model guru. 
Para siswa memperhatikan model itu, melakukan latihan, dan menampilkannya, 
sebab mereka mengetahui inilah yang disukai guru dan menyenangkan guru.
c. Pengaturan Sendiri
Kita belajar banyak dihadapkan pada model-model. Bila kita memperbaiki 
perilaku model, dan menciptakan kode-kode verbal atau kode-kode imagery bagi apa 
yang telah kita amati, kita akan belajar dari model itu. Pada suatu saat kita harus 
mencoba memiliki perilaku baru yang kita pelajari. Pada suatu saat kita harus 
berusaha memproduksi perilaku model itu. Belajar dari model-model mempunyai 
respon kuat terhadap perilaku. Reinforsemen dan hukuman yang ditimbulkan sendiri 
secara langsung dan dialami secara vacarious menentukan sejauh mana perilaku yang 
baru akan ditampilkan.
Respon-respon kognitif kita terhadap perilaku kita sendiri mengizinkan kita 
untuk mengatur perilaku kita sendiri. Dengan memberi hadiah atau hukuman kita 
dapat mengendalikan perilaku kita secara efektif. Kita tidak perlu dikendalikan oleh 
kekuatan-kekuatan lingkungan atau keinginan-keinginan yang datang dari dalam.
Kita dapat belajar menjadi manusia sosial yang berkepribadian. Dengan 
menerapkan gagasan dari teori belajar sosial pada diri sendiri, kita dapat menjadi guru 
dari siswa yang lebih baik (Ratna Wilis Dahar, 1989: 30-31). Lingkungan sosial 
memegang peranan penting dalam memacu, mengkritik, dan memperlancar 
pembentukan pengetahuan. Berhubungan dengan orang lain gagasan seseorang dapat 
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diluruskan dan diyakinkan. Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa 
lebih mudah dalam membentuk  pengetahuan yang sulit jika mereka  saling 
berdiskusi  dan berinteraksi dengan temannya. Hubungan sosial dalam bentuk 
kelompok  dapat saling membantu dalam memecahkan permasalahan yang rumit dan 
kompleks (Widha S & Haryono, 2007: 7).
5. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Paradigma lama dalam dunia pendidikan, proses belajar mengajar bersumber 
pada teori tabula rasa dari John Lock. John Lock mengatakan bahwa pikiran seorang 
anak seperti kertas kosong yang putih bersih dan siap menunggu coretan-coretan 
gurunya. Dengan kata lain, otak seorang anak ibarat sebuah botol yang siap diisi 
dengan segala ilmu pengetahuan dan kebijaksanaan sang guru. Guru memberikan 
pengetahuan kepada siswa yang pasif. Jika seseorang mempunyai pngetahuan dan 
keahlian dalam suatu bidang, dia pasti akan bisa mengajar. Dia hanya perlu 
merenungkan apa yang diketahuinya ke dalam botol kosong yang siap menerimanya.
Dalam paradigma baru kegiatan pendidikan adalah suatu proses sosial yang 
tidak terjadi tanpa interaksi antar pribadi. Belajar adalah suatu proses pribadi, tetapi 
juga proses sosial yang terjadi ketika masing-masing orang berhubungan dengan yang 
lain dan membangun pengertian dan pengetahuan bersama (Anita Lie, 2007: 5-6).
Paradigma baru kegiatan pendidikan siswa membangun pengetahuan secara 
aktif. Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh siswa, bukan sesuatu yang 
dilakukan terhadap siswa. Siswa tidak menerima pengetahuan atau kurikulum secara 
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pasif. Teori Skemata menjelaskan bahwa siswa mengaktifkan struktur baru untuk 
mengakomodasi masukan-masukan pengetahuan yang baru (Anita Lie, 2007: 5).
Pengajar perlu berusaha mengembangkan kompetensi dan kemampuan siswa.
Kegiatan belajar mengajar harus lebih menekankan pada proses daripada hasil. 
Paradigma lama mengklasifikasikan siswa dalam kategori prestasi belajar seperti 
dalam penilaian rangking dan hasil tes. Paradigma lama ini menganggap kemampuan 
sebagai sesuatu yang sudah mapan, dan tidak dipengaruhi oleh usaha dan pendidikan. 
Paradigma baru mengembangkan kompetensi dan potensi siswa berdasarkan asumsi 
bahwa usaha dan pendidikan bisa meningkatkan kemampuan mereka. Tujuan 
pendidikan adalah meningkatkan kemampuan siswa sampai setinggi yang ia bisa 
(Anita Lie, 2007: 5).
Pendidikan adalah interaksi pribadi di antara para siswa dan interaksi antara 
guru dan siswa. Proses belajar sains yang baik tidak dipandang untuk mempersiapkan 
ilmuwan-ilmuwan baru akan tetapi jauh untuk membentuk warga negara yang baik 
dan muncul ketidakpuasan pada pendidik yang melihat bahwa hasil proses kerja sama 
yang baik pula. Seperti yang ditulis oleh Town dalam Anita Lie “Dari kondisi ini 
jelas bahwa dalam pengajaran, pendidik sering memberikan pujian atau hadiah secara 
individual. Proses ini akan semakin memperkecil kerja sama antar siswa. Fakta ini 
sangat berbeda dengan kenyataan di dunia nyata yang selalu mneginginkan mereka 
bekerja sama dan berinteraksi. Ketidakpuasan ini kemudian memunculkan gagasan 
tentang belajar kooperatif. 
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Falsafah yang mendasari model pembelajaran gotong-royong dalam 
pendidikan adalah homo socius. Berlawanan dengan Teori falsafah ini menekankan 
bahwa manusia adalah makhluk sosial. Kerja sama merupakan kebutuhan yang sangat 
penting artinya bagi kelangsungan hidup. Tanpa kerja sama tidak akan ada individu, 
keluarga, organisasi atau sekolah. Tanpa kerja sama tulisan ini tidak akan bisa 
diselesaikan. Tanpa kerja sama kehidupan akan punah.
Ironisnya model pembelajaran gotong-royong (cooperative learning) belum 
banyak diterapkan dalam pendidikan walaupun orang Indonesia sangat 
membanggakan sifat gotong-royong dalam kehidupan bermasyarakat. Kebanyakan 
pengajar enggan menerapkan sistem kerja sama di dalam kelas karena beberapa
alasan. Alasan yang utama adalah kekhawatiran akan timbulnya kekacauan di kelas 
dan siswa tidak belajar jika mereka ditempatkan di dalam group. Selain itu banyak 
orang mempunyai kesan negatif mengenai kegiatan kerja sama atau belajar dalam 
kelompok. Banyak siswa yang tidak senang disuruh bekerja sama dengan yang lain. 
Siswa yang tekun merasa harus bekerja sama melebihi siswa yang lain dalam group 
mereka, sedangkan siswa yang kurang mampu merasa minder ditempatkan dalam 
satu group dengan siswa yang lebih pandai. Siswa yang tekun juga merasa temannya 
yang kurang mampu hanya menumpang saja pada hasil jerih payah mereka. Kesan 
negatif  bekerja/belajar bersama dalam kelompok akan hilangnya keunikan atau 
keunikan pribadi mereka karena harus menyesuaikan diri dengan kelompok.
Model pembelajaran kooperatif tidak sama dengan sekedar belajar kelompok. 
Ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang membedakannya dengan 
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pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Pelaksanaan prosedur model 
kooperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih 
baik. Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua kerja kelompok 
dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil maksimal, lima unsur 
model pembelajaran gotong-royong harus diterapkan: saling ketergantungan positif, 
tanggung jawab perorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, evaluasi proses 
kelompok. 
Untuk memenuhi kelima unsur di atas memang dibutuhkan proses yang 
melibatkan niat dan kiat para anggota kelompok. Para pembelajar harus punya niat 
untuk kerja sama dengan yang lainnya. Dalam belajar kooperatif akan saling 
menguntungkan. Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan kelas model 
kooperatif, yakni pengelompokan, semangat, dan penataan ruang kelas.
Pengelompokan heterogenetis (kemacamragaman) merupakan ciri-ciri yang 
menonjol dalam model memperhatikan kemacamragaman gender, agama, sosial 
ekonomi, dan etnis, serta kemapuan akademis. Dalam hal kemampuan akademis, 
kelompok pembelajaran kooperatif biasanya terdiri dari satu orang bekemampuan 
akademis tinggi, dua orang dengan kemampuan sedang, dan satu lainnya dari 
kelompok berkemampuan akademis rendah. Salah satu kendala yang mungkin 
dihadapi guru dalam hal pengelompokan heterogenitas adalah keberatan dari 
kelompok yang berkemampuan akademis tinggi, karena merasa dirugikan. Tetapi 
secara afektif siswa berkemampuan akademis tinggi juga perlu melatih diri untuk 
bekerja sama dan berbagi dengan mereka yang kurang pandai.
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Jumlah anggota dalam satu kelompok bisa bervariasi, dua sampai lima orang. 
Contohnya ada kelompok berpasangan, kelompok bertiga, kelompok berempat, dan 
kelompok berlima. Tentu saja masing-masing punya kelebihan dan kekurangan.
Agar kelompok bisa bekerja sama secara efektif dalam proses pembelajaran 
gotong-royong, masing-masing anggota kelompok perlu memiliki semangat gotong-
royong. Semangat gotong-royong ini dapat dirasakan dengan membina niat dan kiat 
siswa dalam bekerja sama dengan siswa lain. Niat siswa dapat ditumbuhkan dengan 
beberapa kegiatan yang membuat hubungan masing-masing anggota erat, seperti 
kesamaan kelompok, identitas kelompok, sapaan dan sorak kelompok.
a. Penggolongan Belajar Kooperatif
Berkaitan dengan pengelompokan siswa dalam belajarnya, belajar kooperatif 
yang ditulis dalam penelitian ini dapat dibedakan dengan bentuk berdasarkan 
penggolongan yang dilakukan para ahli yaitu:
1) Pembelajaran Berdasarkan Penerapan dan Jangka Waktunya
Berdasarkan bagaimana cara belajar kooperatif diterapkan dan berapa lama 
waktu penerapannya, belajar kooperatif dibedakan menjadi belajar kooperatif formal 
dan informal. Belajar kooperatif formal adalah bentuk belajar kooperatif yang 
melibatkan siswa untuk bekerja bersama dalam satu periode pelajaran hingga 
beberapa minggu untuk mencapai tujuan. Siswa mengerjakan tugas dan latihan 
tertentu (Johnson & Johnson, 1992: www.ntlf.com). Belajar kooperatif formal lebih 
terfokus pada pengajaran yang terpusat pada guru dan sejumlah kompetisi siswa 
tertentu, biasanya lebih antar kelompok kooperatif daripada antar siswa secara 
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individual. Untuk kelompok formal, sukses individu dan team saling berkaitan 
(Omstein & Lasley, 2000: 325). Contoh lain dari belajar kooperatif formal misalnya: 
TGT, STAD, Jigsaw, TAI, Make A Match, Snow Ball Throwing dan lain-lain.
Belajar kooperatif informal adalah bentuk kooperatif yang dilakukan secara 
temporal (sewaktu-waktu) dan berlangsung hanya beberapa menit dalam satu periode 
pertemuan kelas (Johnson & Johnson, 1992: http//www.ntlf.com). Belajar kooperatif 
informal terjadi saat guru pertanyaan dan meminta siswa berdiskusi dengan temannya 
atau guru menyampaikan pelajaran dan menyajikan pertanyaan secara periodik dan 
saat guru bertanya yang menggiring siswa agar dapat menyimpulkan atau minsintesa 
ide. Pada umumnya pendekatan informal ini digabungkan dengan strategi pengajaran 
yang lain (Omstein & Lasley, 2000:325). Belajar kooperatif informal dapat 
digunakan untuk beberapa tujuan antara lain: memfokuskan perhatian siswa pada 
materi yang dipelajari, membuat suasana yang kondusif untuk belajar, memberikan 
arahan kepada apa yang akan diungkap atau dipelajari saat itu, meyakinkan bahwa 
siswa benar-benar memproses secara kognitif materi yang disampaikan, membuka 
proses belajar mengajar (Johnson & Johnson, 1992: www.ntlf.com).
Kelompok berbasis kooperatif adalah bentuk belajar kooperatif dengan jangka 
waktu yang lama dan anggota kelompok yang tetap. Tujuannya adalah untuk 
memberikan dukungan, pertolongan semangat dan bantuan pada setiap anggota 
kelompok yang membutuhkan untuk meningkatkan potensi akademik dan 
mengembangkannya secara kognitif maupun sosial dengan cara yang sehat, siswa 
bergabung dalam kelompok yang tetap (anggotanya tidak berubah) selama satu 
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semester atau mungkin beberapa tahuhn. Dengan model ini siswa diharapkan akan 
mengadakan pertemuan formal secara berkala dan mendiskusikan perkembangan 
akademik. Mereka saling memberikan bantuan dan meyakinkan kelompoknya, bahwa 
setiap anggota kelompok telah menyelesaikan tugas dan kemampuan akademik 
mereka telah mengalami kemajuan (Johnson & Johnson, 1992: www.ntlf.com)
2) Pembelajaran Berdasarkan Kondisi Kooperatifnya
Berdasarkan kondisi kooperatifnya, Pressley dan Johnson dalam (Anita Lie, 
2007: 23) membagi belajar kooperatif menjadi kooperatif murni dan kooperatif 
kompetitif. Pada kelompok belajar kooperatif murni, siswa menyelesaikan tugas 
secara bersama-sama dan saling membantu sedapat mungkin. Siswa didorong untuk 
memberikan bantuan dan bimbingan satu sama lain. Tidak ada perbandingan yang 
dibuat antar performa belajar dari siswa dalam kelompok yang sama maupun antar 
kelompok. Guru memberikan penghargaan atau pujian kepada kelompok sebagai satu 
kesatuan bukan individu.
Pada kelompok kooperatif kompetitif, siswa bekerja secara kooperatif dalam 
menyelesaikan tugas dalam kelompok mereka. Setiap kelompok bersaing melawan 
kelompok yang lain dalam kelas untuk menjadi yang terbaik. Siswa diajari untuk 
saling mambantu, menjelaskan dan membimbing. Berdasarkan pendapat Stodosky, 
ada bebrapa tipe pengajaran dalam kelompok menurut pendapat ini, tetapi ada tiga 
tipe searah dengan penelitian ini:
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a) Tipe Kooperatif Murni
Pada tipe ini dicirikan dengan adanya saling ketergantungan antar siswa untuk 
mengerjakan suatu tugas. Pada tipe ini siswa bekerja bersama-sama untuk mencapai 
satu tujuan bersama. Evaluasi didasarkan pada hasil kelompok dan bukan pada 
kemampuan individu.
b) Tipe Kooperatif
Pada tipe ini mungkin terjadi beberapa pembagian tugas dan aktifitas. Siswa 
masih bergabung pada tujuan umum dan diharapkan memiliki sumbangan pada 
aktifitas kelompok. Perbedaan tipe ini dengan tipe pertama adalah bahwa pada tipe 
pertama siswa bekerja sepanjang waktu sedang pada tipe kedua mungkin ada waktu 
untuk bekerja secara terpisah.
c) Tipe Kolaboratif
Pada kelompok kolaboratif siswa memiliki tujuan individual yang biasanya 
mirip antar kelompok. Kelompok kecil dibentuk agar siswa dapat mencapai tujuan 
individualnya, tetapi tetap diminta untuk saling membantu. Siswa diharapkan 
memberikan bantuan yang baik untuk semua anggota kelompok, tetapi evaluasi 
didasarkan pada performa individu.
Pada pembahasan selanjutnya, istilah belajar kooperatif yang mengacu pada 
pembelajaran kooperatif formal dan kooperatif tipe kedua seperti penjelasan Slavin 
(1985: 9) yang mendefinisikan belajar kooperatif sebagai teknik yang melibatkan 
siswa untuk bekerja bersama dalam kelompok yang heterogen. Belajar kooperatif 
menampilkan kemampuan individu dalam konteks ketergantungan kelompok dalam 
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hal siswa memperoleh informasi tersebut kepada teman kelompoknya dan bila 
mungkin kepada seluruh kelas (Johnson & Johnson, 1992.  http://www.ntlf.com). 
Strategi pengajarannya dan sistematik dapat digunakan pada berbagai jenjang 
pendidikan dan hampir pada semua materi.
3) Pembelajaran Menurut Pendapat Slavin
Menurut Slavin pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan 
secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil 
yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang difasilitasi oleh 
guru. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran dengan setting 
kelompok-kelompok kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota kelompok 
sebagai wadah siswa bekerjasama dan memecahkan suatu masalah melalui interaksi 
sosial dengan teman sebayanya, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi 
narasumber bagi teman yang lain. Pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran yang mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif memiliki ciri-ciri: 1) untuk 
menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar  dalam kelompok secara kooperatif, 2) 
kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang dan 
rendah, 3) jika dalam kelas terdapat siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, 
budaya jenis kelamin yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompok 
terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula, dan 4) penghargaan 
lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan.
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Dalam pembelajaran kooperatif, dua atau lebih individu saling tergantung satu 
sama lain untuk mencapai suatu tujuan bersama. Menurut Ibrahim dkk, siswa yakin 
bahwa tujuan mereka akan tercapai jika dan hanya jika siswa lainnya juga mencapai 
tujuan tersebut. Untuk itu setiap anggota berkelompok bertanggung jawab atas 
keberhasilan kelompoknya. Siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran 
kooperatif didorong untuk bekerjasama pada suatu tugas bersama dan mereka harus 
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya.
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran penting. Depdiknas menyatakan bahwa tujuan 
pertama pembelajaran kooperatif, yaitu meningkatkan hasil akademik, dengan 
meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih 
mampu akan menjadi nara sumber bagi siswa yang kurang mampu, yang memiliki 
orientasi dan bahasa yang sama. Sedangkan tujuan yang kedua, pembelajaran 
kooperatif memberi peluang agar siswa dapat menerima teman-temannya yang 
mempunyai berbagai perbedaan latar belajar. Perbedaan tersebut antara lain 
perbedaan suku, agama, kemampuan akademik, dan tingkat sosial. Tujuan penting 
ketiga dari pembelajaran kooperatif ialah  untuk mengembangkan keterampilan sosial 
siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud antara lain, berbagi tugas, aktif bertanya, 
menghargai pendapat orang lain, memancing teman untuk bertanya, mau menjelaskan 
ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.
Menurut Ibrahim, pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang positif 
untuk siswa yang hasil belajarnya rendah sehingga mampu memberikan peningkatan 
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hasil belajar yang signifikan. Cooper mengungkapkan keuntungan dari metode 
pembelajaran kooperatif, antara lain: 1) siswa mempunyai tanggung jawab dan 
terlibat secara aktif dalam pembelajaran, 2) siswa dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, 3) meningkatkan ingatan siswa, dan 4) 
meningkatkan kepuasan siswa terhadap materi pembelajaran.
Perlu dicatat disini bahwa model kooperatif ini melibatkan pengaturan siswa 
oleh guru dalam kelompok heterogen, sehingga keadaan kelompok ini mewakili 
keadaan kelas dalam hal kemampuan, jenis kelamin serta segi etnis. Belajar dengan 
cara kooperatif mempunyai dua aspek yang sangat menarik yaitu: memungkinkan 
lingkungan yang kompetitif, dimana akan mendidik dan memacu siswa untuk 
bersaing, memberikan kontribusi yang positif terhadap kemampuan akademik 
ketrampilan sosial dan kepercayaan diri.  Kagan menyatakan bahwa, perbedaan antar 
model pembelajaran kooperatif dapat ditinjau dari enam faktor, yaitu: tujuan, hakekat 
belajar, kerja sama, peran siswa dalam proses komunikasi, peran guru dan evaluasi. 
Model pembelajaran Make A Match dan Snow Ball Throwing yang diciptakan oleh 
Lorna Curran tahun 1994 merupakan salah satu dari sekian banyak model 
pembelajaran kooperatif Slavin  (Anita Lie, 2007: 55 - 59).  
Dari berbagai perbedaan di atas tampak bahwa ada beberapa aspek yang sama 
dalam belajar kooperatif, yaitu kelompok yang heterogen, bekerja sama untuk 
mencapai tujuan tertentu. Secara umum pengaruh belajar kooperatif sangat besar 
terhadap kemampuan akademik, ketrampilan dan perkembangan sosial. Menurut 
Slavin pengaruh belajar kooperatif dijabarkan sebagai berikut:
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a) Kemampuan Akademik
Belajar kooperatif lebih meningkatkan kemampuan akademik bila 
dibandingkan dengan belajar konvensional. Keberadaan individu serta penghargaan 
kelompok merupakan sesuatu yang penting dan akan mempengaruhi bahwa model 
kooperatif memberikan efek positif. Dari proses investigasi siswa mempunyai 
kesempatan untuk mendengarkan serta mendiskusikan permasalahan, dimana dapat 
mengembangkan ketrampilan memecahkan masalah masalah. Siswa akan merasa 
tertantang untuk lebih menguasai pelajaran, sehingga kemampuannya juga akan 
meningkat (Slavin, 1990: www.worksheetlibrary.com).
b) Hubungan Antar Kelompok
Pada kelompok ini setiap individu memiliki peran yang sama dalam mencapai 
tujuan bersama. Setiap individu mempunyai peran penting untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan, dimana kelompoknya terdiri dari beragam siswa (Slavin, 1990: 
www.worksheetlibrary.com).
c) Lingkungan Kelas
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa belajar kooperatif meningkatkan 
hubungan antar siswa tersebut. Hubungan antara siswa dengan guru juga dapat 
ditingkatkan. Guru dengan mudah dapat berkeliling, berbicara langsung pada siswa 
atau kelompok kecil, mangajukan pertanyaan ataupun mengarahkan dan menjelaskan 
konsep. Hal tersebut akan menciptakan diskusi yang lebih akrab karena terdukung 
suasana yang tidak terlalu formal (Slavin, 1990: www.worksheetlibrary.com).
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d) Kepercayaan Diri
Pengaruh positif tentang kepercayaan diri (self esteem) terdapat dalam belajar 
model kooperatif. Penigkatan diri ini karena siswa dalam kelompok kooperatif saling 
membantu dan membangun komunitas yang saling mendukung (Slavin, 1990:
www.worksheetlibrary.com).
e) Pengaruh Belajar Kooperatif 
Keuntungan lain dijelaskan lebih lanjut oleh Roland bahwa siswa lebih 
menghargai pendapat orang lain (Slavin, 1990: www.worksheetlibrary.com). Dari 
evaluasi belajar kooperatif menunjukkan bahwa siswa yang bekerja sama lebih 
menyukai sekolah daripada yang tidak mau bekerja sama. Siswa lebih percaya bahwa 
bekerja sama itu lebih baik.
Metode kerja kelompok (kooperatif) dapat digunakan dalam pengajaran 
dengan adanya beberapa pertimbangan. Rustiyah (1991: 15-16) menyatakan bahwa 
pengelompokan berdasarkan pada: adanya alat pelajaran yang tidak mencukupi, 
kemampuan belajar siswa tidak sama, minat siswa tidak sama, memperbesar 
partisipasi siswa. Pembagian tugas atau pekerjaan, kerjasama yang efektif.
6. Model Pembelajaran Make A Match (Mencari Pasangan)
Teknik pembelajaran model Make A Match (Mencari Pasangan) yang 
dikembangkan oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik ini adalah 
siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan. Teknik ini dapat digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkat usia anak didik (Anita Lie, 2007: 55).
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Urutan pembelajaran Make A Match (Mencari Pasangan): 1. Guru 
menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep atau topik yang cocok untuk sesi 
review, sebaiknya satu bagian kartu soal dan satu bagian kartu jawaban, 2. Setiap 
siswa punya satu buah kartu, 3. Setiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu 
yang dibawa, 4. Setiap siswa mencari kartu yang cocok dengan kartunya (soal-
jawab), 5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu 
diberi poin, 6. Setelah satu babak kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu 
yang berbeda dari sebelumnya, 7. Demikian seterusnya, 8. Evaluasi, 9. Kesimpulan 
(Wijaya Jati, 2007: 8).
7. Model Pembelajaran Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju)
Model pembelajaran lempar bola salju dapat dilakukan dengan langkah-
langkah sebagia berikut: 1. Guru menyampaikan kompetensi dasar yang akan 
disajikan, 2. Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-maasing ketua 
kelompok untuk diberi penjelasan tentang materi yang disampaikan guru kepada 
teman-temannya, 3. Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kertas untuk 
menulis satu pertanyaan apa saja yang menyangkut materi yang sudah dijelaskan oleh 
ketua kelompoknya, 4. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola kemudian 
dilemparkan dari siswa satu ke siswa lain selama kurang lebih 5 detik, 5. Setelah 
siswa mendapatkan satu bola pertanyaan, diberikan kesempatan kepada siswa 
tersebut untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas bola tersebut secara
bergantian, 6. Guru memberi kesimpulan, 7. Evaluasi, 8. Penutup (Wijaya Jati, 2007:
16).
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8. Prestasi Belajar
Prestasi belajar menurut Gagne dalam Bell Gredier (1986: 187) dibedakan 
menjadi lima aspek yaitu: kemampuan intelektual, strategi kognitif, informal verbal, 
sikap dan ketrampilan. Winkel (1999: 510) menyatakan bahwa prestasi belajar dapat 
dilihat dari perubahan-perubahan dalam pengertian kognitif, pengalaman ketrampilan, 
nilai sikap yang bersikap konstan. Perubahan ini dapat berupa sesuatu yang baru atau 
menyempurnakan sesuatu yang pernah dimiliki atau dipelajari sebelumya. Hasil yang 
dicapai dalam perbuatan dinyatakan dalam bentuk angka. Syarifuddin Azwar (2000:
90) mendefinisikan bahwa prestasi belajar adalah hasil maksimal seseorang dalam 
menguasai materi-materi yang telah diajarkan. Prestasi belajar merupakan fungsi 
yang penting dalam pembelajaran. Kemampuan hasil belajar merupakan puncak dari 
proses belajar, pada proses ini siswa menunjukkan keberhasilan atau kegagalan dalam 
belajarnya.
Fungsi dari prestasi belajar adalah : indikator kuantitas pengetahuan yang 
telah dikuasai, bahan informasi dalam inovasi pendidikan, informasi intern dan 
ekstern dari suatu instansi pendidikan, mengetahui daya serap siswa dalam kegiatan 
belajar yang diprogram dalam kurikulum. Dalam pedoman pengembangan penilaian 
pendidikan dijelaskan bahwa untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik telah 
memiliki kompetensi dasar perlu dikembangkan suatu sistem penilaian. Sistem 
penilaian yang dilakukan harus mencakup seluruh aspek kompetensi dasar dengan 
menggunakan indikator yang dikembangkan oleh guru. Sistem penilaian berbasis 
kompetensi yang direncanakan adalah sistem penilaian yang berkelanjutan. 
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Berkelanjutan dalam arti semua indikator ditagih, kemudian hasil analisis untuk 
menentukan kompetensi dasar yang telah dimiliki dan yang belum, serta untuk 
mengetahui kesulitan peserta didik.
9. Gulma, Hama dan Penyakit Tanaman
Tempat hidup memiliki peran yang sangat penting bagi tumbuhan. Tumbuhan 
memperoleh cahaya, air, mineral, dan za-zat lain yang diperlukan dari lingkungan. 
Akan tetapi tumbuhan dapat terserang hama dan penyakit, serta terganggu oleh gulma 
juga dari lingkungannya. Gulma, hama dan penyakit tanaman dapat menyerang 
apabila faktor lingkungan mendukung.
Faktor lingkungan sangat berpengaruh terhadap perkembangan gulma, hama 
dan penyakit tanaman. Pengaruh faktor lingkungan terhadap munculnya gulma, hama 
dan penyakit tanaman terbagi dua yaitu: 1. Pengaruh terhadap patogen, terutama 
terjadi sebelum terjadi infeksi atau selama patogen masih di luar inang, 2. Pengaruh 
terhadap tumbuhan inang, lingkungan mempengaruhi ketahanan dan kerentanan 
tumbuhan. Gulma, hama dan penyakit tanaman dapat merusak tanaman sehingga 
menurunkan produktivitas tanaman.
a. Gulma
Gulma adalah tumbuhan yang mempunyai nilai negatif baik secara langsung 
maupun tidak langsung melebihi nilai positif (daya gunanya bagi manusia). Gulma 
adalah tumbuhan yang peranan, potensi dan hakekat kehadirannya belum sepenuhnya 
kita ketahui (Yernelis Sukman, 2002: 4). Gulma merupakan tumbuhan yang 
mengganggu kehidupan tanaman. Para petani kadang tidak memperhatikan gulma 
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sehingga dalam kurun waktu tertentu populasinya sudah melebihi batas. Gulma dapat 
menjadi tempat persembunyian hama dan menjadi inang alternatif bagi penyakit 
tanaman. Pembersihan gulma penting untuk menekan perkembangan hama dan 
penyakit tanaman. Berdasarkan karakteristik yang dimiliki gulma dibagi menjadi tiga 
kelompok yaitu: teki, rumput, dan gulma daun lebar.
1) Teki (sedges)
Kelompok teki-tekian memiliki daya tahan luar biasa terhadap pengendalian 
mekanik karena memiliki umbi batang yang terdapat di dalam tanah (stolon). Cara 
memberantasnya harus diambil sampai ke umbinya. Contoh teki ladang (Cyperus 
rotundus)
2) Rumput (grasses)
Gulma kelompok ini berdaun sempit seperti teki tetapi memiliki rhizoma. 
Rhizoma dalam tanah membentuk jaringan rumit yang sulit diatasi di dalam tanah. 
Contohnya adalah alang-alang (Imperata cylindrica).
3) Gulma Daun Lebar (broad leaved weeds)
Berbagai jenis gulma dari kelompok Dicotyledonae termasuk dalam 
kelompok ini. Gulma ini biasanya tumbuh pada akhir musim budidaya. Kompetisi 
dengan tanaman pada masalah unsur hara dan cahaya. Contoh gulma daun lebar: 
sembungan, semanggi. Pengendalian gulma memerlukan strategi untuk setiap kasus. 
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan sebelum melakukan pengendalian gulma 
antara lain: jenis gulma dominan, tanaman budidaya utama, alternatif pengendalian 
yang tersedia, dampak ekologi dan ekonomi. 
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4).  Gulma semusim, dua musim, dan tahunan (annual, biennial, and perenial 
weeds)
Gulma semusim menyelesaikan siklus hidupnya dalam satu tahun atau satu 
musim. Ada gulma daun lebar, ada teki, dan ada rumput. Contoh: Cyperus iria, 
Imperata cilindrica, Miconia chordata (Yernelis Sukman, 2002: 7-12).
b. Hama
Hama adalah hewan atau binatang yang menyerang tanaman budidaya, 
sehingga pertumbuhan dan perkembangannya terganggu. Hama yang menyerang 
tanaman antara lain: kelompok mamalia seperti babi, landak, gajah, tikus, kelompok 
aves seperti ayam, burung pipit, kelompok arthropoda seperti belalang, penggerek 
batang, kepik semut, ulat, trip, tungau, walang sangit, kelompok cacing (nematoda), 
kelompok mollusca seperti keong, siput, sompil. Beberapa hama akan kita bahas 
disini (Pracaya, 2005: 57-176).
1). Tikus
Tikus merupakan hama yang sering kali membuat pusing para petani. Hal ini 
disebabkan tikus sulit dikendalikan, karena memiliki daya adaptasi, mobilitas, dan 
kemampuan untuk berkembang biak yang sangat tinggi. Tikus menyerang berbagai 
jenis tanaman. Bagian tumbuhan yang diserang tidak hanya biji-bijian, tetapi batang 
tumbuhan muda. Tikus membuat lubang-lubang pada pematang sawah dan sering 
berlindung di semak-semak.
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Untuk mengatasi hama tikus dapat dilakukan cara-cara berikut:
membongkar dan menutup lubang tempat persembunyian dan menangkapnya, 
menggunakan musuh alami tikus, yaitu ular dan elang, menanam secera serentak, saat 
tidak masa tanam tikus akan kelaparan, menggunakan racun tikus (rodentisida).
1) Wereng
Wereng adalah sejenis belalang yang menyebabkan daun dan batang 
tumbuhan berlubang-lubang, kemudian kering, dan akhirnya mati. Pengendalian 
wereng dapat dilakukan dengan cara: pengaturan pola tanam dengan tumpang gilir 
(rotasi tanam) sehingga daur hidupnya terputus, pengendalian biologis, dengan 
menggunakan mush alami, pengendalian kimia, dengan menggunakan insektisida.
2) Walang sangit
Walang sangit merupakan jenis belalng yang menyerang bulir padi yang 
sudah matang susu (padi muda). Mereka akan menyelesaikan hidup satu generasi 
sebelum panen. Setelah masa panen usai, walang sangit pindah ke rerumputan 
sebagai inang  sementara (alternatif). Tumbuhan yang biasa di singgahi walang sangit 
antara lain: bambu, kopi, nanas, dan semak di hutan.
Cara pengendalian walang sangit: menanam tanaman serentak, membersihkan 
sawah dari berbagai gulma, menangkap dengan menggunakan jala, menangkap 
dengan menggunakan umpan bangkai, menggunakan musuh alami seperti laba-laba 
dan jamur, menyemprot dengan insektisida.
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3) Ulat
Ulat merupakan fase larva dari kupu-kupu. Pada fase ini ulat aktif memakan 
dedaunan bahkan batangnya, terutama pada alam hari. Ulat suka bersembunyi di 
siang hari, daun yang dimakan ulat hanya tersisa rangka atau tulang daunnya saja. 
Upaya pengendalian hama ulat dapat dilakukan dengan cara berikut: membuang 
telur-telur kupu-kupu pada bagian bawah daun, menggenangi persemaian dengan air 
yang jumlahnya banyak sehingga ulat bergerak ke atas dan mudah dibasmi, 
penyemprotan dengan insektisida. 
4) Tungau
Tungau (kutu kecil) biasanya terdapat di sebelah bawah daun untuk mengisap 
daun tersebut. Hama ini banyak terdapat di musim kemarau. Pada daun yang 
terserang tungau akan tampak bercak-bercak kecil kemudian kuning dan gugur. Hama 
ini dapat diatasi dengan mengumpulkan daun yang terserang kemudian dibakar. 
c. Penyakit tanaman
Tanaman dikatakan sakit bila ada perubahan seluruh atau sebagian organ-
organ tanaman yang menyebabkan teranggunya kegiatan fisiologis sehari-hari. Secara 
singkat penyakit tanaman adalah penyimpangan dari keadaan normal.Tanaman yang 
menyimpang dari keadaan normal dikatakan sebagai sakit. Penyebab sakit ada 
bermacam-macam dapat berasal dari alga, jamur, bakteri, virus, kekurangan air, 
kekurangan/kelebihan unsur hara. Berdasarkan tipenya penyakit terbagi menjadi dua 
yaitu penyakit lokal dan penyakit sistemik. Penyakit lokal letaknya hanya pada 
bagian organ tertentu seperti akar, batang, daun, bunga atau buah. Sedang penyakit 
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sistemik adalah penyakit yang menyebar ke seluruh bagian tubuh tumbuhan. Macam-
macan penyakit ada dua yaitu penyakit parasit dan non parasit atau fisiologis.Tanda-
tanda tanaman sakit: layu, rontok, perubahan warna, daun berlubang-lubang, 
nekrosis, kerdil, hipertropi, etiolasi, reset, kanker, semai roboh, mengeluarkan cairan, 
busuk, kering mengkerut, kudisan, menghasilkan tepung. Penyakit parasit terdiri dari 
alga, bakteri, jamur, riketsia dan virus (Pracaya, 2005: 327).
1) Alga
Tumbuhan yang bisa terserang antara lain: jeruk, jambu biji, rambutan. 
Bagian yang diserang alga adalah daun, ditandai bercak berwarna kelabu kehijauan, 
kemudian tumbuh rambut berwarna coklat kemerahan (bercak karat merah). 
Meskipun ukurannya kecil, bercak yang timbul sangat banyak dan merugikan. 
Pengendalian alga dapat dilakukan sebagai berikut: tanaman dijaga selalu dalam 
kondisi prima, tanaman dibuat tidak terlalu rimbun, membersihkan tanaman dari 
berbagai hama, lingkungan dijaga selalu bersih, mendeteksi penyakit sedini mungkin, 
jika ada gejala terserang alga segera pangkas bagian yang terkena, alternatif terakhir 
menggunakan algasida.
2) Bakteri
Bakteri dapat membusukkan daun, batang, akar dan buah. Tanaman yang 
diserang akan mengeluarkan lendir keruh, baunya sangat menusuk dan lengket jika 
disentuh, lama-kelamaan mati. Contoh penyakit yang disebabkan oleh bakteri: busuk 
buah tomat oleh bakteri Phomo destructive, busuk hitam pada kol, sawi, kobis oleh 
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Psedumonas campestris, busuk coklat pada cabe, kentang, tembakau, tomat, terung 
oleh bakteri Pseudomonas solanacearum. 
Pengendalian bakteri dapat dilakukan dengan: rotasi tanaman, menanam 
tumbuhan yang tidak diserang penyakit, misalnya dengan Mimosa invisa (putri malu), 
semaian disterilkan dengan air panas 100C, menggunakan air untuk menyiram yang 
bebas penyakit.
3) Jamur
Bentuk jamur yang paling sederhana terdiri dari satu sel. Umumnya jamur 
terdiri dari banyak sel yang bentuknya seperti benang halus yang disebut hifa. 
Kumpulan hifa disebut miselium. Miselium dari jamur parasit dapat tumbuh  pada 
permukaan tubuh inang atau di dalam tubuh inang. Jamur parasit menyebabkan 
berbagai penyakit pada tanaman. Contoh penyakit tanaman yang disebabkan oleh 
jamur : Cortysium salmonicolor menyerang batang jeruk, Erwinia coratovora
membusukkan tanaman kol, Phytoptora investans menyerang kentang, Plasmopora 
viticola menyerang anggur, Ustilago maydis menyerang jagung, Ustilago virens
menyerang padi. Pengendalian jamur dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan 
lahan, pemberian fungisida (Pracaya, 2005: 327-328).
4) Virus
Virus berasal dari bahasa Latin artinya lendir yang beracun dan bisa menular. 
Virus mempunyai sifat parasit obligat artinya hanya dapat hidup dan berkembang 
biak di dakam organisme hidup. Virus dapat menyerang tanaman, hewan dan 
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manusia. Tanaman yang sudah terlanjur diserang sulit untuk disembuhkan. Penularan 
virus ke tanaman lain dapat melalui serangga. Contoh virus yang merugikan petani :
CVPD  (pembuluh floem rusak pada jeruk), PVX (umbi mengecil pada kentang), 
PVY ( mozaik pada daun kentang), TMV (mozaik pada daun tembakau), Tungro 
(tanaman pendek dengan anakan sedikit pada padi). Pengendalian virus dengan
menyemprotkan insektisida untuk mengurangi vektor,  memusnahkan tumbuhan yang 
terlanjur diserang, menanam varietas tahan virus, membersihkan tanaman inang, 
dilakukan tumpang sari dan rotasi tanaman, dan lain-lain (Pracaya, 2005: 388-403).
10. Emotional Spiritual Qoutient (ESQ)
a. Definisi EQ, SQ, dan ESQ
Goleman menjelaskan bahwa kecerdasan emosi atau Emotional Intelegence
atau Emotional Quotient disebut EQ adalah kemampuan untuk mengenali perasaan 
kita sendiri dari perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam hubungan 
dengan orang lain (Agus Nggermanto, 2001: 98). Cooper dan Ayman Sawaf 
mengatakan bahwa “kecerdasan emosi adalah kemampuan merasakan, memahami, 
dan secara efektif daya serta kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, 
koneksi, dan pengaruh yang manusiawi (Ari Ginanjar Agustian, 2005: 289).
Danah Johar mengatakan bahwa kecerdasan spiritual atau Spiritual 
Intelegence atau Spiritual Quotient disebut SQ adalah kecerdasan yang bertumpu 
pada bagian dalam diri kita yang berhubungan dengan kearifan di luar ego, atau jiwa 
sadar. Inilah kecerdasan yang kita gunakan bukan hanya untuk mengetahui nilai-nilai 
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yang ada, melainkan juga secara kreatif menemukan nilai-nilai baru (Agus 
Nggermanto, 200: 117). 
Ari Ginanjar Agustian dalam bukunya “Rahasia Membangun ESQ”  
menyatakan bahwa definisi Emotional and Spiritual Intelegence atau Emotional and 
Spiritual Quotient disebut ESQ adalah kemampuan memberikan makna ibadah 
kepada setiap perilaku dan kegiatan melalui langkah-langkah dan pemikiran yang 
bersifat fitrah, menuju manusia seutuhnya (hanif) dan memiliki pola pemikiran 
tauhuidi (integral). Dia mengatakan bahwa suatu metode membangun Emotional 
Intelegence (EQ) yang didasari dengan hubungan antara manusia dengan Tuhannya 
(SQ), sehingga dia menamakannya dengan Emotional and Spiritual Intelegence atau 
Emotional and Spiritual Quotient (ESQ). ESQ model adalah sebuah mekanisme 
sistematik untuk me”manage” ketiga dimensi manusia, yaitu body, mind, suol atau 
dimensi fisik, mental dan spiritual dalam suatu kesatuan yang integral (Ari Ginanjar 
Agustian, 2005: 28).
b. Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual
Upaya membangun kecerdasan emosi dan spiritual dapat ditempuh dengan 
langkah sebagai berikut:
1) Penjernihan hati (Zero Mind Process)
Pengalaman hidup dan lingkungan akan sangat mempengaruhi cara berfikir 
seseorang, yang berakibat pada terciptanya sosok manusia hasil pembentukan 
lingkungan sosialnya. Bisa dibayangkan, apabila berada pada lingkungan sosial yang 
buruk, maka ia pun akan menjadi sesorang seperti lingkungannya. Seringkali 
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paradigma-paradigma itu menjadi sebuah tolok ukur untuk menilai lingkungannya. 
Hal ini jelas sangat merugikan diri snediri maupun orang lain. Ini akan membatasi 
cakrawala berpikir, akibatnya jika melihat segala sesuatu secara subyektif, yang 
menilai segala sesuatu berdasarkan kaca mata berpikirnya sendiri, atau melihat 
berdasarkan bayangan ciptaannya sendiri, alam pikirannya sudah terbelenggu.
Prinsip yang benarlah yang akan melindungi kita dari pengalaman hidup 
bukan”proaktif”, karena proaktif barulah sebuah metode untuk melihat sesuatu secara 
berbeda. Melihat sesuatu secara proaktif tanpa dilandasi suatu prinsip yang benar, 
akan menjebloskan kita pada paradigma keliru lainnya yang tidak kalah menyesatkan.
 Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah: Hindari selalu berprasangka buruk, 
upayakan berprasangka baik kepada orang lain, berprinsiplah selalu kepada Allah 
yang Maha Abadi, bebaskan diri dari pengalaman-pengalaman yang selalu 
membelenggu, berpikirlah merdeka, dengarlah suara hati, peganglah prinsip”
berpikirlah melingkar, sebelum menentukan kepentingan dan prioritas (99 Thingking 
Hats), lihatlah semua sudut pandang secara bijaksana berdasarkan suara-suara hati 
yang bersumber dari Asmaul Husnah (99 Thingking Hats), ingatlah bahwa segala 
ilmu pengetahuan bersumber dari Allah (Ari Ginanjar Agustian, 2005: 1-69).
2) Membangun Mental (Mental Building)
Untuk membangun mental kita perlu persiapan-persiapan dengan enam 
langkah yang bersumber dari enam rukun iman yaitu membangun prinsip bintang 
sebagai pegangan hidup, memiliki prinsip melekat sehingga kita selalu dipercaya oleh 
orang lain, memiliki prinsip kepemimpinan yang akan membimbing kita menjadi 
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seorang pemimpin yang berpengaruh, menyadari akan arti pentingnya pembelajaran 
yang akan mendorong kepada suatu kemajuan, mempunyai prinsip masa depan, 
sehingga akan selalu memiliki visi, dan terakhir memiliki prinsip keteraturan, 
sehingga tercipta suatu system dalam satu kesatuan tauhid, atau prinsip Esa di dalam 
pemikiran.
a) Prinsip Bintang (Star Principle)
Prinsip ini merupakan manifestasi rukun iman yang pertama yaitu percaya 
kepada Allah SWT. Star prinsip ini merupakan tindak lanjut dari proses penjernihan 
hati yaitu bersumber pada suara hati, bijaksana, integritas, rasa aman, situasi terus 
berubah, kepercayaan diri, institusi, sumber motivasi.
b) Prinsip Malaikat (Angel Principle)
Untuk memahami prinsip yang kedua ini kita perlu memahami sifat-sifat 
malaikat. Sifat malaikat yaitu: keteladanan malaikat, integritas dan loyalitasnya, 
kebiasaan memberi, mengawali, dan menolong, komitmen, saling komitmen dan 
saling percaya. 
c) Prinsip kepimimpinan (Leadership Principle)
Untuk sampai ke prinsip ketiga ini kita perlu mempelajari, memahami dan 
mengamalkan isinya, yaitu: meluruskan paradigma yang keliru tentang pemimpin, 
semua orang adalah pemimpin, pemimpin adalah pengaruh, dan tangga 
kepemimpinan ternyata bertingkat tergantung pada pengaruhnya terhadap 
bawahannya.
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d) Prinsip Pembelajaran (Learning Principle)
Urutan yang harus dilakukan agar kita dapat membangun mental dengan baik 
adalah dengan langkah-langkah sebagai berikut: kita harus membaca segala yang ada 
di alam, berusaha mencari kebenaran, menggalakkan perintah membaca agar 
terhindar dari kebodohan, terbiasa berpikir kritis, membuat evaluasi setiap pekerjaan 
selesai dan berusaha bekerja sempurna. 
e) Prinsip Masa Depan (Vision Principle)
Untuk prinsip masa depan ini kita perlu mengambil langkah-langkah sebagai 
berikut: menyiapakan pondasi, orientasi tujuan dan optimalisasi upaya, siklus 
kehidupan dan jaminan masa depan, tiada keraguan.
f) Prinsip Keteraturan (Well Organized Principle)
Setiap kegiatan pasti membutuhkan langkah-langkah agar tercapai tujuan 
keteraturan dalam melangkah dapat mendukung tercapainya tujuan yaitu: memulai 
setiap kegiatan dengan tujuan, semua melalui proses, bebaskan diri dari belenggu, 
semua yang terjadi menurut kepastian hukum alam, sistem alam disinergi oleh Allah, 
teladani menejemen alam. 
3) Ketangguhan Pribadi (Personal Strenghth)
Pribadi yang tangguh dapat diupayakan dengan berbagai langkah, yaitu:
a) Langkah pertama penetapan misi
Setiap pergerakan besar di dunia atau di belakang kemajuan perusahaan 
raksasa dunia, pastilah mereka telah menetapkan misi masing-masing. Sumber 
kekuatan mereka adalah “syahadat” terlepas dari benar atau salah”syahadat” tetapi 
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hal tersebut dapat menunjukkan bukti kekuatan “syahadat” mereka. Untuk memulai 
suatu kegiatan kita harus menetapkan misis terlebih dahuku.
Penetapan misi saat ini umumnya dibentuk berdasarkan logika saja, tetapi 
sering kali mengabaikan suara hati yang fitrah, akibatnya yang terjadi adalah suatu 
doktrin yang menghasilkan langkah-langkah yang sering tidak manusiawi, seperti 
Hitler contohnya. Meskipun akhirnya hukum keseimbangan alam milik Tuhan telah 
menghempaskan mereka kembali.
b) Langkah kedua membangun karakter
Untuk membangun karakter kita perlu mengambil langkah-langkah sebagai 
berikut: melakukan realisasi, membangun kekuatan afirmasi (penegasan), 
meningkatkan ESQ, membangun pengalaman positif, membangkitkan dan 
menyeimbangkan energi batiniah, dan mengasah prinsip.
c) Langkah ketiga mengendalikan diri
Tujuan akhir dari pengendalian diri adalah mencapai sebuah keberhasilan. 
Untuk dapat mengendalikan diri kita perlu mengambil langkah-langkah sebagai 
berikut: berusaha meraih kemerdakaan sejati, memelihara fitrah, mengendalikan 
suasana hati, meningkatkan kecakapan emosi secara fisiologis, dan mengendalikan 
prinsip.
4) Ketangguhan Sosial (Social Strength)
Memberi kepada lingkungan sosial adalah salah satu modal awal untuk 
membentuk suatu sinergi dalam rangka membangun ketangguhan sosial. Prinsip 
memberi atau mendahulukan untuk memberi akan menghasilkan suatu peningkatan 
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produktifitas secara luar biasa. Prinsip ini terbukti akan menghasilkan suatu 
produktifitas dan efektifitas berbagai bidang, dalam hubungan sosial. Ada suara hati 
yang sangat penting untuk diasah, yaitu: dorongan untuk memberi, dan dorongan 
untuk menjadi dermawan.
c. Angket ESQ
Angket atau quesioner adalah daftar pertanyaan yang harus diisi oleh orang 
yang akan diukur (responden). Dengan angket orang dapat diketahui tentang 
keadaan/data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap atau pendapatnya, dan lain-lain. 
Ditinjau dari segi siapa yang menjawab angket dibagi dua yaitu angket langsung dan 
angket tak langsung. Ditinjau dari segi cara menjawab angket dibagi dua  yaitu 
angket terbuka dan angket tertutup (Suharsimi arikunto, 1996: 24-25).
Angket sering digunakan untuk menilai sikap atau pendapat (ranah afektif). 
Angket dapat berbentuk pilihan ganda atau dapat berbentuk skala sikap. Skala yang 
mengukur sikap sangat terkenal dan sering digunakan untuk mengungkap sikap siswa 
adalah skala Likert. Skala sikap yang dipaparkan biasanya: sangat setuju, setuju, 
ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Anas Sudijono, 2005: 84-85).
Untuk dapat mengukur kemampuan/kecerdasan dasar ESQ seseorang perlu 
ada alat ukurnya. Alat ukur yang dipakai adalah:”33 drive suara hati yang terdapat 
dalam God Spot (AHVS: Asmaul Husnah Value Sistem) yang dikaitkan dengan ciri-
ciri korporat sufi hasil penelitian Gay Hendricks dan Kafe Ludeman, serta karakter 
CEO (Chief Executive Officer) ideal hasil penelitian Barry Z Postner dan James M. 
Kauzes.
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Tiga puluh tiga drive suara hati yang terdapat dalam God Spot (AHVS: 
Asmaul Husnah Value Sistem) dengan rincian sebagai berikut: Pengasih (dorongan 
untuk menyayangi sesama) ihsan kepada Ar-Rohman. Mampu menguasai diri
(kemampuan untuk meredam hawa nafsu) adalah wujud ihsan kepada Al-Malik.
Berhati jernih (bebas dari iri dengki dan paradigma negatif) adalah wujud ihsan 
kepada Al-Quddus. Cinta damai (tidak suka kekerasan dan selalu ingin kedamaian)
adalah wujud ihsan kepada As-Salam. Dipercaya (memiliki sifat amanah, atau 
accountable) wujud ihsan kepada Al-Mukmin. Kreatif (senantiasa produktif dengan 
ide-ide baru) adalah wujud ihsan kepada Al-Kholiq. Pemaaf (mudah menerima maaf)
adalah wujud ihsan kepada Al-Ghoffar. Murah hati (suka memberi dengan ikhlas)
adalah wujud ihsan kepada Al-Wahhab. Terbuka (mau menerima kritik dan saran)
wujud ihsan kepada Al-Fattah. Disiplin (mengerjakan tugas dengan disiplin dan 
tanggung jawab) adalah wujud ihsan kepada Al-Maatin. Empati/peduli (mampu 
merasakan suara hati orang lain) adalah wujud ihsan kepada As-Saami’. Obyektif
(tidak dipengaruhi pandangan dan kepentingan pribadi) adalah ihsan kepada Al-Haq.
Adil (meletakkan segala sesuatu dengan porisnya) adalah wujud Al-Adiil, 
mensyukuri (menerima segala hal dengan ikhlas) adalah wujud ihsan kepada As-
Syakuur. Berpikir maju (memiliki visi ke depan) adalah wujud ihsan kepada Al-
Aakhir. Luas hati (dapat menerima kenyataan dengan berlapang dada, sabar) adalah 
wujud ihsan kepada Al-Waasi’. Bertanggung jawab (mampu menyelesaikan tugas 
secara tuntas) adalah wujud ihsan kepada Al-Waakil, komitmen tinggi (dapat 
memegang janji) adalah wujud ihsan kepada Al-Muqiit. Kokoh, teguh dalam 
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berusaha, adalah wujud ihsan kepada Al-Qowiy. Mandiri, dapat diandalkan adalah 
wujud ihsan kepada Al-Qoyyum. Kompeten, ahli di bidangnya, adalah wujud ihsan 
kepada Al-Hakam. Cerdas, senantiasa memiliki keinginan untuk belajar adalah wujud 
ihsan kepada Ar-Roosyid, berani mengambil keputusan adalah wujud ihsan kepada 
Al-Hakiim. Enerjik (senantiasa bersemangat) adalah wujud ihsan kepada Al-Aziiz.
Suka mendukung adalah wujud ihsan kepada Al-Raafi’. Kooperatif (suka bekerja 
sama) adalah wujud kepada Al-Jaami’. Dermawan adalah wujud ihsan Al-Baar, 
pemberi maaf dimanapun ia berada selalu berguna wujud ihsan kepada An-Naafi’. 
Inspirator adalah wujud ihsan kepada Al-Ba’ist. Estetis, rapi, dan bersih adalah wujud 
ihsan kepada Al-Baadi’. Pendelegasi (senantiasa memiliki kemauan untuk mengajari
teman) adalah wujud ihsan kepada Al-Waakil. Waspada (berhati-hati dalam setiap 
langkah) wujud ihsan kepada Al-Khaabir. Sabar adalah wujud ihsan kepada Ash-
Shobuur (Ari Ginanjar Agustian, 2004: 108-110)
Ciri-ciri korporat sufi menurut hasil penelitian Gay Hendricks dan Kate 
Ludeman yang dilakukan selama 25 tahun adalah: 1. Kejujuran sejati, rahasia pertama
untuk mencapai sukses adalah selalu berkata jujur. 2. Keadilan, mampu bersifat adil
kepada semua pihak bahkan saat ia terdesak sekalipun. 3. Mengenal diri sendiri, fisik, 
jiwa dan pikiran merupakan alat-alat yang penting untuk difahami dan dipelajari. 4. 
Selalu terbuka dan bersemangat untuk menerima umpan balik bahkan kritikan 
sekalipun. 5. Fokus pada kontribusi, selalu memperhatikan kesejahteraan dan 
pemberdayaan orang lain. 6. Spiritualisme non dogmatis. 7. Memiliki landasan 
spiritual yang universal, namun abadi. 8. Memiliki kemampuan untuk melihat 
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perbedaan sampai ke dasar-dasar spiritual yang hakiki. 9. Bekerja efisien, 
memusatkan semua perhatian pada pekerjaan saat itu, begitu juga saat mengerjakan 
pekerjaan selanjutnya. 10. Membangkitkan hal terbaik dalam diri sendiri maupun diri 
orang lain, dibalik diri seseorang terdapat”topeng” yang menyembunyikan jati diri, 
wajah-wajah asli dan identitas watak harus mampu ditampilkan untuk 
dimanifestasikan menjadi yang terbaik. 11. Terbuka menerima perubahan.  12. 
Mengalir bersama perubahan dan berkembang di atas perubahan. 13. Memiliki cita 
rasa humor. 14. Mengendurkan urat syaraf dengan menertawakan diri sendiri. 15. 
Visi jauh kedepan mengajak orang ke dalam angan-angannya menjabarkan dengan 
begitu rinci, cara untuk menuju kesana, tetapi dengan mantap menilai realitas saat ini.
16. Disiplin diri yang tertinggi, kedisiplinan tumbuh dari semangat penuh gairah dan 
kesadaran, bukan berangkat dari keharusan dan keterpaksaan. 17. Keseimbangan, 
sangat menjaga keseimbangan hidup, yaitu: keintiman, pekerjaan, komunitas, dan 
spiritual (Ari Ginanjar Agustian, 2004: 248-251).
Sementara hasil penelitian Barry Z. Postner dan James M. Kauzer tentang 
karakter CEO ideal yaitu: jujur, berfikir maju, kompeten, dapat memberi inspirasi, 
cerdas, adil, berpandangan luas, mendukung, terus terang, bisa diandalkan, bekerja 
sama, tegas, berdaya imajinasi, berambisi, berani, perhatian, matang/dewasa dalam 
bertindak, setia, penguasaan diri, mandiri.
Dari pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
emosional spiritual (ESQ) adalah kemampuan yang dimiliki dengan ciri-ciri sebagai 
berikut: kreatif, teguh, kasih, berwawasan luas, mandiri, semangat belajar, semangat 
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mencipta, empati, kerja sama, berterima kasih, disiplin, suka memberi, mau 
mendengar, teliti, adil, fokus pada kontribusi, membangkitkan, terbuka, semangat 
kuat dan loyal. Bentuk angket kemampuan ESQ diambil dari tabel indikator, 
jumlahnya ada 20 indikator dengan 40 butir soal dengan rincian 20 soal positif 
(mendukung) dan 20 soal angket negatif (menolak). Data indikator kisi- kisi angket 
kemampuan emosional dan spiritual (ESQ) dapat dilihat pada lampiran 6.
B. PENELITIAN YANG RELEVAN
Penelitian yang relevan dengan penelitian penulis antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tarmidzi Ramadhan (2008) dengan judul 
“Penerapan Make a Match dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Mata   Pelajaran 
Bahasa Indonesia” dipublikasikan melalui http://tarmizi.wordpress.com. Penelitian 
ini merupakan penelitian studi kasus (PTK) pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
dalam satu tahun belakangan ini siswa yang memperoleh nilai 60 ke atas tidak lebih 
dari 25%. Untuk memperbaiki hal tersebut perlu disusun suatu pendekatan dalam 
pembelajaran yang lebih komprehensip dan dapat mengaitkan materi teori dengan 
kenyataan yang ada di lingkungan sekitarnya. Atas dasar itulah penulis mencoba 
mengembangkan pendekatan kooperatif dalam pembelajaran dengan metode Make A 
Match. Hasilnya pembelajaran kooperatif Make A Match mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. Pada tes awal rata-rata hasil belajar siswa mencapai 55, siklus I rata-
rata 63.08, siklus II rata-rata 75.08, dan tes akhir rata-rata 80.73.
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2.  Penelitian yang dilakukan oleh Hanik Dwi Ariningsih (2007) dengan Judul             
“Pengaruh Metode Kooperatif STAD dan TAI Yang Dimodifikasi Dengan Praktikum 
Dengan memperhatikan EQ (Emotional Quotient) Siswa Pada Materi Pokok 
Penentuan Delta H Reaksi”. Metode penelitian ini adalah metode  eksperimen dengan 
desain faktorial 2 x 2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah  siswa klas 
XI Ilmu Alam 3 dan klas XI Ilmu Alam 4 SMA Negeri 8 Surakarta. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan cara random sampling. Teknik pengumpulan data dengan 
metode tes untuk prestasi belajar,  metode angket untuk EQ dan afektif siswa serta 
metode observasi untuk penilaian psikomotor. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan metode belajar TAI yang dimodifikasi dengan praktikum dapat 
menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi dibanding dengan metode 
pembelajaran STAD pada materi pokok penentuan delta H reaksi. Siswa yang 
memiliki EQ tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dibanding dengan 
siswa yang memiliki EQ rendah pada materi pokok penentuan delta H reaksi. Tidak 
ada interaksi antaran metode pembelajaran dengan EQ  pada materi pokok penentuan 
delta H reaksi. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran dengan EQ 
memiliki pengaruh sendiri–sendiri terhadap prestasi belajar.
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C. KERANGKA BERFIKIR
Agar penelitian ini lebih terarah maka diperlukan kerangka berpikir yang 
jelas. Kerangka berfikir yang digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini adalah: 
Inovasi pendidikan harus dilakukan untuk memperbaiki kualitas pendidikan. Sejalan 
dengan pemikiran ini maka setiap guru harus berani menerapkan model pembelajaran 
yang inovatif dan menarik perhatian siswa untuk meningkatkan prestasi belajar.
Model pembelajaran kooperatif Make A Match dan Snow Ball Throwing dapat 
digunakan sebagi model alternatif untuk mengurangi kejenuhan siswa karena 
bentuknya permainan yang menggembirakan,  meningkatkan motivasi belajar dengan 
bentuk penghargaan yang diberikan. Dengan model ini diharapkan terjadi 
peningkatan prestasi belajar. Kelebihan model pembelajaran kooperatif memupuk 
kerja sama, siswa dilatih membangun pengetahuan mereka sendiri, menitikberatkan 
siswa berkreasi, bekerja sama dan mampu berkomunikasi dalam kelompoknya juga 
antar kelompok dengan siswa lain sekelasnya sehingga ada pengalaman belajar yang 
baik.
Kompetensi dasar gulma hama dan penyakit merupakan materi yang cukup 
banyak menyita waktu, sementara waktu yang tersedia sering digunakan untuk 
persiapan menghadapi UN kelas IX, dan bertepatan dengan musim kemarau sehingga 
siswa kesulitan mengamati di lingkungan alam sekitar secara langsung. Guru dituntut 
untuk mengembangkan model pembelajaran yang dapat mencakup seluruh materi 
dalam keterbatasan alokasi waktu yang ada. Model pembelajaran kooperatif  
diharapkan cocok digunakan untuk kompetensi dasar ini dengan segala kelebihannya.
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Pembelajaran kooperatif metode Make A Match (Mencari Pasangan) 
memberikan manfaat bagi siswa antara lain:  mampu menciptakan suasana belajar 
aktif dan menyenangkan, materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik 
perhatian siswa,  mampu meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran kooperatif metode 
Make A Match (Mencari Pasangan) mempunyai sedikit kelemahan yaitu: diperlukan 
bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan, waktu yang tersedia perlu dibatasi 
jangan sampai siswa terlalu banyak bermain-main dalam proses pembelajaran, guru 
perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.
Pembelajaran Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju) melatih kesiapan siswa 
untuk membangun pengetahuan mereka sendiri, saling memberikan pengetahuan 
dengan kerja sama yang dilakukan siswa. Sementara itu model pembelajaran Snow 
Ball Throwing(Lempar Bola Salju) memiliki kekurangan- kekurangan seperti:
perangkat soal dibuat sendiri oleh siswa, tidak efektif karena banyak materi yang 
tidak dapat diakses siswa, pengetahuan tidak luas hanya berkutat pada pengetahuan 
sekitar siswa, timbul kegaduhan bila guru tidak pandai-pandai mengelola kelas.
Diantara kedua model pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian 
diharapkan muncul fenomena model pembelajaran Make A Match (Mencari 
Pasangan) memberikan pengaruh yang lebih baik dalam peningkatan prestasi belajar 
siswa dibanding model pembelajaran Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju).
Siswa yang ESQ nya tinggi ditandai dengan sifat-sifat kreatif, berwawasan 
luas, bersemangat, punya rasa kasih sayang yang tinggi, suka bekerja sama, terbuka, 
disiplin, adil, teliti, empati, suka memberi, berterima kasih, memberikan kontribusi 
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positif pada kelompok, teguh pendirian, mandiri dan kreatif. Mereka sadar bahwa 
sifat-sifat tersebut harus terus dipupuk karena merupakan sifat-sifat yang bersumber 
dari  Yang Maha Pengasih. Siswa yang memiliki ESQ tinggi diharapkan mampu 
mengatur dirinya untuk dapat bekerja sama dan memahami orang lain dengan hati 
nurani. Dengan kemampuan ini siswa dapat belajar dengan baik, yang akhirnya 
memunculkan prestasi lebih baik dibandingkan siswa yang ber ESQ rendah.  Diduga 
ESQ yang tinggi akan mampu menjalankan perannya dalam proses pembelajaran 
kooperatif Make A Match (Mencari Pasangan) dan Snow Ball Throwing (Lempar 
Bola Salju) yang sifatnya mengedepankan kerja sama  dengan kasih sayang untuk 
membangun pengetahuan bersama-sama temannya. Tingkat ESQ yang tinggi 
diharapkan dapat mendukung peningkatan prestasi belajar siswa. Artinya prestasi 
belajar akan meningkat dengan dukungan ESQ yang tinggi.
Proses pembelajaran kooperatif Make A Match (Mencari Pasangan) dan Snow 
Ball Throwing (Lempar Bola Salju) dimungkinkan akan terjadi fenomena dimana 
siswa yang memiliki ESQ  tinggi yang diberi pembelajaran Make A Match (Mencari 
Pasangan) akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik  dibandingkan dengan 
model pembelajaran Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju). Siswa yang memiliki 
ESQ rendah yang diberi model pembelajaran Snow Ball Throwing (Lempar Bola 
Salju) diharapkan  akan mempunyai prestasi belajar yang lebih baik karena mereka 
mengkonstruksi sendiri pengetahuannya melalui kerja sama dengan teman-temannya. 
Dengan demikian diduga ada interaksi antara model pembelajaran dengan ESQ dalam 
meningkatkan prestasi belajar.
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D. PENGAJUAN HIPOTESIS
Berdasakan kerangka berpikir di depan, maka dalam peneletian ini 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Make A Match (Mencari Pasangan) dan 
Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju) terhadap prestasi belajar siswa pada 
kompetensi dasar gulma, hama dan penyakit tanaman.
2. Terdapat pengaruh tingkat ESQ siswa tinggi dan ESQ rendah terhadap prestasi 
belajar pada kompetensi dasar gulma, hama dan penyakit tanaman.
3. Ada interaksi antara model pembelajaran Make A Match (Mencari Pasangan) dan 
Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju) dengan ESQ dalam peningkatan 
prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar gulma, hama dan penyakit tanaman.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN
A. TEMPAT,WAKTU DAN TAHAP PENELITIAN
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTS N Tanon yang beralamat di Jalan Waduk Ketro, 
Ketro Tanon Sragen.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2007 Tahun Pelajaran 2007/2008 
sampai bulan Januari 2009.
3. Tahap Penelitian
Tahap penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari tiga tahap yaitu:
a. Tahap Persiapan Penelitian, meliputi:
1). Pengajuan Judul : November – Desember 2007.
2). Seminar Judul : Januari 2008.
3). Penyusunan proposal dan instrumen : Februari – Maret 2008.
4). Seminar proposal : 5 April 2008.
5). Perijinan : 8 Mei 2008.
6). Pengumpulan proposal ke Prodi : 16 Mei 2008.
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      b. Tahap pelaksanaan meliputi:
1). Uji coba instrumen : 7 – 8 April 2008.
2). Pengambilan Data : 14 April – 10 Mei 2008.
       c. Tahap penyelesaian meliputi:
1) Analisis data :  Juli – November 2008.
2) Penyusunan Laporan :  Desember 2008– Januari 2009.
Untuk setiap tahap penelitian tersebut selalu dilakukan konsultasi dengan dosen 
pembimbing untuk perbaikan demi kesempurnaan penelitian.
B. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen dimana 
dalam metode ini terdapat kelompok eksperimen 1 dan kelompok eksperimen 2. Kedua 
kelompok ini diasumsikan sama dalam segala hal  (kompetensi dasar, tempat, jumlah jam 
pelajaran) hanya berbeda dalam pemberian perlakuan dalam pembelajaran. Kelompok 
eksperimen diberi perlakuan dengan model pembelajaran Make A Match (Mencari 
Pasangan) dan kelompok kontrol diberi model pembelajaran Snow Ball Throwing ( Lempar 
Bola Salju).
Penelitian ini menyelidiki saling hubungan antar variabel dengan cara memberikan 
satu atau lebih  perlakuan kepada suatu kelompok eksperimen dan membandingkannya 
dengan kelompok lain yang diberi perlakuan yang berbeda.
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C. POPULASI DAN SAMPEL
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa klas VIII (A, B C, D, E, F, dan G) MTsN 
Tanon Sragen tahun pelajaran 2007/2008. Sampel diambil dari sebagian populasi yang 
karakteristiknya hendak diselidiki , yaitu siswa kelas VIII A, VIIIB, VIIIC, dan  VIIID 
sebagai kelompok siswa ber IQ  sedang sampai rendah. Kelas VIIIA dan VIIIC diberi 
pembelajaran Make A Match (kelompok kelas A), kelas VIIIB dan VIIID diberi 
pembelajaran Snow Ball Throwing (kelompok kelas B).
D. INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran:
Instrumen ini digunakan dalam proses pembelajaran, yang berupa silabus (lampiran 
1) dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dapat dilihat pada lampiran 2.
2. Instrumen Pengambilan Data:
Instrumen yang digunakan berujud angket kemampuan Emosional Spiritual Siswa 
(ESQ) dapat dilihat pada lampian 6, 7, 8. Dan tes prestasi belajar yang berbentuk soal 
multiple choice ( pilihan ganda) dengan  empat opsen jawaban ( a, b, c, dan d).
E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Sesuai dengan kerangka berpikir dalam  peneltian, data pada penelitian yang berupa 
hasil angket kemampuan emosional dan spiritual siswa (ESQ) diperoleh sebelum 
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pembelajaran dilaksanakan. Sedang data tes prestasi belajar siswa, diperoleh setelah proses 
pembelajaran dilakukan. 
1. Angket Kemampuan Emosional dan Spiritual Siswa (ESQ)
Angket merupakan salah satu teknik pengambilan data, hal ini dilakukan guna 
mendapatkan informasi tentang kemampuan emosional dan spiritual (ESQ) siswa. Bentuk 
angket yang digunakan adalah angket langsung tertutup sebanyak 40 soal. Indikator angket 
ESQ pada lampiran 6, kisi-kisi angket ESQ pada lampiran 7, angket ESQ pada lampiran 8. 
Setiap item pertanyaan diikuti dengan lima alternatif jawaban, yaitu dengan pernyataan 
sangat sesuai, sesuai, kadang–kadang sesuai, jarang sesuai, dan tidak pernah sesuai jawaban 
tersebut akan mendapat skor sesuai dengan kriteria yaitu:
a. Untuk pernyataan positif dengan bobot: sangat sesuai = 5, sesuai = 4, kadang – kadang 
sesuai = 3, jarang sesuai = 2, tidak pernah sesuai = 1.
b. Untuk pernyataan negatif dengan bobot sebaliknya, yaitu: tidak pernah sesuai =5, 
jarang sesuai = 4, kadang kadang sesuai =3, sesuai = 2, sangat sesuai = 1.
Apabila ada data ESQ ekstrim  yang tidak sesuai dengan kondisi siswa di lapangan 
maka dilakukan observasi dengan bantuan guru BP. Data angket siswa tersebut diganti 
dengan data observasi. Langkah terakhir untuk meyakinkan peneliti dari data- data siswa 
yang masih diragukan, dilakukan interview. Jadi ada tiga langkah pengambilan data ESQ 
yaitu: yang pertama angket, yang kedua observasi, yang terakhir interview bila diperlukan.
Sebelum digunakan dilakukan uji coba untuk mengetahui validitas dan reliabilitas soal dari 
angket tersebut. Data Perhitungan nilai ESQ, Validitas dan Reliabilitas Soal ESQ pada 
lampiran 9.
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a. Uji Validitas Soal
Uji validitas adalah tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen, menggunakan 
rumus korelasi product moment. Instrumen yang valid memiliki nilai validitas yang tinggi, 
sedang instrumen yang tidak valid memiliki nilai validitas rendah. Untuk mengetahui
validitas butir soal digunakan rumus korelasi Product Moment  sebagai berikut:
  22)22 }(}(
))((
  
  



YYNXXN
YXXYN
rxy
dimana: X   = Skor item
 Y   =  skor total
 N   =  jumlah subyek
 rxy =  nilai validitas item (Suharsimi Arikunto, 2008: 72).
Untuk angket kemampuan Emosional dan Spiritual (ESQ) semua soalnya valid.
(Data perhitungan uji validitas soal dapat dilihat pada lampiran 9).
b. Uji Reliabilitas
Untuk mengukur indeks reliabilitas secara keseluruhan pernyataan angket 
kemampuan emosional dan spiritual (ESQ) digunakan rumus alpha sebagai berikut:
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dimana:  r11  =    reliabilitas instrumen
   n   =     banyaknya butir pertanyaan atau butir soal.
 2b = jumlah varian butir
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  2t  =    varian total (Suharsimi Arikunto, 2008: 109).
Kriteria reliabilitas adalah:
  2,00  xyr        : sangat rendah
  39,02,0  xyr   : rendah 
  :59,030,0  xyr cukup
  79,059,0  xyr : tinggi
  00,179,0  xyr  : sangat tinggi
Untuk angket kemampuan emosional dan spiritual (ESQ) diperoleh indeks sebesar 
0,934 (sangat tinggi). Data perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat pada lampiran 9.
2. Tes Prestasi Belajar
Tes prestasi belajar digunakan untuk mendapatkan data tentang nilai hasil belajar 
siswa pada kompetensi dasar: mengidentifikasi gulma, hama, dan penyakit tanaman pada 
tumbuhan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Soal tes berbentuk multiple choice
yang terdiri dari 45 butir soal. Kisi-kisi soal tertera pada lampiran 3, soal prestasi belajar 
tertera pada lampiran 4. Sebelum digunakan dilakukan uji coba untuk mengetahui daya 
pembeda, derajat kesukaran validitas dan reliabilitas soal dari tes tersebut.Rekapitulasi data 
nilai, daya pembeda, tingkat kesukaran, validitas,dan reliabilitas soal prestasi dapat dilihat 
pada lampiran 12.
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a. Daya Pembeda Soal.
Daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal mampu 
membedakan siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai berdasarkan kriteria 
tertentu. Untuk mengetahui daya pembeda dari masing-masing item soal digunakan rumus:
B
B
A
A
J
B
J
B
DP 
dimana: 
DP =  daya pembeda
JA  =  banyaknya peserta kelompok atas
JB  =  banyaknya peserta kelompok bawah
BA =  banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar.
BB =  banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar
Kriteria daya pembeda soal adalah:
0,00 DP < 0,20 adalah jelek
0,20 DP < 0,40 adalah cukup
0,40 DP < 0,70 adalah baik
0,70 DP < 1,00 adalah baik sekali (Suharsimi Arikunto, 2005: 218).
Uji coba soal sebanyak 45 butir soal, diperoleh 4 butir soal dengan kriteria jelek 
yaitu nomor: 6, 8, 9, 13.Ada 14  butir soal dengan kriteria cukup yaitu nomor: 3, 7, 10,12, 
16, 17, 19, 21, 25, 29, 30, 41, 42, 43 dan 27  butir soal dengan kriteria baik, yaitu nomor:1, 
2, 4, 5, 10, 11, 15, 18, 20, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 44, 
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45. Soal yang kriterianya jelek tetap digunakan dengan dimodifikasi terlebih dahulu. Data 
perhitungan daya pembeda soal pada lampiran 13.
b. Derajat Kesukaran (DK)
Soal yang baik adalah soal yang mempunyai derajat kesukaran yang memadai 
dalam arti tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Untuk mengukur derajat kesukaran 
soal digunakan rumus sebagai berikut:
Js
B
DK 
dimana:  DK = derajat kesukaran
  B = banyaknya siswa yang menjawab benar
  Js = jumlah seluruh peserta tes
Menurut ketentuan, indeks kesukaran sering diklasifikasikan sebagai berikut:
Soal sukar jika 0,00 03,0 DK
Soal sedang jika 0,03 07,0 DK
Soal mudah jika 0,07 00,1 DK (Suharsimi Arikunto, 2005: 207).
Uji coba soal yang diberikan sebanyak 45 butir, diperoleh 6 butir soal kategori 
mudah yaitu nomor 22, 33, 34, 35, 43, 44. Kategori sedang ada 38 soal, dan kategori sukar 
ada 2 butir soal yaitu nomor: 41, 45. Soal yang mudah tetap diberikan setelah dimodifikasi.
Data perhitungan derajat kesukaran soal pada lampiran 14.
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.c. Uji Validitas Soal
Uji validitas adalah tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Instrumen 
yang valid memiliki nilai validitas yang tinggi, sedang instrumen yang tidak valid memiliki 
nilai validitas rendah.Untuk mengetahui validitas suatu instrumen digunakan rumus 
korelasi Product Moment sebagai berikut:
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dimana: X   = Skor item
 Y   =  skor total
 N   =  jumlah subyek
 rxy   =  nilai validitas item (Suharsimi Arikunto, 2008: 72).
Pada penelitian ini ada 45 butir soal untuk tes prestasi belajar  yang diujicobakan, 
setelah diolah terdapat 32 butir soal yang valid dan 13 butir soal yang tidak valid yaitu 
nomor: 4, 6, 8, 9, 10, 12, 13 16, 17, 19, 27, 29, 30. Soal yang tidak valid tetap digunakan 
untuk penelitian dengan dilakukan  perbaikan, karena indeks validitasnya banyak yang 
sudah mendekati valid. Data perhitungan uji validitas soal pada lampiran 15.
d. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjukkan suatu pengertian bahwa instrumen yang disusun dapat 
dipercaya sebagai alat pengumpul data, instruman memiliki keajegan dalan menilai apa 
yang dinilainya.Artinya kapanpun digunakan akan mendapatkan hasil yang relatif sama.
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Untuk mengukur indeks reliabilitas secara keseluruhan tes prestasi menggunakan 
persamaan rumus Kuder dan Richardson yaitu:
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dimana:  r11 =  reliabilitas instrumen
  p    = proporsi yang menjawab item dengan benar.
  q    = proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q = 1- p).
  n    = banyaknya item  
  S   = standart deviasi dari tes (standart deviasi adalah akar varians).
Kriteria reliabilitas adalah:
  2,00  xyr        : sangat rendah
  39,02,0  xyr   : rendah 
  :59,030,0  xyr cukup
  79,059,0  xyr : tinggi
  00,179,0  xyr  : sangat tinggi (Suharsimi Arikunto 2008 :100).
Untuk tes prestasi belajar diperoleh indeks reliabilitas sebesar 0,803 (sangat tinggi).
Data perhitungan uji reliabilitas soal pada lampiran 16.
F. VARIABEL PENELITIAN
1.Variable pada Penelitian ini adalah:         
a.  Variabel bebas I : pembelajaran kooperatif tipe Make-A Match dan Snow Ball Throwing
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b. Variabel bebas II : kemampuan Emosional dan Spiritual siswa (ESQ).
c.   Variabel Terikat : prestasi belajar.
2. Definisi Operasional Variabel
a. Variabel bebas I:
1). Definisi Operasional:
a). Model pembelajaran Make-A Match (Mencari Pasangan) adalah: 
Model permainan yang intinya masing-masing siswa berlomba mencari pasangan yang 
cocok antara soal atau jawaban yang dibawanya dengan soal atau jawab yang dibawa 
temannya.
b). Model pembelajaran Snow Ball Trhowing (Lempar Bola Salju).
  Model permainan yang intinya siswa saling melempar dan menerima bola soal kepada  
temannya, setelah mendapatkan satu bola mereka berlomba mengerjakan soal tersebut.
2). Skala pengukuran: skala nominal dengan 2 kategori, yaitu: pembelajaran kooperatif 
dengan tipe Make-A Match dan Snow Ball Throwing.
b. Variabel bebas II:
1). Definisi Operasional:
Kemampuan Emosional dan Spiritual (ESQ) adalah: Gabungan kecerdasan emosi dan 
kecerdasan spiritual yang dimanifestasikan dalam perbuatan. Angket ESQ diukur 
dengan alat ukur “33 drive suara hati (AHVS=Asmaul Husnah Value System) yang 
dikaitkan dengan sifat-sifat sufi korporat dan karakter CEO ideal, dengan 20 butir 
indikator yaitu: kreatif, teguh, kasih, berwawasan luas, mandiri, semangat belajar, 
semangat mencipta, empati, kerja sama, berterima kasih, disiplin, suka memberi, mau 
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mendengar, teliti, adil, fokus pada kontribusi, membangkitkan, terbuka, semangat kuat, 
dan loyal.
2). Skala pengukuran : skala interval yang diubah menjadi skala nominal dengan dua
kategori yaitu tinggi, dan rendah.
c. Variabel terikat: prestasi belajar kompetensi dasar gulma, hama, dan penyakit tanaman.
1). Definisi operasional: prestasi belajar adalah prestasi yang dicapai siswa setelah 
melakukan proses pembelajaran. Prestasi belajar merupakan tingkat penguasaan siswa 
terhadap kompetensi dasar gulma, hama, dan penyakit tanaman.
2). Skala pengukuran : interval
3). Indikator : nilai tes prestasi belajar pada kompetensi dasar gulma, hama, dan penyakit 
tanaman.
G. RANCANGAN PENELITIAN
Berikut ini rancangan penelitian sesuai dengan variable yang digunakan  yaitu:
rancangan Anava dua jalan dengan sel tak sama. Interaksi antara model pembelajararan 
kooperatif dengan kemampuan emosional dan spiritual (ESQ) dapat dibentuk rancangan 
sebagai berikut::
Pembelajaran Kooperatif  (A)            A
B A1 A2
B1 A1B1 A2B1Kemampuan emosional dan 
spiritual (B)
B2 A1B2 A2B2
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Keterangan: A        = model pembelajaran 
        A1      = model pembelajaran Make-A Match (Mencari Pasangan)
        A2      = model pembelajaran Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju)
        B        = kemampuan Emosional dan Spiritual (ESQ).
        B1      =  kemampuan Emosional dan Spiritual (ESQ) tinggi.
        B2      =  kemampuan Emosional dan Spiritual (ESQ) rendah.
  A1B = prestasi belajar siswa yang ESQ nya tinggi yang melakukan  
pembelajaran Make-A Match (Mencari Pasangan).
A1B2 = prestasi belajar siswa yang ESQnya rendah yang melakukan 
pembelajaran Make-A Match (Mencari Pasangan).
A2B1  = prestasi belajar siswa yang melakukan pembelajaran Snow Ball
Throwing (Lempar Bola Salju) yang ESQ nya tinggi.
A2B2 =  prestasi belajar siswa yang melakukan pembelajaran Snow Ball
Throwing (Lempar Bola Salju) yang ESQ nya rendah.
H. TEKNIK ANALISA DATA
Uji prasarat yang digunakan dalam analisis variansi adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas. Data perhitungan nilai  ESQ  pembelajaran Make A Match dan prestasi 
belajar pada lampiran 17 dan 18. Data nilai dan kategori ESQ model pembelajaran Make A 
Match dapat dilihat pada lampiran 19. Data perhitungan nilai ESQ dan prestasi belajar 
pembelajaran Snow Ball Throwing pada lampiran 20 dan 21. Data nilai dan kategori ESQ 
model pembelajaran Snow Ball Throwing dapat dilihat pada lampiran 22.
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1. Uji Normalitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian yang  diambil dari 
populasi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan software 
Minitab. Prosedurnya sebagai berikut :
1) Penentuan Hipotesis 
H0 : data terdistribusi tidak normal
H1 : data terdistribusi normal
2) Statistik uji 
Statistik uji menggunakan normality test dengan pendekatan Ryan-Joiners. 
Ketentuan pengambilan kesimpulan H0 diterima ketika P-value < 0.1. selain itu H0 ditolak. 
Tingkat signifikansi () yang digunakan adalah 0.05. Data uji normalitas pada lampiran 28
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah populasi mempunyai variansi 
yang sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan software Minitab 
yang prosedurnya adalah sebagai berikut :
1) Penentuan Hipotesis
H0 : data tidak homogen
H1 : data homogen
2) Statistik Uji
Statistik uji menggunakan tes for equal variances dengan ketentuan H0 diterima ketika 
P-value < 0.05 selain itu H0 ditolak. Tingkat signifikansi () yang digunakan adalah 0.05.
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Data prestasi belajar, kode ESQ dan kode metode dapa tdilihat pada lampiran 27. Data uji 
homogenitas pada   lampiran 28.
3.  Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan anova dua jalan dengan 
bantuan software Minitab. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Hipotesis I:
Ho: Tidak terdapat perbedaan pengaruh model pembelajaran Make A Match  dan model     
pembelajaran Snow Ball Throwing  terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada 
kompetensi dasar gulma,hama dan penyakit tanaman
H1: Terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Make A Match  dan model 
pembelajaran Snow Ball Throwing  terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada 
kompetensi dasar gulma,hama dan penyakit tanaman.
Hipotesis II:
Ho: Tidak terdapat perbedaan pengaruh tingkat kemampuan ESQ siswa  tinggi dan ESQ 
siswa  rendah terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada kompetensi dasar gulma, 
hama dan penyakit tanaman.
H1: Terdapat pengaruh pengaruh tingkat kemampuan ESQ siswa  tinggi dan ESQ siswa  
rendah terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada kompetensi dasar gulma, hama dan 
penyakit tannaman.
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Hipotesis III:
Ho:  Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran (Make A Match dan Snow Ball
Throwing) dengan ESQ siswa terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada kompetensi 
dasar gulma, hama dan penyakit tanaman.
H1 : Terdapat interaksi antara model pembelajaran (Make A Match dan Snow Ball
Throwing) dengan kemampuan ESQ siswa terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada 
kompetensi dasar gulma, hama dan penyakit tanaman.
Uji anova memiliki ketentuan Ho  diterima ketika P-value > 0.05. Data uji Anava 
pada   lampiran  28.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Data
Berdasarkan hipotesis pada Bab III dan perolehan data hasil penelitian, maka 
dalam Bab IV ini data dalam penelitian  terdiri dari data kemampuan emosional dan 
spiritual (ESQ) dan data prestasi belajar meliputi nilai kemampuan kognitif pada 
kompetensi dasar gulma, hama dan penyakit tanaman.
a. Data Kemampuan Emosional dan Spiritual (ESQ) Siswa
Dalam penelitian ini data  ESQ diperoleh dari pemberian angket ESQ kepada 
responden, observasi dan terakhir interview. Pembagian kategori ESQ 
dikelompokkan dalam 2  kelompok yaitu : tinggi, dan rendah. Penggolongan kategori 
ini berdasarkan Means. Dikategorikan tinggi jika lebih dari rata-rata yaitu: 155.6, dan 
dikategorikan rendah jika kurang atau sama dengan rata-rata yaitu 155.6. Diskripsi 
data dapat dilihat pada lampiran 19 (data nilai ESQ dan kategori ESQ model 
pembelajaran Make A Match dan lampiran 22 (data nilai ESQ dan kategori ESQ 
model pembelajaran Snow Ball Throwing).
Berdasarkan lampiran 19 dan 22 dapat kita peroleh gambar histogram grafik 
ESQ siswa pada model pembelajaran Make A Match  dan histogram grafik ESQ pada 
model pembelajaran Snow Ball Throwing menggunakan software Minitab. Jumlah 
siswa yang ber ESQ tinggi pada model pembelajaran Make A Match ada 40 siswa dan 
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yang ber ESQ rendah ada 40 siswa. Pada mosel pembelajaran Snow Ball Throwing
siswa yang ber ESQ tinggi ada 40 orang, dan yang ber ESQ rendah ada 40 orang. 
Grafik ESQ pada model pembelajaran Make A Match dapat dilihat pada gambar 4.1. 
Sedang grafik ESQ pada model pembelajaran Snow Ball Throwing dapat dilihat pada 
gambar 4.2.
Gambar : 4.1. Histogram ESQ Model Pembelajaran Make A Match ( Kelas A )  
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Gambar :4.2 Histogram ESQ Model Pembelajaran Snow Ball Throwing
                              (Kelas B) 
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Tabel 4.1. Deskripsi Data ESQ:
Kelompok Jumlah 
data
Jumlah 
data 
Nilai 
tinggi
Jumlah 
data 
nilai 
rendah
Nilai 
tertinggi
Nilai 
terendah
Rata-
rata
Standar 
deviasi
Make A 
Match
80 40 40 182 132 155.6 10.65
Snow Ball 
Throwing
80 40 40 183 136 155.6 10.89
Berdasarkan data ESQ di atas untuk model pembelajaran Make A Match
(kelas A) jumlah siswa yang ESQ nya tinggi ada 40 orang, yang ESQ nya rendah juga 
40 orang. Nilai tertinggi 182, nilai terendah 132, rata-rata 155.6 dengan SD 10.65.
Sedang untuk Snow Ball Throwing (kelas B) jumlah siswa yang ESQ nya tinggi ada 
40 orang dan yang ESQ nya rendah ada 40 siswa nilai tertinggi 183, nilai terendah 
136, rata-rata 155.6, SD 10.89. Ini artinya siswa yang diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran Snow Ball Throwing (kelas B) memiliki ESQ lebih tinggi daripada
siswa yang diberi model pembelajaran Make A Match (kelas A).
b. Data Prestasi Belajar.
Dalam penelitian ini data prestasi belajar diperoleh dari nilai kognitif hasil 
evaluasi siswa setelah usai melakukan proses pembelajaran baik dengan model 
pembelajaran Make A Match maupun Snow Ball Throwing.  Data prestasi belajar 
Make A Match dapat dilihat pada lampiran 24 dan Snow Ball Throwing dapat dilihat 
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pada lampiran 25. Dari lampiran 24 dan 25 dapat kita peroleh deskripsi data sebagai 
berikut:
Tabel 4.2. Deskripsi Data Prestasi  Siswa:
Model 
Pembelajaran
Jumlah data Nilai Tertinggi Nilai terendah Rata-rata Standart 
Deviasi
Make A 
Match
80 82 42 59,58 8.212
Snow Ball 
Throwing
80 73 30 50,84 8.163
Berdasarkan tabel 4.2 di atas terlihat bahwa jumlah data ada 80 buah untuk 
masing-masing kelompok. Nilai tertinggi untuk kelompok Make A Match adalah 
82, nilai terendahnya 42, rata-ratanya 59.58 dan Standar deviasinya 8.212. Untuk 
model pembelajaran Snow Ball Throwing nilai tertinggi 73, nilai terendah 30, nilai 
rata-rata 50.84, dan Standar Deviasi 8.168. Ini berarti bahwa model pembelajaran 
Make A Match (kelas A) memiliki prestasi belajar lebih tinggi daripada model 
pembelajaran Snow Ball Throwing (kelas B).
Dari lampiran 22 dapat kita peroleh gambar histogram grafik prestasi belajar 
siswa dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match  dan histogram 
grafik model pembelajaran Snow Ball Throwing dengan menggunakan software 
Minitab.Grafik prestasi belajar model pembelajaran Make A Match dapat dilihat pada 
gambar 4.3, sedang grafik prestasi belajar model pembelajaran Snow Ball Throwing
dapat dilihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.3. Histogram Prestasi Belajar Model Pembelajaran Make A Match
(Kelas A):
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Gambar 4.4.Histogram Prestasi Belajar Model Pembelajaran   Snow Ball
Throwing  (Kelas B )
Pada model pembelajaran Make A Match siswa yang memiliki nilai prestasi 
belajar tertingi memiliki karakter: aktif, mudah bergaul, lebih pandai dari teman-
temannya, dan taat pada aturan permainan (game). Sebagian siswa yang bernilai lebih 
dari nilai rata-rata, saat mengerjakan ulangan ditegur  oleh guru karena minta bantuan 
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jawaban pada temannya. Sedang siswa yang memiliki nilai terendah memiliki 
karakter pasif, kadang bingung menghadapi model permainan yang disajikan
meskipun tidak menjadi siswa yang terbodoh pada ulangan-ulangan sebelumnya.
Karakteristik siswa yang memiliki nilai prestasi belajar tertinggi pada model 
pembelajaran Snow Ball Throwing adalah: dapat membuat pertanyaan dengan tepat, 
segera membuat jawaban dari bola soal yang diperoleh, aktif mengikuti permainan, 
sangat menikmati permainan yang ada sampai akhir permainan. Sedang siswa yang 
memiliki nilai prestasi belajar terendah adalah siswa yang suka membuat onar, tidak 
taat pada aturan  main yang berlaku, tidak dapat memahami soal yang diperolehnya.
Sebelum data  dianalisa perlu dipersiapkan dulu komponen-komponen data 
yang akan dianalisa dan pengkodeannya. ESQ dengan nilai lebih dari nilai rata-rata 
155.6 diberi kode 1  (kategori tinggi) sedang ESQ lebih rendah atau sama dengan  
155.6 diberi kode 0 (kategori rendah). Model pembelajaran Make A Match sebagai 
metode pembelajaran pertama diberi kode 1, sedang model pembelajaran Snow Ball  
Throwing  sebagai metode  kedua diberi kode 2. Deskripsi data dapat dilihat pada
lampiran 27.
2. Uji Prasarat Analisis
a. Uji Normalitas
1) Uji Normalitas ESQ siswa
Berdasarkan data  dengan menggunakan analisa software Minitab pada Uji 
Normalitas pada gambar 4.5. Probabilitas  Plot ESQ siswa  menunjukkan bahwa 
jumlah data ada 160 buah yaitu data model pembelajaran Make A  Match  (klas A) 80 
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buah, dan model pembelajaran Snow Ball Throwing (Klas B) diperoleh nilai Means 
155.6 Standart Deviasi 10.74, RJ 0.998. Ini berarti P value = 0. 998 nilainya lebih 
besar  dari 0.1.
Berdasarkan ketentuan BAB III , H1: diterima, karena P-value  = 0.998 > 0.1. 
Data ini dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
Gambar 4.5. Grafik Uji Normalitas ESQ Siswa
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2) Uji Normalitas Prestasi belajar siswa
9080706050403020
99.9
99
95
90
80
70
60
50
40
30
20
10
5
1
0.1
PRESTASI
P
e
rc
e
n
t
Mean 55.21
StDev 9.266
N 160
RJ 0.996
P-Value >0.100
Probability Plot of PRESTASI
Normal
Gambar 4.6. Grafik Uji Normalitas Prestasi Belajar Siswa
Berdasarkan data  dengan menggunakan analisa Minitab pada Uji Normalitas 
pada gambar 4.6. Probabilitas  Plot  prestasi menunjukkan bahwa jumlah data ada 
160 buah yaitu gabungan dari data model pembelajaran Make A  Match  (Kelas A) 80 
buah, dan model pembelajaran Snow Ball Throwing (Kelas B) diperoleh nilai Means
55.21, Standart Deviasi 9.266, RJ 0.996. Ini berarti P value = 0.996 yang nilainya 
lebih besar  dari 0.1. Berdasarkan ketentuan BAB III , H1: diterima, karena P-value >
0.1 ini berarti bahwa data terdistribusi normal.
Untuk mengidentifikasi nilai extrim pada data, peneliti menggunakan boxplot 
pada software Minitab. Nilai Ektrim pada data akan terlihat ketika ada tanda (*) di 
luar diagram. Diagram boxplot ESQ siswa dapat dilihat pada gambar 4.5. Diagram 
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boxplot model pembelajaran Make A Match (Kelas A) dan  model pembelajaran 
Snow Ball Throwing (Kelas B) ditunjukkan oleh gambar 4.6  dan 4.7
Gambar 4.7.Boxplot ESQ siswa
Boxplot ESQ siswa tidak ada data ekstrim,  artinya semua data berada di 
dalam grafik (tidak ditemukan * pada data tersebut).
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Gambar 4.8. Boxplot prestasi model pembelajaran Make A Match (Kelas A)
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Boxplot prestasi belajar model pembelajaran Make A Match terdapat sebuah 
nilai ekstrim yang berada diluar grafik. Data ini  tetap diikutkan untuk menjaga 
keseimbangan data (balance) pada kedua  model pembelajaran, dengan 80 buah data  
pada masing-masing model pembelajaran.
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Gambar 4.9. Boxplot Model Pembelajaran Snow Ball Throwing (Kelas B)
Pada boxplot prestasi belajar  model pembelajaran Snow Ball Throwing
terdapat 3 buah data ekstrim (diluar grafik). Data ini tetap diikutkan dengan alasan 
menjaga keseimbangan data antara kedua model pembelajaran.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan software 
Minitab. Hasil dari Uji homogenitas prestasi belajar IPA biologi, dapat dilihat pada 
gambar 4.10.
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Gambar 4.10. Uji Homogenitas Prestasi belajar.
Dari hasil diatas terlihat bahwa P-value = 0.270 > 0.05. Sesuai dengan 
ketentuan pada bab III maka H1: Data prestasi homogen diterima, berarti data prestasi 
belajar IPA Biologi pada kompetensi dasar gulma hama dan penyakit tanaman  
bersifat homogen. Deskripsi data dapat dilihat pada lampiran 27.
Karena data telah terdistribusi normal dan homogen, maka kita dapat melakukan uji 
Anova.
3. Hasil Pengujian Hipotesis
Uji Anava Dua Jalan
Setelah pengujian prasarat terpenuhi, maka pengujian selanjutnya adalah 
pengujian hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui 
ada tidaknya perbedaan pengaruh penggunaan model pembelajaran Make A Match
dan Snow Ball Throwing terhadap prestasi belajar IPA Biologi  dengan 
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memperhatikan ESQ siswa pada kompetensi dasar gulma hama dan penyakit 
tanaman. Dalam penyelesaian analisa Anova dua jalan (two way anova), peneliti 
menggunakan program paket statistik komputer Minitab dengan desain faktorial 2x2. 
Uji anova ini menggunakan taraf signifikansi ( ) = 0.05, adapun ketentuan 
hipotesisnya telah dijabarkan pada bab III. Setelah dilakukan uji anova, didapatkan P-
value untuk model pembelajaran = 0.000, ESQ siswa = 0.000, dan interaksi antara 
model pembelajaran dan ESQ siswa = 0.941. Lebih rincinya dapat dilihat pada 
lampiran 27.
1) Hipotesis pertama:
Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Make A Match  dan 
model pembelajaran Snow Ball Throwing  terhadap prestasi belajar IPA Biologi 
pada kompetensi dasar gulma,hama dan penyakit tanaman.
Ditolak, karena P-value = 0.000 lebih kecil dari 0.05 ,syarat Ho diterima jika P-value 
> 0.05, dengan menggunakan nilai  = 0.05. 
H1: Terdapat pengaruh tingkat kemampuan ESQ siswa  tinggi dan ESQ siswa  
rendah terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada kompetensi dasar gulma, 
hama dan penyakit tanaman
Diterima, P- value lebih kecil dari 0.05. Rincian lebih lanjut dapat dilihat pada 
lampiran 27.
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2) Hipotesis kedua:
Ho: Tidak terdapat pengaruh pengaruh tingkat kemampuan ESQ siswa  tinggi dan   
ESQ siswa  rendah terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada kompetensi dasar 
gulma, hama dan penyakit tanaman.
Ditolak, karena P-value = 0,000 lebih kecil dari 0.05 ,syarat Ho diterima jika P-value 
> 0.05, dengan menggunakan nilai  = 0.05. 
H1: Terdapat pengaruh pengaruh tingkat kemampuan ESQ siswa  tinggi dan ESQ 
siswa  rendah terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada kompetensi dasar 
gulma, hama dan penyakit tanaman.
Diterima, P-value lebih kecil dari 0.05. Rincian lebih lanjaut dapat dilihat pada 
lampiran 27.
3) Hipotesis ketiga:
Ho: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Make A Match dan Snow 
Ball Throwing dan ESQ siswa terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada 
kompetensi dasar gulma, hama dan penyakit tanaman.
Diterima, P-value = 0.941 > 0.05 dengan menggunakan nilai  = 0.05. 
H1: Terdapat interaksi antara model pembelajaran Make A Match dan Snow Ball
Throwing dan ESQ siswa terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada 
kompetensi dasar gulma, hama dan penyakit tanaman.
Ditolak, karena P-value = 0.941 > 0.05 dengan menggunakan nilai  = 0.05.
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Kesimpulan hasil hipotesis:
1. H1 diterima dengan P-value = 0.000 < 0.05, pada taraf signifikansi (  ) = 0.05. 
Artinya terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran Make A Match  dan 
model pembelajaran Snow Ball Throwing  terhadap prestasi belajar IPA Biologi 
pada kompetensi dasar gulma,hama dan penyakit tanaman.
2. H1 diterima dengan P-value = 0.000 < 0.05, pada taraf signifikansi (  ) = 0.05. 
Artinya terdapat pengaruh tingkat kemampuan ESQ siswa  tinggi dan ESQ siswa  
rendah terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada kompetensi dasar gulma, hama 
dan penyakit tanaman.
3. H0 diterima dengan P-value = 0.941 > 0.05 pada taraf signifikansi (  ) = 0.05. 
Artinya interaksi antara model pembelajaran Make A Match dan Snow Ball
Throwing dengan ESQ siswa tidak memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada kompetensi dasar gulma, hama dan 
penyakit tanaman.
Adapun keseluruhan pembahasan terhadap hipotesis diatas akan dipaparkan 
pada bab IV pada bagian pembahasan. Hasil ujinya dapat dilihat pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11. Uji Anava dua jalan
Dari analisis uji anova terlihat bahwa metode 1 lebih baik dari pada metode 2, 
dan ESQ rendah lebih baik pengaruhnya terhadap prestasi dibandingkan dengan ESQ 
tinggi. Tidak ada interaksi antara model pembelajaran (Make A Match dan Snow Ball
Throwing)  dan ESQ siswa terhadap prestasi belajar IPA Biologi pada kompetensi 
dasar gulma hama dan penyakit tanaman. Artinya siswa dengan tingkat ESQ apa saja 
dapat diberi pembelajaran dengan kedua model tersebut.
B. PEMBAHASAN
1. Hipotesis Pertama:
Tampak pada tabel Tests of  Between Subjects Effects nilai F hitung =  32.25 
dan P =  0.000. Oleh karena  P hitung > 0.05 maka Ho ditolak. 
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Harga P-value = 0.000 < 0.05 sehingga Ho ditolak, H1 diterima, maka terdapat 
perbedaan pengaruh model pembelajaran Make A Match dengan  model pembelajar 
Snow Ball Throwing pada kompetensi dasar gulma hama dan penyakit tanaman.
Hasil analisa hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini berarti bahwa model 
pembelajaran Make A Match dan Snow Ball Throwing dapat digunakan sebagai 
model pembelajaran alternatif. Model ini dapat dipakai guru sebagai bahan 
perbendaharaan saat mengajar. Guru professional akan memilih model pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pelajaran dan karakter siswa.
Berdasarkan kegiatan proses belajar mengajar, siswa nampak lebih aktif 
mencari pasangan kartu antara jawaban dan soal. Dengan metode pencarian kartu 
pasangan ini siswa dapat mengidentifikasi permasalahan yang terdapat di dalam kartu 
yang ditemukannya dan menceritakannya dengan sederhana dan jelas secara bersama-
sama. Pada saat guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi konsep/topik tentang 
mencari pikiran utama dan pikiran penjelas dalam wacana untuk sesi review (satu sisi 
berupa kartu soal dan sisi sebaliknya berupa kartu jawaban). Setelah guru 
memerintahkan siswa untuk mengambil kartu tampak sebagian besar siswa 
bersemangat dan termotivasi untuk menarik satu kartu soal. Setelah siswa 
mendapatkan kartu soal, masing-masing tampak memikirkan jawaban atau soal dari 
kartu yang dipegang. Kelompok dengan pasangannya ingin saling mendahului untuk 
mencari pasangan dan mencocokkan dengan kartu (kartu soal atau kartu jawaban) 
yang dimilikinya. Di sinilah terjadi interaksi antar kelompok dan interaksi antar siswa 
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di dalam kelompok untuk membahas kembali soal dan jawaban. Penulis membimbing 
siswa dalam mendiskusikan hasil pencarian pasangan kartu yang sudah dicocokkan 
oleh siswa.
Keunggulan- keunggulan model pembelajaran kooperatif Make A Match dan 
Snow Ball Trowing:
a. Meningkatkan kerjasama
b. Meningkatkan rasa percaya diri.
c. Menumbuhkan keinginan untuk menggunakan pengetahuan dan keahlian.
d. Memperbaiki hubungan antar kelompok (Slavin, 1995: 2)
      Akan tetapi disamping keunggulan model pembelajaran Make A Match dan 
Snow Ball Throwing memiliki kelemahan-kelemahan yaitu:
a. Memerlukan persiapan yang rumit.
b. Bila terjadi persaingan negatif hasilnya akan buruk.
c. Bila ada kelompok siswa yang malas atau ada yang ingin berkuasa dalam 
kelompok maka usaha kelompok tidak akan berjalan sebagaimana mestinya.
d. Ada siswa yang tidak memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dalam kelompok 
belajar.
Melihat rataan prestasi belajar siswa yang mendapat perlakuan model 
pembelajaran Make A Match memiliki prestasi belajar lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang mendapat perlakuan model pembelajaran Snow Ball Throwing.
Untuk siswa yang mendapat perlakuan model pembelajaran Make A Match rataan 
prestasi siswa yang mempunyai nilai tinggi 60, rataan prestasi siswa yang bernilai 
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sedang 55, sedang rataan prestasi siswa yang bernilai rendah 50. Sedang siswa yang 
mendapat perlakuan model pembelajaran Snow Ball Throwing rataan prestasi siswa 
yang bernilai tinggi 56.38, rataan prestasi siswa yang bernilai sedang 55.21, sedang 
rataan prestasi siswa yang bernilai rendah 54.03. Deskripsi data dapat dilihat pada 
gambar 4.11.
Model pembelajaran Make A Match memiliki kelebihan-kelebihan 
diantaranya:
a. Siswa lebih antusias untuk mengikuti permainan karena mereka hanya 
memasangkan (mencocokkan) antara satu kartu soal dengan kartu jawaban.
Apalagi kalau pasangan  yang diperoleh adalah pasangan yang berlawanan jenis.
b. Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.
c. Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan, karena berujut 
permainan.
d. Memupuk kerja sama antar siswa karena siswa  yang menemukan pasangan 
paling cepat mendapat penghargaan dari guru (Slavin, 2008: 180 – 185).
Dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
metode Make A Match memberikan manfaat bagi siswa, di antaranya sebagai berikut:
mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan, materi pembelajaran 
yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa, mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa mencapai taraf ketuntasan belajar secara klasikal yaitu 59.58.
Di samping manfaat yang dirasakan oleh siswa, pembelajaran kooperatif metode 
Make A Match berdasarkan temuan penulis di lapangan mempunyai sedikit 
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kelemahan yaitu: diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan, waktu 
yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai siswa terlalu banyak bermain-main dalam 
proses pembelajaran, guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai (Tarmizi 
Ramadani, 2008. http://tarmizi.wordpress.com)
Kegiatan yang dilakukan guru ini merupakan upaya guru untuk menarik 
perhatian sehingga pada akhirnya dapat menciptakan keaktifan dan motivasi siswa 
dalam diskusi. Hal ini sejalan dengan pendapat Hamalik (1994: 116) “Motivasi yang 
kuat erat hubungannya dengan peningkatan keaktifan siswa yang dapat dilakukan 
dengan strategi pembelajaran tertentu, dan motivasi belajar dapat ditujukan ke arah 
kegiatan-kegiatan kreatif. Apabila motivasi yang dimiliki oleh siswa diberi berbagai 
tantangan, akan tumbuh kegiatan kreatif.” Selanjutnya, penerapan metode Make A
Match dapat membangkitkan keingintahuan dan kerja sama di antara siswa serta 
mampu menciptakan kondisi yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan tuntutan 
dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) bahwa pelaksanaan proses 
pembelajaran mengikuti standar kompetensi, yaitu: berpusat pada siswa,
mengembangkan keingintahunan dan imajinasi, memiliki semangat mandiri, bekerja 
sama, dan kompetensi, menciptakan kondisi yang menyenangkan, mengembangkan 
beragam kemampuan dan pengalaman belajar, karakteristik mata pelajaran.
(BAAKPSI UM, 2008: http://ipotes.wordpress.com).
Kondisi yang ditemui di lapangan saat model pembelajaran Snow Ball 
Throwing berlangsung:
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a. Perangkat soal dibuat sendiri oleh siswa saat pembelajaran berlangsung. Sebagian 
siswa ditemukan kesulitan membuat soal. Akhirnya harus dipandu guru untuk 
membuatnya dengan memberikan contoh-contoh soal sederhana.Tetapi begitu 
siswa dapat menemukan soal dan jawaban sendiri, mereka dapat membangun 
pengetahuan mereka dengan baik.
b. Sebagian siswa kebingungan untuk menjawab soal yang dibuat oleh temannya 
karena tidak tahu maksud soal yang diperolehnya.
c. Timbul kegaduhan bila guru tidak pandai-pandai mengelola kelas.
Guru harus tahu bagaimana gaya belajar anak sehingga kegaduhan dapat 
diminimalisir. Pengetahuan tentang gaya belajar membantu guru untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang multi indrawi yang melayani sebaik 
mungkin kebutuhan individual setiap siswa (Prashnic, Barbara. 2007: 93).
Kelebihan Snow Ball Throwing: 1. melatih kesiapan siswa untuk membangun 
pengetahuan mereka sendiri, 2. saling memberikan pengetahuan dengan kerja sama 
yang dilakukan siswa. Kekurangan: 1. pengetahuan tidak luas hanya berkutat pada 
pengetahuan sekitar siswa, 2. tidak efektif karena banyak materi yang tidak dapat 
diakses siswa melalui model ini ( Anonim, 2006: http://learning-with-
me.blogspot.com).
Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa lebih mudah dalam 
membentuk  pengetahuan yang sulit jika mereka  saling berdiskusi  dan berinteraksi 
dengan temannya. Hubungan sosial dalam bentuk kelompok  dapat saling membantu 
dalam memecahkan permasalahan yang rumit dan kompleks (Widha S & Haryono, 
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2007: 7). Sehingga dengan bekerja sama (kooperatif) prestasi belajar siswa meningkat 
dengan bukti peningkatan nilai rata-rata kelas mencapai KKM.
Kelebihan model pembelajaran kooperatif menitikberatkan siswa berkreasi, 
bekerja sama dan mampu berkomunikasi dalam kelompoknya juga antar kelompok 
dengan siswa lain sekelasnya sehingga ada pengalaman belajar yang baik . Menurut 
Kagan (1994) , pembelajaran kooperatif bagi golongan berbakat telah membawa 
banyak keberkesanan atau faedah seperti berikut : memperbaiki hubungan social 
antar siswa, meningkatkan prestasi belajar, meningkatkan  kepimpinan, meningkatkan 
kemahiran social, meningkatkan kemahiran berkomunikasi, meningkatkan 
pengetahuan akan teknologi, meningkatkan rasa percaya  diri (Asep Sapaat, 2006: 
http://www.geocities.com).
2. Hipotesis Kedua
Tampak pada tabel Tests of  Between Subjects Effects nilai F hitung = 54.24, 
dan P =  0.000. Oleh karena  P hitung > 0.05 maka Ho ditolak. Artinya ESQ 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap prestari belajar IPA Biologi pada 
kompetensi dasar gulma hama dan penyakit tanaman. Melihat rataan prestasi, siswa 
yang memiliki ESQ tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih jelek dibanding siswa 
yang memiliki ESQ rendah. Untuk siswa yang ber ESQ tinggi data rataan prestasi 
belajar kelompok tinggi adalah 56.378, untuk yang  ber ESQ sedang rataan prestasi 
belajarnya adalah 55.206. Sedang siswa yang ber ESQ rendah memiliki rataan 
prestasi belajar sebesar 54.305. Untuk siswa ber ESQ rendah data rataan prestasi 
belajar kelompok tinggi adalah 57.75, sedang rataan prestasi belajar kelompok sedang 
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adalah 55.00, untuk rataan prestasi belajar kelompok rendah 52.50. Hal ini berarti 
siswa yang ber ESQ rendah justru memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi 
dibanding siswa yang ber ESQ tinggi. Atau dengan kata lain siswa yang prestasinya 
tinggi justru ber ESQ rendah. Seharusnya siswa yang ber ESQ tinggi memiliki 
ketrampilan sosial seperti : pengaruh, komunikasi, kepemimpinan, katalisator 
perubahan, manajemen konflik, pengikat jaringan, kolaborasi dan koperasi serta kerja 
tim (Agus Nggermanto, 2005: 100). Pada saat proses pembelajaran berlangsung siswa 
yang ber ESQ tinggi memang memiliki ketrampilan sosial yang tinggi, tetapi pada 
saat tes prestasi belajar di akhir proses pembelajaran mereka tidak mau minta tolong 
temannya untuk berbuat curang sehingga prestasinya justru lebih jelek dari siswa 
yang ber ESQ rendah. Deskripsi data dapat dilihat pada gambar 4.11.
Kasus siswa yang ber ESQ tinggi justru memiliki prestasi rendah karena 
antara ESQ dengan prestasi (yang pada dasarnya merupakan kecerdasan intelektual) 
pada diri siswa merupakan kecerdasan yang terpisah satu sama lain. Boleh jadi siswa 
yang ber ESQ tinggi memiliki prestasi yang rendah atau sebaliknya. Boleh jadi siswa 
yang ber ESQ tinggi juga memiliki prestasi yang tinggi atau sebaliknya. Artinya 
kecerdasan otak (intelektual) tidak berhubungan langsung atau terpisah dengan 
kecerdasan Emosional dan Spiritual, karena di otak kita terdapat bermacam-macam 
kecerdasan diantaranya IQ, EQ, SQ, dan ESQ  atau Multiple Intelegences ( Agus 
Nggermanto, 2005: 49 – 52).
Pada saat proses pembelajaran berlangsung ada anak yang cemas karena tidak 
dapat memahami soal yang diperoleh dari temannya. Rasa cemas memang punya 
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korelasi posistif pada terhadap motivasi anak untuk meningkatkan prestai belajar. 
Tetapi rasa cemas yang berlebihan merusak motivasi (Anita Lie, 2007: 26).
Pada otak manusia ternyata tidak hanya kecerdasan otak yang dimiliki, tetapi 
ada kecerdasan lain seperti kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Dalam hal 
ini otak manusia mempunyai tiga macam kecerdasan yaitu Kecerdasan Intelektual 
(IQ), Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kecerdasan Spiritual (SQ). Kecerdasan 
Emosional dan spiritual disebut ESQ. Dimensi kecerdasan manusia tertera dalam 
gambar berikut:
(Ari Ginanjar Agustian, 2005:46)
Gambar 4.12. Skema kecerdasan manusia
2. Hipotesis ketiga:
Tampak pada tabel Tests of  Between Subjects Effects nilai F hitung =  0.01 
dan P =  0.941. Oleh karena  P hitung > 0.05 maka Ho diterima atau interaksi antara  
model pembelajaran Make A Match dan Snow Ball Throwing dengan ESQ terhadap 
prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar gulma hama dan penyakit tanaman tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan.Artinya setiap anak dengan tingkatan ESQ  
IQ
EQ
SQ
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apa saja dapat diberi pelajaran dengan model pembelajaran tersebut. Berbagai sebab 
dapat muncul antara lain : 
a. Pengukuran ESQ mungkin kurang akurat, sehingga menampilkan hasil yang
kurang valid.
b. Prestasi belajar yang ditampilkan siswa tidak semuanya mencerminkan kondisi 
yang sebenarnya, karena saat mengerjakan tes evaluasi siswa sering mencuri 
kesempatan untuk minta jawaban teman.
c. Pada saat turnamen berlangsung ada sebagian siswa yang stres, sehingga 
menurunkan motivasi belajar.
Kita ambil contoh seorang siswa yang memberikan jawaban pada angket ESQ 
nya bernilai tinggi belum tentu menunjukkan kondisi yang sebenarnya Sebagian 
mereka memberikan jawaban ideal, bukan jawaban dari hati nurani, untuk 
menyenangkan hati gurunya (mencari nilai tinggi). ESQ tidak bisa diukur akurat, 
meskipun sudah disiasati dengan melakukan observasi dan memberi wawancara 
kepada sebagian siswa yang dianggap datanya bertolak belakang. Artinya siswa yang 
ber ESQ tinggi belum tentu memiliki prestasi yang tinggi, sebaliknya siswa yang ber
ESQ rendah belum tentu prestasinya juga rendah. Akhirnya interaksi antara model 
pembelajaran dengan ESQ tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
prestasi belajar siswa pada kompetensi dasar gulma hama dan penyakit tanaman.
Alasan kedua siswa yang ESQ nya tinggi saat mengerjakan ulangan taat pada 
aturan guru, mereka tidak mau bekerja sama dengan teman-temannya karena tidak 
jujur dianggap menyalahi aturan dan berdosa, mereka  murni mengerjakan sendiri.
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Siswa yang ESQ nya tinggi tidak tengak-tengok mencari jawaban dari teman.
Sementara siswa yang ESQ nya rendah tanpa tanggung-tanggung mencuri 
kesempatan untuk mencari jawaban dari teman-temannya meskipun diawasi ketat 
oleh guru. Karena pendidikan di Indonesia selama ini terlalu menekankan arti penting 
nilai akademik, kecerdasan otak atau IQ saja. Mulai dari tingkat sekolah dasar sampai 
ke bangku kuliah, jarang ditemukan pendidikan tentang kecerdasan emosi yang 
mengajarkan tentang; integritas, kejujuran, komitmen, visi, kreatifitas, ketahanan 
mental, kebijaksanaan, keadilan, prinsip kepercayaan, penguasaan diri atau sinergi, 
padahal justru inilah yang paling penting (Ari Ginanjar Agustian, 2005: Xiiii).
Pada saat permainan dan turnamen berlangsung ada sebagian siswa yang 
tergesa-gesa, takut kalah bersaing dengan temannya sehingga merasa terbebani, ada 
juga siswa yang sulit memahami pertanyaan yang diperoleh dari temannya, sehingga 
kalah bersaing dengan temannya. Tetapi begitu anak menemukan sendiri soal dan 
pertanyaan, mereka mampu membangun pengetahuan lebih baik dari temannya.
Siswa yang aktif memanfaatkan proses pembelajaran dengan mencari jawaban 
dengan bekerja sama, berdiskusi, mereka membangun pemahaman atau 
pengetahuannya sendiri (Whida S & Haryono, 2008: 1).
C. KETERBATASAN PENELITIAN
Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah berusaha semaksimal 
mungkin untuk mengambil data sebaik-baiknya, akan tetapi peneliti menyadari 
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sepenuhnya bahwa hasil yang diperoleh mungkin tidak sesuai dengan harapan. Hal 
ini terjadi karena beberapa faktor yang mempengaruhi atau membatasi hasil 
penelitian ini. Faktor-faktor tersebut antara lain :
1.  Pembelajaran dengan model (Make A Match dan Snow Ball Throwing) masih 
dianggap sebagai hal yang baru, baik oleh guru maupun siswa sehingga proses 
belajar mengajar yang terjadi tidak dapat berjalan secara maksimal.
2.  Efektivitas permainan masih rendah, sehingga saat melakukan pembelajaran ada 
beberapa orang siswa yang tidak aktif bekerja. Meskipun berdasarkan secara 
statistik siswa terdistribusi secara homogen, namun kenyataannya setelah bekerja 
dalam kelompok sistem kerja kurang kooperatif.  
3.  Timbul kegaduhan-kegaduhan yang kadang-kadang menyulitkan guru untuk 
mengatasi.
4.  Pelaksanaan penelitian yang dijadwalkan sebanyak 8 kali pertemuan ternyata 
alokasi waktunya sering terganggu dengan rapat-rapat persiapan Ujian Nasional, 
sehingga ada kemungkinan pengaruh perlakuan belum tampak jelas. Ada 
keinginan dari peneliti untuk menambah jumlah jam pertemuan akan tetapi 
terkait dengan pembagian alokasi waktu tiap kompetensi dasar.
5.  Konsentrasi siswa saat melakukan permainan dan turnamen masih terpecah.dan   
harus selalu dikomando oleh guru terus-menerus.
6. Instrumen-instrumen prestasi belajar ada yang tidak memenuhi kriteria tetapi tetap
dipergunakan karena keterbatasan waktu yang tersedia.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis sampai pada 
pengujian hipotesis, maka dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
gulma hama dan penyakit tanaman dengan model pembelajaran Make A Match dan 
Snow Ball Throwing dapat memberikan suasana baru bagi siswa dan memupuk kerja 
sama satu sama lain yang memiliki latar belakang yang heterogen dalam hal kondisi 
sosial, jenis kelamin, kemampuan akademik, dll. Berdasarkan data yang dikumpulkan 
dari hasil analisis diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Make A 
Match maupun Snow Ball Throwing untuk  meningkatkan  prestasi belajar pada 
kompetensi dasar gulma, hama, dan penyakit tanaman.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan siswa yang tingkat ESQ nya tinggi  maupun 
siswa yang tingkat ESQ nya rendah dalam peningkatan prestasi belajar pada 
kompetensi dasar gulma hama dan penyakit tanaman.
3. Interaksi antara model pembelajaran dengan ESQ tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap prestasi belajar biologi pada kompetensi dasar gulma, 
hama dan penyakit tanaman.
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B. IMPLIKASI HASIL PENELITIAN
Implikasi teoritik dari penelitian ini adalah bahwa siswa yang mendapatkan 
model pembelajaran Make A Match lebih tinggi prestasinya dibanding dengan siswa 
yang mendapatkan model pembelajaran Snow Ball Throwing. ESQ siswa 
berpengaruh terhadap prestasi belajar, tetapi siswa yang ber ESQ tinggi tidak harus 
berprestasi tinggi. Sebaliknya siswa yang ber ESQ rendah tidak harus berprestasi 
rendah dapat juga berprestasi sebaliknya. Pengunaan model pembelajaran kooperatif 
Make A Match dan Snow Ball Throwing banyak berpengaruh pada prestasi belajar 
siswa. Model ini dapat digunakan saat siswa mengalami kejenuhan atau waktu yang 
tersedia kurang memadai.
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian yang berjudul ”Pembelajaran 
Kooperatif Make A Match dan Snow Ball Throwing Pada Kompetensi Dasar Gulma 
Hama Dan Penyakit Tanaman dengan Memperhatikan ESQ Siswa” sebagai implikasi 
praktisnya adalah model pembelajaran Make A Match dan Snow Ball Throwing dan 
ESQ siswa berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Siswa yang memiliki ESQ 
rendah diberi perlakuan dengan model pembelajaran Make A Match dan Snow Ball
Throwing mempunyai prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 
memiliki ESQ tinggi.
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C. SARAN
Dalam proses pembelajaran guru harus punya strategi agar siswa dapat belajar 
efektif. Salah satu cara yang dapat ditempuh adalah menggunakan variasi model 
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif Make A Match dan Snow Ball 
Throwing belum banyak digunakan oleh guru karena masih relative baru. Kita 
sebagai  guru perlu berhati-hati dan perlu persiapan yang matang untuk berubah dari 
model konvensional ke model baru. Biasanya guru belum siap untuk beralih kepada 
sesuatu yang baru, dan ini merupakan salah satu kekurangan, sehingga hasilnya 
kurang memuaskan. Penguasaan teknik-teknik penyajian dalam mengajar harus 
benar- benar dipersiapkan agar tidak menimbulkan kericuhan-kericuhan. Kemampuan 
emosional dan spiritual siswa sangat berpengaruh dalam keberhsilan proses belajar 
mengajar.
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian maka penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada Guru:
a. Mengingat adanya perbedaan  pengaruh penggunaan model pembelajaran Make A
Match dan Snow Ball Throwing hendaknya guru memilih model pembelajaran 
yang sesuai dengan bahan ajar dalam pembelajaran.
b. Dalam pembelajaran kooperatif Make A Match dan Snow Ball Throwing agar 
pelaksanaanya dapat efektif dan efisien perlu diperhatikan tentang  materi, media,
dan interaksi antara guru dengan siswa dan interaksi antar siswa.
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c. Proses pembelajaran perlu dirancang untuk dapat mengembangkan ESQ siswa 
sehingga siswa dapat belajar lebih optimal.
d. Pada proses pembelajaran kooperatif, guru harus benar-benar menguasai kelas 
untuk menjaga agar kelas tidak gaduh yang dapat mengganggu keberhasilan 
proses belajar mengajar.
e. Proses pembelajaran perlu dirancang untuk memupuk ESQ siswa dengan 
mengedepankan sifat-sifat terpuji seperti jujur, teliti, mau bekerja sama, taat  pada 
aturan, bekerja keras, dan lain-lain.
2. Kepada peneliti:
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang sejenis,
dengan kompetensi dasar yang lain.
b. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah variabel bebas lainnya
seperti IQ, EQ, SQ, ESQ, dan lain-lain.
3.  Kepada lembaga pendidikan Sekolah Menengah Pertama
Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan yang setiap hari dilakukan 
oleh sekolah. Pembelajaran kooperatif merupakan sarana untuk melatih kerja sama 
tim untuk menyelesaikan tugas bersama untuk mencapai tujuan. Sekolah perlu 
meningkatkan kualitas guru dengan mengirim mereka untuk mengikuti pelatihan-
pelatihan agar menjadi guru yang profesional. Guru harus mau bekerjasama dalam 
bentuk tim untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditargetkan.
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7 Lampiran 1
SILABUS
Madrasah : MTsN Tanon 
Kelas : VIII (delapan)
Semester : II (dua)
Materi Pelajaran : IPA
Standart Kompetensi : Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan
PenilaianKompetensi 
Dasar
Materi Pokok 
Pembelajaran
Kegiatan 
Pembelajaran
Indikator Metode atau 
Model Jenis 
Tagihan
Bentuk Contoh
Alokasi 
Waktu
Sumber 
Belajar
Mengidentifi
kasi hama 
dan penyakit 
pada organ 
tumbuhan 
yang 
dijumpai 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari
Gulma, Hama 
dan Penyakit 
Tanaman
Melakukan 
permainan dan 
turnamen Make A
Match (mencari 
pasangan) untuk:
1. Menemukan 
konsep tentang 
gulma, hama 
dan penyakit 
tanaman.
2. Mencari data 
tentang gulma, 
1. Mendefinisikan 
konsep tentang 
gulma, hama dan 
penyakit 
tanaman
2. Mengidentifikasi 
gulma, hama dan 
penyakit 
tanaman 
berdasarkan 
gejala yang 
ditimbulkan.
Pembelajaran 
Kooperatif 
TGT: Make 
A Match
(Mencari 
Pasangan)
Unjuk 
kerja
Jawaban 
soal 
Pilihan 
Ganda
Non 
Tes
tes
Menemukan 
pasangan soal 
dan jawaban 
tentang 
definisi gulma
Gulma dapat 
mengganggu 
pertumbuhan 
tanaman. Yang 
8 x 40 Buku 
paket, 
LKS, 
alam 
sekitar
11
8 hama dan 
penyakit 
tanaman 
berdasarkan 
gejala yang 
ditimbulkan
3. Mencari data 
tentang cara 
pengendalian 
gulma, hama 
dan penyakit 
tanaman
3. Mendata 3 jenis 
gulma, hama dan 
penyakit pada 
tanaman padi
4. Mengaplikasikan 
cara 
pengendalian 
gulma, hama, 
dan penyakit 
tanaman. 
dimaksud 
dengan gulma 
adalah:
a.Mikroorgani
sme yang 
menyerang 
tanaman.
b. binatang 
yang 
menggagu 
tanaman
c.tumbuhan 
liar di sekitar 
tanaman
d.virus yang 
menyerang 
tanaman
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9 SILABUS
Madrasah : MTsN Tanon
Kelas : VIII (delapan)
Semester : II (dua)
Materi Pelajaran : IPA
Standart Kompetensi : Memahami sistem dalam kehidupan sehari-hari
PenilaianKompetensi 
Dasar
Materi Pokok 
Pembelajaran
Kegiatan 
Pembelajaran
Indikator Metode atau 
Model Jenis 
Tagihan
Bentuk Contoh
Alokasi 
Waktu
Sumber 
Belajar
Mengidentifi
kasi hama 
dan penyakit 
pada organ 
tumbuhan 
yang 
dijumpai 
dalam 
kehidupan 
sehari-hari
Gulma, Hama 
dan Penyakit 
Tanaman
Melakukan 
permainan dan 
turnamen Snow 
Ball Throwing
(Lempar Bola 
Salju) untuk:
1. Menemukan 
konsep 
tentang 
gulma, hama 
dan penyakit 
tanaman.
2. Mencari data 
tentang 
gulma, hama 
1. Mendefinisikan 
konsep tentang 
gulma, hama dan 
penyakit 
tanaman
2. Mengidentifikasi 
gulma, hama dan 
penyakit 
tanaman 
berdasarkan 
gejala yang 
ditimbulkan.
3. Mendata 3 jenis 
gulma, hama dan 
penyakit pada 
Pembelajaran 
Kooperatif 
Snow Ball 
Throwing
(Lempar 
Bola Salju)
Unjuk 
kerja
Jawaban 
soal 
Pilihan 
Ganda
Non 
Tes
tes
Menemukan 
pasangan 
soal dan 
jawaban 
tentang 
definisi 
gulma
Gulma dapat 
mengganggu 
pertumbuhan 
tanaman. 
Yang 
dimaksud 
dengan 
8 x 40 Buku 
paket, 
LKS, 
alam 
sekitar
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0 dan penyakit 
tanaman 
berdasarkan 
gejala yang 
ditimbulkan
3. Mencari data 
tentang cara 
pengendalian 
gulma, hama 
dan penyakit 
tanaman
tanaman padi
4. Mengaplikasikan 
cara 
pengendalian 
gulma, hama, 
dan penyakit 
tanaman. 
gulma 
adalah:
a.Mikroorga
nisme yang 
menyerang 
tanaman.
b. binatang 
yang 
menggagu 
tanaman
c.tumbuhan 
liar di 
sekitar 
tanaman
d.virus yang 
menyerang 
tanaman
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Lampiran 2 :
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Make A Match
STANDAR KOMPETENSI : Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan. 
KOMPETENSI DASAR : Mengidentifikasi gulma, hama, dan penyakit pada     
tumbuhan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari.
INDIKATOR : 
1. Menyebutkan macam-macam gulma, hama dan penyakit tanaman yang 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
2. Mengidentifikasi jenis-jenis gulma, hama, dan penyakit tanaman berdasarkan 
gejala yang dijumpai di lapangan.
3. Menjelaskan cara pengendalian gulma, hama, dan penyakit tanaman.
4. Mendata gulma, hama dan penyakit tanaman yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari.
5. Mengkomunikasikan secara ilmiah minimal 3 macam gulma, hama, dan 
penyakit tanaman baik secara lisan maupun tulisan.
ALOKASI WAKTU : 8 x 40 menit
A. TUJUAN PEMBELAJARAN :
1. Menyebutkan 4 macam gulma, hama dan penyakit berdasarkan gejala yang 
ditimbulkan.
2. Mengidentifikasi jenis-jenis gulma, hama dan penyakit berdasarkan gejala 
yang ditimbulkan.
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3. Menjelaskan 3 cara pengendalian gulma, hama, dan penyakit tanaman.
4. Mendata gulma, hama dan penyakit tanaman yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari.
B. MATERI PEMBELAJARAN
1. Gulma Tanaman
2. Hama Tanaman
3. Penyakit Tanaman
C. MODEL PEMBELAJARAN DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran : Kooperatif 
2. Metode Pembelajaran : Make A Match (Mencari Pasangan)
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELJARAN:
1. Pertemuan I : 2 x 40 menit
Kegiatan Awal : 15 menit
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu:
- Menyebutkan pengertian gulma
- Mengidentifikasi 3 jenis gulma yang sering dijumpai di lapangan.
- Mendata 3 jenis gulma yang dijumpai di lahan tanaman padi
- Mendeskripsikan cara pengendalian gulma yang aman dan efektif
b. Guru menyiapkan 30 kartu yang berisi beberapa konsep atau topik tentang 
gulma tanaman.Yaitu 15 kartu bagian soal dan 15 kartu bagian jawaban
Kartu soal dan kartu jawaban yang harus dipersiapkan guru:
No Kartu soal Kartu Jawaban
1 Apakah yang dimaksud dengan 
gulma?
Gulma adalah tanaman penggangu  
yang hidup disekitar tanaman 
budidaya
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2 Mengapa gulma rumput teki sulit 
diberantas petani?
Karena memiliki umbi di dalam 
tanah.
3 Sebutkan 2 jenis tumbuhan liar yang 
menempel pada tanaman budidaya 
yang bersifat parasit?
Tumbuhan benalu dan tumbuhan 
tali putri.
4 Sebutkan salah satu gulma dari 
rumpur-rumputan yang sulit 
diberantas petani.
Alang-alang.
5 Bagaimana cara menanggulangi 
gulma yang aman dan murah?
Dengan model penyiangan.
6 Apakah yang dimaksud dengan 
herbisida?
Pestisida yang digunakan untuk 
memberantas gulma.
7 Bagaimana cara memanfaatkan 
gulma?
Membenamkan gulma ke dalam 
kumpur agar menjadi kompos.
8 Sebutkan 3 kerugian gulma bagi 
tanaman budidaya?
Kerugian gulma bagi tanaman 
budidaya:
1.Sebagai pesaing dalam  
mendapatkan unsur hara
2.Sebagai pesaing untuk 
mendapatkan cahaya.
3.Sebagai tempat persembunyian 
hama.
9 Apakah hubungan antara  gulma 
dengan hama dan penyakit tanaman?
Sebagai inang alternatif bagi hama 
dan penyakit tanaman.
10 Sebutkan 3 jenis gulma pada 
tanaman padi?
Semanggi, genjer, rumput-
rumputan.
11 Apakah yang dimaksud dengan 
gulma daun lebar?
Gulma yang berasal dari tumbuhan 
dikotil.
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12 Sebutkan 5 jenis gulma yang kamu 
ketahui?
Rumput teki, ilalang, semanggi, 
genjer, gulma daun lebar.
13 Apakah yang dimaksud dengan 
penyiangan?
Menghilangkan gulma dengan cara 
mekanik.
14 Bagaimana cara memberantas 
benalu?
Dengan dipangkas dari tumbuhan 
inangnya.
15 Apakah manfaat penyiangan bagi 
tanaman?
1.Memberi kesempatan lebih besar 
bagi tanaman untuk mendapatkan 
cahaya dan unsur hara.
2.Menghilangkan hama dan 
penyakit tanaman.
3. Menyehatkan lingkungan 
tanaman.
Kegiatan Inti: (permainan), 50 menit.
a. Setiap siswa diberi satu buah kartu.
b. Setiap siswa mencari kartu yang cocok dengan kartunya (pasangannya)
c. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum waktu yang 
ditentukan diberi penghargaan
d. Setelah satu babak dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda 
dari sebelumnya
Kegiatan Penutup : 15 menit
a. Guru membagikan evaluasi dari hasil permainan yang baru dilaksanakan
b. Guru membuat kesimpulan
2. Pertemuan II : 2 x 40 menit
Kegiatan awal: 15 menit
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu:
- Mendefinisikan pengertian hama
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- Menjelaskan 4 jenis hewan yang menyerang tanaman budidaya
- Mendata 3 jenis hewan yang menyerang tanaman padi di persawahan.
- Mendeskripsikan cara pengendalian hama tikus, walang sangit dan wereng.
b. Guru menyiapkan 30 kartu yang berisi beberapa konsep atau topik tentang 
hama tanaman budidaya yaitu 15 bagian kartu soal dan 15 bagian kartu 
jawaban.
Kartu soal dan jawaban yang harus dipersiapkan guru:
No Kartu soal Kartu jawaban
1 Apakah yang dimaksud dengan 
hama?
Hama adalah pewan yang menyerang 
tanaman bududaya.
2 Sebutkan 5 jenis hama yang ada 
disekitar kita?
Ulat, belalang, wereng, kumbang, 
cacing.
3 Organ tumbuhan bagian  manakah 
yang biasa diserang ulat dan 
belalang?
Bagian oergan daun.
4 Sebutkan salah satu gejala tumbuhan 
yang terserang hama?
Daun atau batangnya rusak 
(berlubang-lubang).
5 Jelaskan 3 cara pemberantasan hama 
yang kamu ketahui?
Cara pemberantasan hama:
1.Memutus daaur hidup.
2.Menggunakan predator.
3. Menyemprot dengan pestisida.
6 Sebutkan salah satu cara 
pemberantasan hama yang 
menyebabkan resistensi?
Pemberantasan dengan pestisida.
7 Apakah yang dimaksud dengan 
resistensi?
Kemampuan hama untuk kebal 
terhadap pestisida.
8 Sebutkan 3 jenis predator yang dapat 
mengendalikan populasi belalang?
Burung, laba-laba, katak.
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9 Sebutkan 3 contoh hubungan antara 
hama dengan hewan predatornya?
1.Belalang  dengan katak, laba-
laba,dan burung.
2.Keong dengan bebek.
3. Tikus dengan Anjing.
10 Jelaskan 3 cara pemberantasan tikus 
yang kamu ketahui
1.menutup lubang-lubang 
persembunyiannya.
2.menggunakan anjing atau ular 
sawah.
3. menggunakan rodentisida.
11 Pada serangan walang sangit  bagian 
pada tumbuhan yang manakah yang 
dirusak?
Bagian biji muda.
12 Diantara cara pemberantasan hama 
yang ada manakah yang paling 
efektif dan aman?
Menggunakan hewan predator.
13 Sebutkan 4 ciri-ciri morfologi hama 
belalang?
Tubuh beruas-ruas, berkaki enam,ada 
hewan jantan ada  betina, 
berkembang biak dengan bertelur, 
mengalami metamorfosis tak 
sempurna.
14 Sebutkan salah satu cara penanaman 
yang dapat memutus daur hidup 
hama.
Menanam lahan dengan sistem rotasi 
(tumpang gilir)
15 Apakah manfaat tanam serentak  bagi 
petani?
Memperkecil resiko serangan hama.
Kegiatan Inti (permainan): 50 menit
Sama seperti langkah-langkah pada kegiatan inti pada pertemuan pertama, tetapi 
materi atau topiknya tentang hama tanaman budidaya
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Kegiatan penutup : 15 menit
a. Guru membagikan evaluasi dari hasil permainan yang baru saja dilaksanakan
b. Guru membuat kesimpulan
4. Pertemuan III : 2 x 40 menit
Kegiatan awal:
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, yaitu:
- Mendefiniskikan pengertian penyakit tanaman
- Mendeskripsikan 4 kelompok mikrosorganisme penyebab penyakit pada 
tanaman.
- Mengkomunikasikan minimal 4 jenis penyakit pada tanaman dnegan gejala di 
lapangan, baik tertulis atau lisan
- Mendata jenis penyakit yang menyerang tanaman padi
b. Guru menyiapkan 30 karu yang berisi beberapa topik tentang kelainan dan 
penyakit tanaman, 15 kartu soal dan 15 kartu jawaban.
Kartu yang harus disiapkan guru:
No Kartu soal Kartu jawaban
1 Apakah yang dimaksud dengan 
penyakit tanaman?
Mikroorganisme yang menyerang 
tanaman budidaya.
2 Sebutkan 4 kelompok 
mikroorganisme penyebab penyakit 
pada tanaman?
Bakteri, jamur, virus, dan alga.
3 Sebutkan 3 jenis penyakit tanaman 
yang disebabkan oleh virus?
CVPD,TMV,Tungro, ToMV.
4 Sebutkan 3 gejala tanaman yang 
terserang oleh virus
Klorosis, nekrosis, dan kerdil
5 Sebutkan 3 ciri tanaman yang 
terserang oleh bakteri?
Mengeluarkan lendir keruh, 
kengket, berbau sangat menusuk.
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6 Apakah penyebab penyakit layu 
(berlendir) pada terong-terongan?
Penyakit ini disebabkan oleh 
bakteri.
7 Bagaimanakah gejala tanaman yang 
terserang jamur?
Batang membusuk dari ke jaringan 
kayu dan mengeluarkan getah.
8 Bagaimanakah  gejala yang terlihat 
pada tanaman padi yang terserang 
oleh jamur Ostilago virens?
Biji padi berwarna hitam
9 Jamur apakah yang menyebabkan 
gejala busuk hitam pada tanaman kol 
sawi atau kobis
Jamur Pseudomonas campestris
10 Bagaimanakah ciri tanaman padi 
yang terserang tungro?
Kerdil sedikit anakan.
11 Sebutkan ciri tembakau yang 
terserang TMV?
Daun bercak-bercak kuning.
12 Sebutkan cara pemberantasan 
kimiawi dari penyakit tanaman?
Bakteri dengan bakterisida, jamur 
dengan fungisida, alga dengan 
algisida.
13 Bagaimanakah cara memutus daur 
hidup virus agar tidak menular pada 
tanaman lain?
Dengan dimusnahkan (dibakar).
14 Apakah kerugian gulma,hama dan 
penyakit tanaman bagi petani?
Menurunkan produksi pertanian.
15 Mengapa penyemprotan pestisida 
kita hindari, bila masih ada cara 
lain?
Karena akan meningkatkan 
resistensi hama dan penyakit 
tanaman.
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Kegiatan Inti (permaianan) :
Sama seperti pada kegiatan inti pada pertemuan I tetapi materinya diganti dengan 
penyakit tanaman.
Kegiatan penutup: 15 menit
a. Guru memberikan evaluasi dari hasil permaianan yang baru saja dilakukan
b. Guru membuat keismpulan.
5. Pertemuan IV: 2 x 40 menit
Ulangan harian (penilaian hasil belajar) menggunakan bentuk tes obyektif dengan 
4 pilihan jawaban. Jumlah soal 45 butir, dengan skala penilaian 1 –100, dengan 
penilaian jumlah jawaban benar dikalikan 4 (soal tes terlampir pada rubrik 
penilaian)
E. SUMBER BELAJAR:
1. Baehaki. 1993. Berbagai Hama Serangga Tanaman Padi. Angkasa: Bandung
2. Istamar Samsuri. 2006. Biologi SMP Kelas VIII. Erlangga: Jakarta
3. Pracaya. 2005. Hama Penyakit Tanaman. Penebar Swadaya: Jakarta
4. Sriyono, Sri Lestari, Rohana K, Omegawati W.H. 2006. Ilmu Pengetahuan Alam 
Biologi Kelas VIII untuk SMP dan MTs. Sunda Kelapa: Jakarta
F. PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian : Tes
2. Jenis Penilaian : Tes obyektif
3. Bentuk : Tes Tertulis
4. Rubrik penilaian : Jumlah soal 25 butir, skor untuk tiap-tiap butir I, skala 
penilaian 1 –100
Nilai = jumlah skor dikalikan 4
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Snow Ball Throwing
STANDAR KOMPETENSI : Memahami sistem dalam kehidupan tumbuhan.
KOMPETENSI DASAR : Mengidentifikasi gulma, hama, dan penyakit pada   
tumbuhan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
INDIKATOR : 
1. Menyebutkan macam-macam gulma, hama dan penyakit tanaman yang 
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
2. Mengidentifikasi jenis-jenis gulma, hama, dan penyakit tanaman berdasarkan 
gejala yang dijumpai di lapangan.
3. Menjelaskan cara pengendalian gulma, hama, dan penyakit tanaman.
4. Mendata gulma, hama dan penyakit tanaman yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari.
5. Mengkomunikasikan secara ilmiah minimal 3 macam gulma, hama, dan 
penyakit tanaman baik secara lisan maupun tulisan.
ALOKASI WAKTU : 8 x 40 menit
A. TUJUAN PEMBELAJARAN :
1. Menyebutkan 4 macam gulma, hama dan penyakit berdasarkan gejala yang 
ditimbulkan.
2. Mengidentifikasi jenis-jenis gulma, hama dan penyakit berdasarkan gejala 
yang ditimbulkan.
3. Menjelaskan 3 cara pengendalian gulma, hama, dan penyakit tanaman.
4. Mendata gulma, hama dan penyakit tanaman yang dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari.
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B. MATERI PEMBELAJARAN
1. Gulma Tanaman
2. Hama Tanaman
3. Penyakit Tanaman
C. MODEL PEMBELAJARAN DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Model Pembelajaran : Kooperatif 
2. Metode Pembelajaran : Snow Ball Throwing (Lempar Bola Salju)
D. LANGKAH-LANGKAH PEMBELJARAN:
1. Pertemuan I : 2 x 40 menit
Kegiatan Awal : 15 menit
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu:
- Menyebutkan pengertian gulma
- Mengidentifikasi 3 jenis gulma yang sering dijumpai di lapangan.
- Mendata 3 jenis gulma yang dijumpai di lahan tanaman padi
- Mendeskripsikan cara pengendalian gulma yang aman dan efektif
b. Guru menyampaikan materi pembelajaran: gulma tanaman
Kegiatan Inti: (permainan Lempar Bola Salju) 50 menit.
a. Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok 
untuk diberi penjelsan tentang materi yang disampaikan guru kepada teman-
temannya
b. Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kertas untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja yang berhubungan dengan materi gulma tanaman.
Misalnya pertanyaan  tentang definisi gulma, contoh gulma, kerugian gulma 
bagi tanaman, pemanfaatan gulma, pengendalian gulma, dll.
c. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola kemudian dilemparkan dari 
siswa satu ke siswa lain selama sekitar 5 detik.
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d. Setelah siswa mendapatkan satu bola pertanyaan diberi kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas bola 
tersebut secara bergantian.
Kegiatan Penutup : 15 menit
a. Guru membagikan evaluasi dari hasil permainan tersebut.
b. Guru membuat kesimpulan.
2. Pertemuan II : 2 x 40 menit
Kegiatan awal: 15 menit
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu:
- Mendefinisikan pengertian hama.
- Menjelaskan 4 jenis hewan yang menyerang tanaman budidaya.
- Mendata 3 jenis hewan yang menyerang tanaman padi di persawahan.
- Mendeskripsikan cara pengendalian hama tikus, walang sangit dan wereng.
b. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan disajikan yaitu: hama 
tanaman.
Kegiatan Inti (permainan Lempar Bola Salju) 50 menit.
a. Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok 
untuk diberi penjelsan tentang materi yang disampaikan guru kepada teman-
temannya.
b. Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kertas untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja yang berhubungan dengan materi hama tanaman.
Misalnya pertanyaan tentang : pengertian hama, contoh hama, cirri tanaman 
yang terserang hama, cara pengendalian hama, pemahaman tentang resistensi, 
pengendalian yang paling efektif, penendalian yang beresiko, dll.
c. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola kemudian dilemparkan dari 
siswa satu ke siswa lain selama sekitar 5 detik.
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d. Setelah siswa mendapatkan satu bola pertanyaan diberi kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas bola 
tersebut secara bergantian.
Kegiatan penutup : 15 menit
a. Guru membagikan evaluasi dari hasil permainan yang baru saja dilaksanakan.
b. Guru membuat kesimpulan.
3. Pertemuan III : 2 x 40 menit
Kegiatan awal:
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, yaitu:
- Mendefinisikan pengertian penyakit tanaman.
- Mendeskripsikan 4 kelompok mikrosorganisme penyebab penyakit pada 
tanaman.
- Mengkomunikasikan minimal 4 jenis penyakit pada tanaman dnegan gejala di 
lapangan, baik tertulis atau lisan.
- Mendata jenis penyakit yang menyerang tanaman padi.
b. Guru menyampaikan materi pembelajaran yaitu: penyakit tanaman.
Kegiatan Inti (permaianan Lempar Bola Salju) 50 menit.
a. Guru membentuk kelompok dan memanggil masing-masing ketua kelompok 
untuk diberi penjelsan tentang materi yang disampaikan guru kepada teman-
temannya.
b. Kemudian masing-masing siswa diberi satu lembar kertas untuk menuliskan 
satu pertanyaan apa saja yang berhubungan dengan materi penyakit tanaman.
Misalnya pertanyaan tentang: devinisi penyakit tanaman, organisme yang 
termasuk penyakit tanaman, ciri-ciri serangan pada tanaman, cara 
pengendalian penyakit tanaman, dll. 
c. Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola kemudian dilemparkan dari 
siswa satu ke siswa lain selama sekitar 5 detik.
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d. Setelah siswa mendapatkan satu bola pertanyaan diberi kesempatan kepada 
siswa tersebut untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam kertas bola 
tersebut secara bergantian.
Kegiatan penutup: 15 menit
a. Guru memberikan evaluasi dari hasil permaianan yang baru saja dilakukan
b. Guru membuat keismpulan.
4. Pertemuan IV: 2 x 40 menit
Ulangan harian (penilaian hasil belajar) menggunakan bentuk tes obyektif dengan 
4 pilihan jawaban. Jumlah soal 45 butir, dengan skala penilaian 1 –100, dengan 
penilaian jumlah jawaban benar dikalikan 4 (soal tes terlampir pada rubrik 
penilaian)
E. SUMBER BELAJAR:
1. Baehaki. 1993. Berbagai Hama Serangga Tanaman Padi. Angkasa: Bandung
2. Istamar Samsuri. 2006. Biologi SMP Kelas VIII. Erlangga: Jakarta
3. Pracaya. 2005. Hama Penyakit Tanaman. Penebar Swadaya: Jakarta
4. Sriyono, Sri Lestari, Rohana K, Omegawati W.H. 2006. Ilmu Pengetahuan Alam 
Biologi Kelas VIII untuk SMP dan MTs. Sunda Kelapa: Jakarta
F. PENILAIAN HASIL BELAJAR
1. Teknik Penilaian : Tes
2. Jenis Penilaian : Kuis obyektif
3. Bentuk : Tes Tertulis
4. Rubrik penilaian : Jumlah soal 45 butir, skor untuk tiap-tiap butir I, skala 
penilaian 1 –100
Nilai = jumlah skor dikalikan 4
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Lampiran 3:
Kisi-Kisi Soal Gulma, Hama dan Penyakit Tanaman
No Indikator Aspek Jenis Jumlah Nomor 
soal
1 Menuliskan salah satu kerugian 
gulma, hama, dan penyakit tanaman 
bagi petani.
C1 sedang 1 1
2 Mendefinisikan pengertian gulma,   
hama, atau penyakit tanaman
C1 mudah 3 2,12, 
24
3 Menyebutkan bagian organ yang 
mengalami kerusakan oleh serangan 
belalang dan ulat.
C1 mudah 1 3
4 Menjelaskan salah satu gejala tanaman 
yang diserang gulma, hama, atau 
penyakit tanaman.
C2 mudah 4 5,29, 
30,31,
38,39
5 Memilih kelompok organisme yang 
termasuk hama.
C1 mudah 1 6
6 Disediakan cara-cara pemberantasan 
hama, gulma dan penyakit, 
menunjukkan cara pemberantasan 
yang menyebabkan resistensi
C3 sukar 2 7,45
7 Menunjukkan cara pemberantasan 
tikus yang paling efektif
C3 mudah 1 8
8 Menyebutkan hewan yang dapat 
mengendalikan populasi belalang
C1 mudah 1 9
9 Menunjukkan bagian padi yang    
diserang oleh walang sangit
C3 mudah 1 10
10 Memberikan satu alasan mengapa 
rumput teki sulit diberantas
C4 sukar 1 13
11 Memilih 2 jenis tumbuhan yang 
parasit pada tanaman budidaya
C1 mudah 1 14
12 Menjelaskan gejala penyakit yang  
ditularkan oleh wereng dengan virus 
yang dibawanya.
C1 mudah 1 34
13 Mendiskripsikan fungsi penyiangan C2 mudah 1 16
14 Mendefinisikan istilah herbisida C1 mudah 1 17
15 Menjelaskankan manfaat gulma hasil 
penyiangan bagi petani
C2 mudah 1 18
16 Menunjukkan kerugian gulma bagi 
tanaman.
C3 sedang 1 19
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17 Menyimpulkan hubungan gulma 
dengan penyakit tanaman
C6 sukar 1 20
18 Menyebutkan 3 jenis gulma C1 mudah 1 21
19 Menunjukkan 2 unsur yang 
diperebutkan oleh gulma dengan 
tanaman budidaya.
C2 mudah 1 22
20 Menyebutkan istilah lain dari jenis 
gulma yang berasal dari tumbuhan 
dikotil
C1 mudah 1 23
21 Menjelaskan cara pencegahan 
penyakit CVPD
C3 sedang 1 25
22 Mengidentifikasi nama virus yang 
menyerang tembakau
C1 mudah 1 26
23 Disediakan gambar tanaman yang 
terserang penyakit 
tertentu,menunjukkan jenis organisme 
yang menyerang tersebut.
C5 sukar 1 32
24 Disediakan gambar hama tanaman 
padi, mengidentifikasi nama hama 
tersebut
C1 mudah 1 36
25 Membuat ringkasan 3 langkah 
pencegahan penyakit pada tanaman 
budidaya.
C4 sedang 1 44
26 Disediakan tabel , memasangkan jenis 
penyakit dengan organisme 
penyebabnya atau cara 
pemberantasannya
C2 mudah 1 40
27 Disediakan tabel, memasangkan 
organisme yang termasuk penyakit 
tumbuhan
C2 Mudah 1 37
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Lampiran 4:
Tes Prestasi Belajar pada Kompetensi Dasar Gulma, Hama, dan Penyakit 
Tanaman
Pilihlah salah satu jawaban yang tepat dengan memberi tanda silang pada huruf a, 
b, c, atau d pada lembar jawab yang tersedia!
1. Hama gulma dan penyakit tanaman merugikan petani karena....
a. menunjang intensifikasi c.mempercepat  pertumbuhan
b. menurunkan produksi d. meningkatkan produksi
2. Para petani sering dibuat tak berdaya dengan munculnya hama tanaman. Yang 
dimaksud dengan hama adalah ....
a. semua mikroorganisme yang menyerang tanaman
b. semua tumbuhan liar yang hidup di sekitar tanaman
c. bakteri, virus dan jamur pengganggu tanaman
d. semua jenis hewan yang menyerang tanaman
3. Bagian organ tumbuhan yang biasa rusak oleh serangan ulat dan belalang adalah:
a. akar c. daun
b. batang d. bunga
4. Data: 1. belalang 4. walang sangit
    2. laba-laba 5. kumbang
   3. wereng 6. cacing nematoda
    Dari data yang tertera di atas hewan yang termasuk hama pada adalah nomor.....
a. 1, 2, 4 c. 3, 4, 5.
b. 1, 3, 4 d. 4, 5, 6.
5. Salah satu gejala tanaman yang terserang hama adalah.....
a. berubah warna dan baunya.
b. mengeluarkan cairan./lendir
c. daunnya rusak/berlubang-lubang.
d. busuk buah atau akar.
6. Makhluk hidup (organisme) berikut yang termasuk kelompok hama adalah......
a. laba-laba, elang, ular.
b. enceng gondok, semangi, rumput teki.
c. bakteri, jamur, virus.
d. tikus, belalang, wereng.
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7. Di bawah ini tersedia cara- cara pemberantasan hama, yaitu:
1. pemberantasan biologis.
2. penyemprotan dengan pestisida
3. memutuskan daur hidup hama
4. menggunakan predator (hewan pemangsa)
   Dari keempat data di atas, pemberantasan yang dapat menyebabkan resistensi 
adalah  nomor....
a. 1 c. 3
b. 2 d. 4
8. Cara pemberantasan hama tikus yang paling efektif adalah....
a. menggunakan rodentisida (racun tikus).
b. Menggunakan hewan predator
c. Menangkapi satu per satu.
d. Memberi penyuluhan tentang hama tikus.
9. Dari jenis hewan di bawah ini manakah yang dapat mengendalikan populasi hama 
belalang di lahan pertanian?
a. kambing c. ular
b. tikus d. laba-laba
10. Walang sangit (Leptocoriza acuta) merupakan hama tanaman padi. Bagian padi 
yang diserang adalah ...
a. akar muda c. batang muda
b. daun muda d. biji muda
11. Wereng merupakan hama tanaman padi yang sekaligus merupakan penular 
penyakit. Penyakit yang ditularkan oleh wereng adalah....
a. tungro c. busuk buah
b. rebah semai d. etiolasi
12. Gulma dapat mengganggu pertumbuhan tanaman. Yang dimaksud dengan gulma 
adalah ....
a. mikroorganisme yang menyerang tanaman
b. binatang yang mengganggu tanaman
c. tumbuhan liar disekitar tanaman budidaya
d. virus yang menyerang tanaman
13. Rumput teki merupakan gulma yang sulit diberantas para petani, alasan yang 
paling sesuai adalah.......
a. memiliki umbi di dalam tanah (stolon)
b. bijinya dapat terbang jauh
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c. dapat hidup tanpa air
d. tahan terhadap pestisida
14. Kita sering menyaksikan tumbuhan yang hidup menempel pada tumbuhan lain 
dan bersifat mengganggu. Jenis tumbuhan tersebut yang hidup pada tanaman 
budidaya adalah ...
a. benalu dan anggrek c. benalu dan tali putri 
b. liana dan anggrek d. tali putri dan anggrek
14.Salah satu gulma dari rumput-rumputan yang sulit diberantas oleh petani  adalah ..
c. enceng gondok c. kayu apu
d. alang-alang d. gulma daun lebar
15. Saat tanaman baru tumbuh, petani sering melakukan penyiangan.Penyiangan 
adalah salah satu cara yang aman dalam menanggulangi masalah ..
a. hama tanaman c. hama dan penyakit
b. penyakit tanaman d. gulma tanaman
16. Pestisida yang dapat dimanfaatkan untuk memberantas gulma sering diistilahkan 
sebagai ...
a. herbisida c. insektisida
b. fungisida d. bakterisida
17. Gulma masih dapat dimanfaatkan untuk sesuatu yang menguntungkan. Sampah 
gulma  tanaman padi dari hasil penyiangan dapat dibenamkan ke dalam lumpur 
untuk dijadikan ....
a. pupuk kandang c. pupuk guano
b. pupuk hijau d. pupuk kompos
18. Kerugian gulma bagi tanaman budidaya tertera di bawah ini, kecuali.....
a. sebagai pesaing untuk mendapat unsur hara
b. sebagai pesaing untuk mendapat cahaya
c. tempat persembunyian hama penyakit
d. melindungi tanaman dari penyakit
19. Gulma perlu dibersihkan karena berhubungan erat dengan hama dan penyakit 
tanaman. Hubungan antara gulma dengan hama dan penyakit tanaman adalah ....
a. sebagai inang alternatif
b. dapat membunuh hama dan penyakit
c. manghalangi datangnya hama dan penyakit
d. melindungi tanaman dari penyakit
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20. Jenis gulma tanaman padi yang sering kita temukan di persawahan  antara lain ...
a. semanggi, ilalang, sembungan
b. semanggi, genjer, rumput-rumputan
c. tebu, glagah, kayu urip
d. teki, ilalang, orok-orok
21. Pertumbuhan tanaman budidaya terganggu dengan hadirnya gulma, mereka 
bersaing untuk mendapatkan kebutuhannya.Tanaman budidaya bersaing dengan 
tanaman liar (gulma) dalam mendapatkan ....
a. oksigen dan nitrogen c. cahaya dan unsur hara
b. oksigen dan CO2 d. perawatan
22. Gulma daun lebar merupakan istilah gulma yang berasal dari kelompok ...
a. tumbuhan lumut c. tumbuhan paku
b. tumbuhan dikotil d. tumbuhan monokotil
23. Kita sering mendengar berita tentang gagal panen. Salah satunya disebabkan oleh    
serangan penyakit tanaman dapat membawa kerugian yang cukup besar bagi 
petani. Yang dimaksud dengan penyakit tanaman adalah ...
a. mikroorganisme yang menyerang tanaman
b. semua komponen yang membunuh tanaman
c. hewan yang menyerang tanaman
d. tumbuhan liar yang mengganggu tanaman
24. Cara mencegah penyebaran penyakit pada jeruk yang terserang CVPD harus 
dilakukan ....
a. disemprot dengan herbisida c. dibakar/dimusnahkan
b. diolesi air kapur d. disiangi/dibersihkan
25. Daun tembakau yang terserang penyakit menunjukkan gejala bercak- bercak 
kuning pada bagian daun.Virus yang menyerang daun tembakau adalah ...
a. CVPD c. ToMV
b. TMV d. tungro
26. Banyak gejala yang muncul akibat serangan penyakit pada tumbuhan. Ciri-ciri 
tumbuhan yang terserang penyakit adalah sebagai berikut, kecuali...
a. bagaian yang terserang mengalami pembusukan
b. bagian yang terserang terjadi perubahan warna
c. bagian yang terserang mengeluarkan cairan
d. bagian yang terserang mengalami kerusakan
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27. Tumbuhan terung tiba-tiba layu dan berlendir. Penyakit layu (lendir) pada terung-
terungan disebabkan oleh sejenis ...
a. Jamur c. virus
b. Bakteri d. cacing
28. Penyakit pada tanaman padi yang menyebabkan bijinya berwarna hitam adalah ....
a. jamur Ustilago virens c. virus TMV
b. jamur Rizocotina solani d. bakteri Erwina coratovora
29. Bercak karat merah pada daun rambutan atau jambu biji disebabkan oleh ....
a. Virus c. alga
b. Jamur d. bakteri
30. Gejala penyakit tanaman yang disebabkan olah virus tertera pada pernyataan 
berikut, kecuali .....
a. klorosis c. layu
b. nekrosis d. kerdil
31. Gambar berikut merupakan jenis tanaman kol yang membusuk karena  diserang 
oleh .....
a. bakteri
b. jamur
c. hama
d. virus
32. Jenis tumbuhan yang hidup parasit pada tanaman budidaya diantaranya adalah ....
a. benalu dan anggrek c. benalu dan tali putri
b. liana dan aggrek d. tali putri dan anggrek
33. Tungro (Penyakit menthek) pada tumbuhan padi merupakan jenis penyakit yang 
disebabkan oleh virus. Ciri padi yang terserang penyakit ini adalah ...
a. tumbuh kerdil banyak anak c. buah tidak mucul
b. tumbuh kerdil anakan sedikit d. daun bercak-bercak kuning
34. Data : 1. daun bercak-bercak kuning
     2. tumbuh kerdil anakan sedikit
     3. terjadi pada tanaman tembakau
     4. terjadi pada tanaman padi
Dari data di atas yang berkaitan dengan virus TMV adalah nomor ....
a. 1 dan 2 c. 2 dan 3
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b. 1 dan 3 d. 3 dan 4
35. Gambar berikut merupakan jenis hama yang menyerang tanaman padi yaitu ......
a. walang sangit dan ulat
b. ulat dan kumbang
c. belalang dan tungau
d. wereng dan trip
36. Perhatikan tabel berikut:
No Kelompok Contoh
1. 
2. 
3.
4.
Penyakit
Gulma
Hama
Perusak
Jamur, bakteri, virus, alga
Tikus, semanggi, teki, belalang
Virus, tikus, ular, bakteri
Kambing, babi, tikus, ayam
Pasangan yang paling tepat untuk tabel di atas adalah nomor .......
a. 1 c. 3
b. 2 d. 4
37. Buah kentang sering membusuk saat kita panen Penyakit busuk buah pada 
kentang disebabkan oleh .....
a.  jamur c. virus
b.  bakteri d. alga
38. Jamur dapat menyerang tanaman apa saja,baik tanaman herba maupun tanaman 
berkayu. Salah satu ciri tanaman berkayu yang diserang oleh jamur adalah ....;.
a. batang roboh dan mati
b. mengeluarkan cairan
c. daun tiba-tiba layu
d. daun menggulung
39. Perhatikan tabel di bawah ini!
No Kelompok Pemberantasan
1. 
2. 
3.
4.
Alga
Bakteri
Jamur
Virus
Fungisida
Algasida
Herbisida
Dimusnahkan
Dari tabel di atas pasangan yang paling tepat adalah nomor ....
a. 1 c. 3
143
b.   2 d. 4
40. Penurunan produksi panen akibat serangan walang sangit sangan merugikan 
petani. Walang sangit dapat dikendalikan dengan cara-cara berikut kecuali.....
a. menanam tanaman secara serentak
b. menggunakan musuh alami (predator)
c. membersihkan hama dari gulma
d.  irigasi dan reboisasi
41. Cara yang tidak dapat digunakan untuk mengendalikan hama tikus adalah ......
a.  membongkar dan menutup lubang tikus
b.  menggunakan musuh alami
c.  menggunakan herbisida
d.  menanam secara serentak
42. Dari pernyataan dibawah ini yang termasuk gulma adalah.........
a. semanggi, teki, ilalang
b.   padi, ilalang, semanggi
c.   tikus, wereng, ulat
d. bakteri, jamur, virus
43. Langkah-langkah yang harus dilakukan agar tanaman tidak terserang penyakit 
tertera di bawah ini, kecuali.....
a. tanaman dijaga selalu sehat dan bersih
b. pangkas bagian yang kurang sehat
c. disemprot pestisida tiap pagi dan petang
d. tanaman dijaga cukup cahaya
44. Pemberantasan secara kimiawi dengan penyemprotan pestisida sedapat mungkin 
dihindari karena ......
a. meningkatkan resistensi
b. menggagalkan panen
c. biaya sangat banyak
d. menyebabkan kanker kulit
45. Data: 1. Dibasmi dengan predator
    2. Disemprot dengan air tembakau.
    3. Disiangi oleh petani.
    4. Disemprot dengan pestisida.
      Dari keempat data di atas yang dapat menyebabkan resistenssi gulma, hama dan   
penyakit tanaman adalah nomor.......
a. 1 dan 2 c. 2
b. 3 dan 3 d. 4
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Lampiran 5:
Lembar Jawaban Soal
Kompetensi Dasar :Gulma Hama dan Penyakit Tanaman
Nama : ...........................................
No absen : ...........................................
Kelas : ...........................................
1.   a    b    c    d  16. a    b    c    d   31.   a     b     c    d
2.   a    b    c    d   17. a    b    c    d                        32.   a     b     c    d
3.   a    b    c    d  18. a    b    c    d   33.   a     b     c    d
4.   a    b    c    d   19. a    b    c    d                        34.   a     b     c    d
5.   a    b    c    d  20. a    b    c    d               35.   a     b     c    d
6.   a    b    c    d   21. a    b    c    d                        36.   a     b     c    d
7.   a    b    c    d  22. a    b    c    d                37.   a     b     c    d
8.   a    b    c    d   23. a    b    c    d                        38.   a     b     c    d
9.   a    b    c    d  24. a    b    c    d                39    a     b     c    d
10. a    b    c    d   25. a    b    c    d                        40.   a     b     c    d
11. a    b    c    d  26. a    b    c    d    41.   a     b     c    d 
12. a    b    c    d   27. a    b    c    d                        42.   a     b     c    d
13. a    b    c    d  28. a    b    c    d                43.   a     b     c    d
14. a    b    c    d   29. a    b    c    d                        44.   a     b     c    d
15. a    b    c    d  30. a    b    c    d                       45.   a     b     c    d                       
KUNCI JAWABAN
1. b  16. d 31. c
2. d 17. a 32. a
3. c 18 b 33. d
4. b 19 d 34. b
5. b 20. a 35. a
6. d 21. c 36. a
7. d 22. c 37. a
8. b 23. b 38. a
9. d 24. a 39. b
10. d 25. c 40. d
11. c 26. b 41. d
12. a 27. d 42. c
13. d 28. a 43. a
14. b 29. a 44. c
15. b 30. c 45. a
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Lampiran 6:
Indikator Emosional dan Spiritual Quotient (ESQ)
Indikator Bentuk 
soal
Jumlah 
soal
Jumlah 
total
1. Kreatif + 1
- 1
2
2. Teguh + 1
- 1
2
3. Kasih + 1
- 1
2
4. Berwawasan luas + 1
- 1
2
5. Mandiri + 1
- 1
2
6. Semangat belajar + 1
- 1
2
7. Semangat Mencipta + 1
- 1
2
8. Empati + 1
- 1
2
9. Kerja sama + 1
- 1
2
10. Berterima kasih + 1
- 1
2
11. Disiplin + 1
- 1
2
12. Suka memberi + 1
- 1
2
13. Mau mendengar + 1
- 1
2
14. Teliti + 1
Kemampuan 
emosional dan 
Spiritual ( ESQ)
- 1
2
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15. Adil + 1
- 1
2
16. Fakus pada Kontribusi + 1
- 1
2
17. Membangkitkan + 1
- 1
2
18. Terbuka + 1
- 1
2
19. Semangat yang kuat + 1
- 1
2
20. Loyal + 1
- 1
2
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Lampiran 7 :
Kisi- Kisi Angket Kemampuan Emosional dan Spiritual (ESQ)
No Indikator Bentuk soal Jumlah soal Nomor 
soal
1 Kreatif + 1 1
- 1 5
2 Teguh + 1 3
- 1 10
3 Kasih + 1 2
- 1 4
4 Berwawasan luas + 1 8
- 1 11
5 Mandiri + 1 6
- 1 12
6 Semangat belajar + 1 7
- 1 14
7 Semangat mencipta + 1 13
- 1 9
8 Empati + 1 16
- 1 18
9 Kerja sama + 1 15
- 1 20
10 Berterima kasih + 1 17
- 1 21
11 Disiplin + 1 30
- 1 22
12 Suka memberi + 1 23
- 1 29
13 Mau mendengar + 1 27
- 1 24
14 Teliti + 1 26
- 1 25
15 Adil + 1 28
- 1 40
16 Fokus pada kontribusi + 1 39
- 1 19
17 Membangkitkan + 1 38
- 1 32
18 Terbuka + 1 33
- 1 36
19 Semangat yang kuat + 1 37
- 1 35
20 Loyal + 1 34
- 1 31
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Lampiran 8 :
Angket Kemampuan Emosional dan Spiritual (ESQ) Siswa
Hari / Tanggal : .........................................
A. Identitas diri
1. Nama siswa : ..........................................
2. Klas : ..........................................
3. Nomor absen : ..........................................
B. Petunjuk mengerjakan angket
     Berilah tanda silang (X) pada kolom yang tersedia dari pernyataan  yang  
benar-benar kamu anggap sesuai dengan hati nurani kamu sekalian!
      SS  = sangat sesuai KS = kurang sesuai
      S    = sesuai TS = tidak sesuai
      JS  = jarang sesuai
C. Soal angket Kemampuan Emosional dan Spiritual (ESQ) siswa.
a b c d e
No Pernyataan
SS S KS JS TS
1 Dalam setiap kegiatan saya selalu melakukan 
perubahan
2 Dalam bergaul saya selalu mengasihi sesama
3 Saya selalu memiliki pendirian yang kuat 
dalam setiap keadaan
4 Menurut saya, mengasihi sesama merupakan 
perbuatan yang sia-sia.
5 Setiap kegiatan yang saya lakukan, selalu sama 
(tidak pernah berubah).
6 Saya selalu mengerjakan pekerjaan dengan 
kemampuan diri sendiri
7 Saya selalu mempunyai kemauan yang kuat 
untuk menuntut ilmu
8 Dalam setiap kesempatan saya akan selalu 
mencari ilmu.
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9 Jika disuruh memilih antara membeli dengan 
membuat sendiri, saya selalu memilih membeli
10 Saya lemah dalam mempertahankan keyakinan 
diri.
11 Dengan belajar satu macam ilmu sudah cukup 
untuk berpendapat dan bertindak.
12 Saya selalu menganalkan orang lain dalam 
berbagai hal.
13 Saya akan selalu membuat karya atau 
menghasilkan sesuatu meskipun sangat 
sederhana.
14 Saya malas dalam belajar meskipun selalu 
disuruh oleh orang tua.
15 Dalam mengerjakan sesuatu saya selalu bekerja 
sama dengan orang lain.
16 Saya selalu ikut merasakan penderitaan orang 
lain.
17 Setiap mendapatkan sesuatu saya selalu 
berterima kasih ( bersyukur).
18 Bila ada orang yang curhat saya kurang 
perhatian.
19 Tidak perlu memberikan sesuatu pada orang 
lain
20 Dalam keadaan bagaimanapun saya tidak mau 
bekerja sama dengan orang lain.
21 Saya tidak perlu berterima kasih pada siapapun.
22 Dalam beribadah saya lakukan sesempatnya 
saja.
23 Bila saya memiliki sesuatu saya bagikan 
dengan sesama.
24 Lebih baik tidur daripada mendengarkan cerita 
orang lain.
25 Saya tidak perlu mengecek ulang apa yang 
sudah saya kerjakan.
26 Dalam mengerjakan sesuatu akan saya cek 
sedetail mungkin
27 Bila ada yang bercerita saya selalu 
mendengarkan.
28 Saya akan bersikap adil dengan siapapun.
29 Menurut saya membagi sesuatu pada orang lain 
termasuk merugikan.
30 Saya sholat selalu tepat waktu.
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31 Saya selalu mengingkari kepercayaan lawan.
32 Menurut saya mendorong orang lain untuk 
melakukan sesuatu termasuk pekerjaan sia-sia.
33 Saya akan selalu menerima kritik dan saran dari 
siapapun.
34 Dalam bergaul saya selalu setia kepada kawan.
35 Dalam segala aktifitas saya selalu kurang 
semangat.
36 Menurut saya pendapat saya yang paling benar.
37 Saya selalu bersemangat dalam segala aktifitas.
38 Saya selalu memberikan semangat kepada 
orang yang lemah.
39 Saya akan memberikan sesuatu menurut 
kemampuan yang saya miliki.
40 Saya akan pilih kasih menurut kemauan saya.
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Lampiran 9:
Data Perhitungan Nilai ESQ, Validitas dan Reliabilitas Soal ESQ 
NO ITEM
NAMA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Afif Rara Alrozy 3 3 4 2 3 5 3 2 4 3
Ambaria Nur hayati 4 5 4 5 4 5 3 5 5 5
Amir Nur rohim 2 2 1 1 3 1 2 3 2 2
Ana Ekawati 3 2 5 5 4 4 3 3 2 2
Andreas DP 4 4 4 3 4 5 5 5 3 4
Ani Rosaliawati 3 3 1 1 3 2 5 3 3 1
Annisa Miftakhul huda 2 2 1 3 2 2 2 1 1 1
Arif Hidayatullah 2 2 4 4 3 3 2 2 5 5
Arifatun Nur Lestari 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4
Bowo S. 3 3 3 4 3 2 2 2 5 2
Devi Puspita 2 3 2 1 2 1 3 3 2 1
Eni P 4 2 2 3 4 3 2 1 3 5
Fitri Handayani 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4
Ika Ismawati 4 4 5 3 5 4 3 4 3 4
Inayati 3 2 2 1 1 3 1 2 4 1
Intan R 3 3 4 4 5 4 5 2 3 2
Kiki Dwi Saputri 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4
Mardani Mirnawati 3 2 4 1 5 1 1 2 2 2
Mardiana Ernawati 3 3 2 3 4 2 2 4 2 3
Miftakhul S 4 2 2 2 1 1 3 2 2 3
M. Nurcahyo 1 2 2 2 4 2 2 1 2 3
M. Puji Setyawan 5 1 3 3 2 4 3 2 2 1
Murni A 4 4 2 2 3 3 5 1 3 3
Nila Kurniawati 5 5 4 3 3 4 3 2 5 5
Nofa Rifatul Fitriyah 3 2 4 1 1 3 1 2 1 5
Nurul Muslikhah A 5 5 5 3 3 4 3 4 4 3
Paritani 2 1 5 2 4 4 3 3 2 1
Qurrotul 'Ain 2 2 1 1 3 3 4 1 1 5
Rizal NH 4 3 2 3 4 4 3 4 3 4
Sartika Lusiana 5 5 4 4 2 3 5 5 4 3
Sherly Sanjaya 4 4 5 3 4 4 3 3 3 4
Sholikhah Lestari 2 2 2 3 3 4 1 2 3 2
Umi Istinaroh 3 2 2 1 1 1 1 2 3 2
Warseno 4 3 4 2 4 5 2 3 4 5
Winarni 5 4 3 4 3 4 3 5 4 4
Wulan Sari 4 4 4 5 5 4 4 3 3 4
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Yeni rahmawati 1 3 2 3 2 2 4 4 2 2
Yuliani 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2
Zulianto 4 4 3 5 5 3 2 5 4 4
ΣX 127 115 121 110 127 124 112 111 117 120
ΣX2 463 387 439 372 467 452 376 375 397 440
rxy 0.591 0.679 0.562 0.709 0.557 0.679 0.345 0.664 0.562 0.572
t 5.599 7.766 5.064 8.788 4.978 7.766 2.414 7.321 5.064 5.241
ttabel 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697
Validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
σi2 1.301 1.26 1.673 1.625 1.406 1.52 1.43 1.555 1.211 1.862
Σσi2 59.96
σt2 669.4
Reliabilitas 0.934
NO ITEM
NAMA
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22
Afif Rara Alrozy 5 2 2 2 3 3 3 4 4 2 2 5
Ambaria Nur hayati 4 5 3 5 5 2 5 3 5 3 5 5
Amir Nur rohim 2 1 1 1 3 4 4 2 3 1 2 2
Ana Ekawati 4 1 5 3 4 3 2 4 3 5 2 4
Andreas DP 3 2 4 3 5 5 4 4 4 1 3 2
Ani Rosaliawati 1 2 1 3 1 2 3 1 1 1 2 2
Annisa Miftakhul huda 3 4 2 4 1 3 2 1 4 3 2 5
Arif Hidayatullah 4 3 2 3 5 5 5 4 5 3 4 3
Arifatun Nur Lestari 3 3 5 4 4 2 4 4 3 4 1 3
Bowo S. 3 2 4 4 3 2 2 2 3 3 3 4
Devi Puspita 3 2 2 2 4 3 1 3 2 2 3 3
Eni P 5 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 4
Fitri Handayani 3 3 2 4 5 5 4 4 2 5 3 4
Ika Ismawati 5 4 3 2 4 3 3 5 4 3 5 4
Inayati 5 3 2 1 2 2 3 2 2 1 1 4
Intan R 3 3 4 4 2 2 5 5 4 4 5 4
Kiki Dwi Saputri 3 2 4 2 3 2 2 4 3 3 3 4
Mardani Mirnawati 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 4 2
Mardiana Ernawati 1 5 2 3 3 4 2 3 2 2 4 2
Miftakhul S 3 1 1 1 2 4 3 2 1 2 2 3
M. Nurcahyo 2 2 2 2 4 3 2 2 3 3 1 1
M. Puji Setyawan 1 1 3 3 2 4 2 2 3 5 2 4
Murni A 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3
Nila Kurniawati 4 4 3 2 3 4 2 3 4 4 4 5
Nofa Rifatul Fitriyah 1 3 3 3 4 4 2 2 2 2 2 3
153
Nurul Muslikhah A 3 2 4 3 2 4 3 2 2 3 4 1
Paritani 5 1 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4
Qurrotul 'Ain 2 3 3 2 2 2 1 1 4 2 3 3
Rizal NH 4 3 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5
Sartika Lusiana 5 4 3 5 2 5 2 4 3 4 5 5
Sherly Sanjaya 2 5 2 2 4 2 3 5 5 5 3 2
Sholikhah Lestari 4 5 3 5 2 4 3 4 1 2 1 3
Umi Istinaroh 4 1 3 5 3 3 2 2 1 1 4 1
Warseno 5 5 5 5 4 4 3 4 5 3 2 4
Winarni 3 4 5 5 5 3 4 4 5 4 2 4
Wulan Sari 3 2 4 3 3 5 4 3 5 5 4 2
Yeni rahmawati 2 5 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3
Yuliani 2 3 4 2 3 2 2 2 3 4 1 5
Zulianto 4 5 3 4 2 4 5 3 5 4 5 5
ΣX 125 115 117 120 123 126 116 117 124 117 116 132
ΣX2 457 405 403 428 441 452 394 405 452 407 404 504
rxy
0.3
96
0.4
09
0.5
12
0.5
22
0.5
25
0.3
21
0.6
01
0.7
21
0.5
96
0.5
02
0.5
29
0.3
88
t
2.8
95
3.0
28
4.2
78
4.4
23
4.4
68
2.2
06 5.8
9.2
56
5.6
98
4.1
37
4.5
28
2.8
16
ttabel
1.6
97
1.6
97
1.6
97
1.6
97
1.6
97
1.6
97
1.6
97
1.6
97
1.6
97
1.6
97
1.6
97
1.6
97
Validitas
Val
id
Val
id
Val
id
Val
id
Val
id
Val
id
Val
id
Val
id
Val
id
Val
id
Val
id
Val
id
σi2
1.4
83
1.6
65
1.3
56
1.6
05
1.4
4
1.1
99
1.2
2
1.5
76
1.3
94
1.4
22
1.4
84
1.4
98
Σσi2
σt2
Reliabilitas
NAMA
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
Afif Rara Alrozy 3 4 3 2 2 1 3 2 5 4 3 1
Ambaria Nur hayati 5 5 1 5 5 4 5 3 5 4 5 5
Amir Nur rohim 4 1 3 2 1 1 3 2 3 2 3 2
Ana Ekawati 1 3 5 2 4 2 3 3 4 2 3 5
Andreas DP 4 5 2 5 1 3 4 5 4 2 1 3
Ani Rosaliawati 3 1 3 5 1 2 1 3 5 3 1 4
Annisa Miftakhul huda 3 2 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2
Arif Hidayatullah 2 4 2 2 1 3 4 5 3 3 3 3
Arifatun Nur Lestari 3 4 3 2 4 2 3 3 5 2 2 3
Bowo S. 2 1 2 3 2 4 5 1 3 2 3 2
Devi Puspita 3 3 2 2 4 2 1 2 3 2 4 3
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Eni P 3 3 2 2 3 2 3 4 3 2 3 2
Fitri Handayani 4 3 2 4 4 4 4 4 4 5 5 5
Ika Ismawati 5 4 4 3 4 3 4 3 5 5 5 4
Inayati 2 2 2 3 2 2 1 4 2 1 3 2
Intan R 5 3 5 4 2 5 5 3 5 4 4 5
Kiki Dwi Saputri 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3
Mardani Mirnawati 3 2 1 4 3 2 1 3 2 4 5 2
Mardiana Ernawati 2 3 3 2 1 2 1 3 3 3 4 3
Miftakhul S 5 1 2 2 3 3 2 2 1 3 4 2
M. Nurcahyo 1 5 3 1 2 2 2 4 4 2 2 3
M. Puji Setyawan 1 2 1 3 2 1 5 3 2 3 3 3
Murni A 3 4 1 1 5 3 2 2 1 1 1 3
Nila Kurniawati 5 5 5 3 3 2 4 2 3 5 5 4
Nofa Rifatul Fitriyah 3 3 4 2 1 1 1 3 2 2 4 1
Nurul Muslikhah A 5 3 2 3 4 5 3 2 1 4 3 3
Paritani 4 5 4 2 2 2 2 2 3 1 1 5
Qurrotul 'Ain 3 4 2 2 2 3 3 4 3 2 1 3
Rizal NH 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5
Sartika Lusiana 5 4 4 3 4 5 5 5 3 2 2 3
Sherly Sanjaya 5 5 1 2 3 4 1 3 1 2 4 5
Sholikhah Lestari 2 3 2 1 2 5 1 3 2 1 1 1
Umi Istinaroh 5 2 3 5 2 4 3 2 2 1 1 1
Warseno 5 5 3 4 3 4 5 5 5 4 4 4
Winarni 4 5 5 5 5 5 5 2 4 5 4 3
Wulan Sari 3 2 3 5 3 4 3 2 4 3 2 3
Yeni rahmawati 3 3 3 3 1 3 3 3 1 2 3 4
Yuliani 4 1 1 2 3 5 1 1 1 1 3 1
Zulianto 4 4 3 4 4 4 2 4 4 1 5 4
ΣX 135 125 107 117 108 119 114 117 121 105 119 120
ΣX2 527 467 347 411 360 423 416 397 445 347 427 430
rxy
0.483 0.588 0.341 0.537 0.565 0.481 0.69 0.364 0.576 0.612 0.421 0.638
t 3.883 5.54 2.379 4.652 5.116 3.858 8.119 2.587 5.314 6.032 3.154 6.633
ttabel
1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697
Validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
σi2 1.769 1.701 1.365 1.501 1.547 1.501 2.239 1.174 1.766 1.594 1.758 1.659
Σσi2
σt2
Reliabilitas
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No item
NAMA
35 36 37 38 39 40 ΣY ΣY2
Afif Rara Alrozy 3 5 1 3 2 4 120 14400
Ambaria Nur H 5 3 5 2 2 5 169 28561
Amir Nur rohim 2 3 3 2 3 2 87 7569
Ana Ekawati 5 5 5 5 4 4 138 19044
Andreas DP 5 5 5 4 4 4 147 21609
Ani Rosaliawati 2 2 1 1 3 4 90 8100
Annisa Miftakhul 2 2 2 2 2 2 92 8464
Arif Hidayatullah 4 4 4 3 5 5 138 19044
Arifatun Nur L 5 4 3 3 4 3 133 17689
Bowo S. 3 4 4 3 2 1 111 12321
Devi Puspita 2 2 3 2 4 3 97 9409
Eni P 2 2 2 3 3 4 115 13225
Fitri Handayani 5 3 3 4 5 4 159 25281
Ika Ismawati 2 2 5 4 3 2 151 22801
Inayati 5 1 3 2 3 3 91 8281
Intan R 5 3 4 4 3 4 153 23409
Kiki Dwi Saputri 3 4 4 4 4 4 127 16129
Mardani Mirnawati 2 3 2 2 3 2 104 10816
Mardiana Ernawati 5 2 3 2 5 4 112 12544
Miftakhul S 3 1 2 2 1 3 89 7921
M. Nurcahyo 4 3 2 2 3 3 96 9216
M. Puji Setyawan 4 2 2 3 4 2 104 10816
Murni A 2 4 4 5 4 3 106 11236
Nila Kurniawati 3 3 4 4 5 4 150 22500
Nofa Rifatul F 3 2 1 1 2 2 92 8464
Nurul Muslikhah 3 4 4 3 5 2 131 17161
Paritani 2 2 2 2 2 2 106 11236
Qurrotul 'Ain 2 2 1 3 2 2 95 9025
Rizal NH 5 5 5 3 1 4 164 26896
Sartika Lusiana 3 3 3 2 4 3 150 22500
Sherly Sanjaya 5 5 5 3 4 2 137 18769
Sholikhah Lestari 2 1 3 4 3 2 100 10000
Umi Istinaroh 3 2 5 4 3 2 98 9604
Warseno 3 3 2 4 4 3 155 24025
Winarni 4 5 5 5 2 5 165 27225
Wulan Sari 3 3 4 3 4 4 141 19881
Yeni rahmawati 4 3 2 2 3 2 113 12769
Yuliani 3 3 2 1 1 3 94 8836
Zulianto 4 3 5 2 5 4 154 23716
ΣX 132 118 125 113 126 121 4774 610492
ΣX2 498 410 469 373 460 417
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rxy 0.516 0.533 0.641 0.47 0.283 0.578
t 4.335 4.589 6.707 3.719 1.896 5.351
ttabel 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697
Validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid
σi2 1.508 1.484 1.766 1.087 1.291 1.06
Σσi2
σt2
Reliabilitas
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Lampiran 10:
Uji Validitas Angket Kemampuan Emosional dan Spiritual  (ESQ)
Untuk menghitung validitas angket kemampuan emosional dan spiritual 
(ESQ) menggunakan rumus:
    
  


2222 )()( YYNXXN
YXXYN
rxy
Contoh perhitungan validitas item angket nomor 1:
    
  


2222 )()( YYNXXN
YXXYN
rxy
  22 )1831(610492.39)127(463.39
1831.1271631.39

xyr
      =0.590
Kemudiaan nilai rxy dikonsultasikan dengan rtabel product moment dengan 
taraf signifikansi 5% untuk N=39 (rtabel =0.316). Nilai rxy dikatakan valid jika rxy > 
rtabel. Karena rxy > 0,316 maka keputusannya soal nomor 1 valid.
Hasil perhitungan validitas item angket ESQ:
No 
item  X  2X Y  2Y  XY rxy Rtabel Ketera ngan
1 127 463 1831 610492 16318 0.590 0.316 Valid
2 115 387 1831 610492 14839 0.679 0.316 Valid
3 121 439 1831 610492 15570 0.562 0.316 Valid 
4 110 372 1831 610492 13690 0.709 0.315 Valid
5 127 467 1831 610492 16222 0.557 0.316 Valid
6 124 452 1831 610492 16025 0.679 0.316 Valid
7 112 376 1831 610492 17131 0.350 0.316 Valid
8 111 375 1831 610492 14225 0.664 0.315 Valid
9 117 397 1831 610492 14834 0.562 0.316 Valid
10 120 440 1831 610492 15470 0.572 0.316 Valid
11 125 457 1831 610492 15791 0.396 0.316 Valid
12 115 405 1831 610492 14606 0.409 0.315 Valid
13 117 403 1831 610492 14935 0.512 0.316 Valid
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14 120 428 1831 610492 14864 0.522 0.316 Valid 
15 123 441 1831 610492 15668 0.525 0.316 Valid
16 126 452 1831 610492 15799 0.321 0.315 Valid
17 116 394 1831 610492 14863 0.601 0.316 Valid
18 117 405 1831 610492 15199 0.721 0.316 Valid 
19 124 452 1831 610492 15919 0.600 0.316 Valid
20 117 407 1831 610492 14955 0.500 0.315 Valid
21 116 404 1831 610492 14869 0.530 0.316 Valid
22 132 504 1831 610492 16598 0.390 0.316 Valid
23 135 527 1831 610492 17100 0.480 0.316 Valid
24 125 467 1831 610492 16084 0.590 0.315 Valid
25 107 347 1831 610492 13496 0.340 0.316 Valid
26 117 411 1831 610492 14965 0.540 0.316 Valid
27 108 360 1831 610492 14205 0.570 0.316 Valid
28 119 423 1831 610492 15158 0.480 0.315 Valid
29 114 416 1831 610492 14331 0.690 0.316 Valid 
30 117 397 1831 610492 14718 0.360 0.316 Valid
31 121 445 1831 610492 15161 0.580 0.316 Valid
32 105 347 1831 610492 13631 0.610 0.315 Valid 
33 119 427 1831 610492 15092 0.420 0.316 Valid
34 120 430 1831 610492 15594 0.640 0.316 Valid
35 132 498 1831 610492 16836 0.520 0.315 Valid
36 118 410 1831 610492 15104 0.530 0.316 Valid
37 125 469 1831 610492 16163 0.640 0.316 Valid
38 113 373 1831 610492 14368 0.470 0.316 Valid
39 126 460 1831 610492 15801 0.280 0.315 Valid
40 121 417 1831 610492 15524 0.580 0.316 Valid
:
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Lampiran 11:
Uji Reliabilitas Angket Kemampuan Emosional dan Spiritual  (ESQ)
Untuk menghitung Reliabilitas Soal digunakan rumus sebagai berikut:







 






2
2
11 1 t
bS
n
n
r 

Perhitungan Reliabilitas :
1. Mencari varian tiap item, dengan rumus:
    Misal item nomor 1:



 
n
n
X
X
b
)( 2
2
2
40
40
)127(
464
2

=1.301
     Hasil perhitungan varians butir soal:
No Item 2
b No item 2b
1 1.301 21 1.484
2 1.260 22 1.498
3 1.673 23 1.769
4 1.625 24 1.701
5 1.406 25 1.365
6 1.520 26 1.501
7 1.430 27 1.547
8 1.555 28 1.501
9 1.211 29 2.239
10 1.862 30 1.174
11 1.483 31 1.766
12 1.605 32 1.594
13 1.356 33 1.768
14 1.440 34 1.659
15 1.199 35 1.508
16 1.220 36 1.484
17 1.576 37 1.766
18 1.394 38 1.087
19 1.422 39 1.291
20 1.484 40 1.060
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2. Mencari jumlah varians ( 2b ):
           96.592b
3. Mencari varians total ( 2t ):
           40.6692t
    Dimasukkan ke dalam rumus alpha:
          







 






2
22
11 1 t
btS
n
n
r 

934,0
40.669
96.59
1
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40 


 





    Hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel untuk n = 40 diperoleh hasil 0,361
    Karena rhitung > dari rtabel atau 0,934 > 0,361 maka item-item tersebut reliabel.
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Lampiran 12:
Data Nilai, Uji Validitas, Derajat Kesukaran, dan Daya Pembeda  Soal Prestasi 
Belajar
NO ITEMNo NAMA
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Afif Rara Alrozy 1 1 1 0 1 1 1 1
2 Ambaria Nur hayati 1 1 1 1 1 1 1 1
3 Amir Nur rohim 0 1 0 0 0 0 0 0
4 Ana Ekawati 1 0 1 0 1 1 0 1
5 Andreas DP 1 1 1 1 0 1 1 1
6 Ani Rosaliawati 1 1 0 1 1 1 1 0
7 Annisa Miftakhul huda 0 0 0 0 1 0 0 1
8 Arif Hidayatullah 1 1 1 0 1 1 1 1
9 Arifatun Nur Lestari 1 1 1 1 1 0 0 0
10 Bowo S. 0 0 0 0 1 1 0 1
11 Devi Puspita 1 0 1 1 1 1 1 0
12 Eni P 0 1 0 0 1 1 0 0
13 Fitri Handayani 1 1 1 1 1 0 1 1
14 Ika Ismawati 1 0 1 0 1 1 1 0
15 Inayati 0 1 0 0 0 1 1 0
16 Intan R 1 1 1 1 1 1 0 1
17 Kiki Dwi Saputri 0 1 0 0 0 0 0 0
18 Mardani Mirnawati 1 1 1 1 1 1 0 1
19 Mardiana Ernawati 0 1 0 1 0 1 1 1
20 Miftakhul S 1 0 1 1 0 0 1 0
21 M. Nurcahyo 0 0 1 1 1 0 0 1
22 M. Puji Setyawan 0 1 0 0 1 1 0 0
23 Murni A 1 0 1 0 0 0 1 1
24 Nila Kurniawati 1 1 1 0 1 1 0 0
25 Nofa Rifatul Fitriyah 0 1 0 1 0 1 0 1
26 Nurul Muslikhah A 1 0 1 0 0 0 1 0
27 Paritani 0 0 1 1 0 0 0 1
28 Qurrotul 'Ain 0 1 0 0 0 1 0 1
29 Rizal NH 1 0 1 1 0 1 0 1
30 Sartika Lusiana 1 1 0 1 1 0 1 1
31 Sherly Sanjaya 1 0 0 0 0 1 1 1
32 Sholikhah Lestari 1 1 0 1 0 0 1 0
33 Umi Istinaroh 0 0 1 1 0 1 0 1
34 Warseno 1 1 1 1 1 0 1 1
35 Winarni 1 1 1 1 0 0 0 0
36 Wulan Sari 0 1 1 1 1 0 1 1
37 Yeni rahmawati 1 0 0 0 1 0 0 0
38 Yuliani 0 1 1 0 0 1 0 1
39 Zulianto 1 0 1 0 1 1 1 1
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ΣX 24 24 24 20 22 23 19 24
ΣX2 24 24 24 20 22 23 19 24
p 0.615 0.615 0.615 0.513 0.564 0.59 0.487 0.615
q 0.385 0.385 0.385 0.487 0.436 0.41 0.513 0.385
p.q 0.237 0.237 0.237 0.25 0.246 0.242 0.25 0.237
rxy 0.384 0.399 0.368 0.296 0.419 0.118 0.345 0.222
tobs 2.5297 2.6468 2.4074 1.885 2.807 0.7228 2.2358 1.3849
ttabel 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697
Validitas Valid Valid Valid Invalid Valid Invalid Valid Invalid
Reliabilitas 0.847
Np 24 24 24 20 22 23 19 24
N 39 39 39 39 39 39 39 39
P 0.615 0.615 0.615 0.513 0.564 0.59 0.487 0.615
Interprestasi soal S S S S S S S S
NO ITEMNo NAMA
9 10 11 12 13 14 15 16
1 Afif Rara A 1 1 1 1 1 0 1 0
2 Ambaria Nur H 1 1 1 1 1 1 1 1
3 Amir Nur rohim 1 1 0 0 1 1 0 0
4 Ana Ekawati 0 1 1 1 0 0 1 1
5 Andreas DP 1 1 1 0 1 1 1 1
6 Ani Rosaliawati 0 1 1 1 0 0 1 0
7 Annisa M.H 1 1 0 0 1 0 0 0
8 Arif H 0 0 1 1 1 0 1 1
9 Arifatun Nur L 1 1 1 0 1 1 1 1
10 Bowo S. 0 0 0 1 1 0 1 0
11 Devi Puspita 1 1 0 0 0 1 0 0
12 Eni P 0 1 1 1 0 0 1 0
13 Fitri Handayani 1 1 1 0 0 1 1 1
14 Ika Ismawati 0 0 0 1 1 0 1 1
15 Inayati 0 1 1 0 0 0 0 0
16 Intan R 0 1 0 1 0 1 1 1
17 Kiki Dwi S 1 0 0 0 0 0 0 1
18 Mardani M 0 0 1 1 0 1 0 1
19 Mardiana E 0 1 0 0 1 0 0 1
20 Miftakhul S 1 1 1 1 0 1 0 0
21 M. Nurcahyo 0 1 0 0 0 0 1 1
22 M. Puji S 1 0 1 0 1 0 1 0
23 Murni A 0 0 0 0 0 1 1 0
24 Nila Kurniawati 1 1 1 1 0 0 1 1
25 Nofa Rifatul F 0 0 0 1 0 1 1 0
26 Nurul M 1 1 0 0 0 0 1 0
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27 Paritani 0 0 1 1 1 0 0 1
28 Qurrotul 'Ain 1 0 0 0 1 1 0 1
29 Rizal NH 1 1 0 0 0 0 1 0
30 Sartika Lusiana 1 0 1 1 0 0 1 1
31 Sherly Sanjaya 1 1 0 1 1 0 1 1
32 Sholikhah L 1 1 0 0 0 1 1 0
33 Umi Istinaroh 1 0 0 0 0 0 0 1
34 Warseno 0 0 1 1 1 1 1 1
35 Winarni 1 0 0 1 1 1 1 0
36 Wulan Sari 0 1 1 0 1 1 0 1
37 Yeni rahmawati 1 0 1 0 0 1 0 0
38 Yuliani 0 0 0 1 0 0 0 1
39 Zulianto 1 1 1 1 0 1 0 1
ΣX 22 23 20 20 17 18 24 22
ΣX2 22 23 20 20 17 18 24 22
p 0.564 0.59 0.513 0.513 0.436 0.462 0.615 0.564
q 0.436 0.41 0.487 0.487 0.564 0.538 0.385 0.436
p.q 0.246 0.242 0.25 0.25 0.246 0.249 0.237 0.246
rxy 0.061 0.275 0.429 0.304 0.234 0.327 0.321 0.214
tobs 0.3717 1.7398 2.8888 1.941 1.464 2.1048 2.0617 1.3326
ttabel 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697
Validitas Invalid Invalid Valid Invalid Invalid Valid Valid Invalid
Reliabilitas
Np 22 23 20 20 17 18 24 22
N 39 39 39 39 39 39 39 39
P 0.564 0.59 0.513 0.513 0.436 0.462 0.615 0.564
Interprestasi 
soal S S S S S S S S
NO ITEMNo NAMA
17 18 19 20 21 22 23 24
1 Afif Rara Alrozy 1 0 1 1 1 1 0 1
2 Ambaria Nur hayati 1 1 1 1 1 1 1 1
3 Amir Nur rohim 0 0 0 0 0 1 1 1
4 Ana Ekawati 1 0 0 1 1 1 1 0
5 Andreas DP 0 1 1 0 1 1 1 0
6 Ani Rosaliawati 1 1 0 1 0 1 1 1
7 Annisa Miftakhul H 1 0 1 0 1 0 0 0
8 Arif Hidayatullah 0 1 1 0 0 1 1 0
9 Arifatun Nur Lestari 1 0 1 1 0 1 1 1
10 Bowo S. 1 1 0 1 1 1 1 1
11 Devi Puspita 1 1 0 1 0 1 1 0
12 Eni P 0 0 1 1 1 1 1 1
164
13 Fitri Handayani 1 0 0 1 0 1 1 1
14 Ika Ismawati 1 0 1 0 0 0 0 1
15 Inayati 0 0 1 0 0 0 0 0
16 Intan R 1 1 0 1 0 1 1 1
17 Kiki Dwi Saputri 0 1 1 1 1 1 1 1
18 Mardani Mirnawati 0 1 1 1 1 1 1 1
19 Mardiana Ernawati 1 1 0 1 0 1 1 1
20 Miftakhul S 0 0 0 0 1 0 0 0
21 M. Nurcahyo 1 0 0 1 0 0 0 1
22 M. Puji Setyawan 0 1 1 1 1 0 1 1
23 Murni A 1 1 1 1 1 1 1 0
24 Nila Kurniawati 1 0 1 1 1 1 0 0
25 Nofa Rifatul F 1 0 0 1 0 1 0 1
26 Nurul Muslikhah A 1 0 1 0 1 1 0 1
27 Paritani 0 0 0 1 0 0 0 0
28 Qurrotul 'Ain 0 0 1 0 0 1 1 1
29 Rizal NH 1 0 0 1 0 1 0 0
30 Sartika Lusiana 0 0 1 1 1 0 0 1
31 Sherly Sanjaya 0 0 1 1 0 1 1 0
32 Sholikhah Lestari 1 1 1 0 1 1 1 1
33 Umi Istinaroh 0 0 0 1 0 1 1 0
34 Warseno 0 1 0 1 0 1 1 0
35 Winarni 1 1 1 0 1 0 1 1
36 Wulan Sari 0 1 1 1 1 1 1 1
37 Yeni rahmawati 0 0 0 0 0 1 0 0
38 Yuliani 0 1 1 0 1 0 0 0
39 Zulianto 1 1 1 1 0 1 1 1
ΣX 21 18 23 26 19 29 25 23
ΣX2 21 18 23 26 19 29 25 23
p 0.538 0.462 0.59 0.667 0.487 0.744 0.641 0.59
q 0.462 0.538 0.41 0.333 0.513 0.256 0.359 0.41
p.q 0.249 0.249 0.242 0.222 0.25 0.19 0.23 0.242
rxy 0.254 0.381 0.278 0.339 0.32 0.324 0.326 0.356
tobs 1.5974 2.5066 1.7604 2.1918 2.0545 2.0832 2.0976 2.3173
ttabel 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697
Validitas Invalid Valid Invalid Valid Valid Valid Valid Valid
Reliabilitas
Np 21 18 23 26 19 29 25 23
N 39 39 39 39 39 39 39 39
P 0.538 0.462 0.59 0.667 0.487 0.744 0.641 0.59
Interprestasi soal S S S S S M S S
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NO ITEMNo NAMA
25 26 27 28 29 30 31 32
1 Afif Rara Alrozy 1 1 0 0 1 1 1 1
2 Ambaria Nur H 1 1 1 1 0 1 0 1
3 Amir Nur rohim 0 0 0 0 0 1 1 0
4 Ana Ekawati 1 1 1 0 1 1 1 1
5 Andreas DP 1 0 1 0 0 1 1 1
6 Ani Rosaliawati 0 1 1 1 1 1 1 1
7 Annisa Miftakhul 0 0 0 0 0 1 0 0
8 Arif Hidayatullah 1 0 0 0 0 1 1 0
9 Arifatun Nur L 0 1 1 1 0 1 1 1
10 Bowo S. 0 0 1 1 1 1 1 0
11 Devi Puspita 0 1 1 1 0 1 1 0
12 Eni P 1 1 0 1 1 1 1 0
13 Fitri Handayani 0 0 0 0 1 1 1 1
14 Ika Ismawati 0 0 0 0 0 1 0 0
15 Inayati 0 1 1 0 1 0 0 0
16 Intan R 1 1 1 0 1 1 1 0
17 Kiki Dwi Saputri 0 1 1 0 0 1 0 1
18 Mardani M 0 1 1 1 1 0 1 0
19 Mardiana E 1 0 1 0 0 1 1 0
20 Miftakhul S 0 0 0 0 1 1 0 0
21 M. Nurcahyo 1 0 1 0 0 1 0 0
22 M. Puji Setyawan 0 0 0 1 1 0 0 0
23 Murni A 0 1 1 0 1 1 1 0
24 Nila Kurniawati 1 1 1 0 1 1 1 0
25 Nofa Rifatul F 0 1 1 0 1 1 0 1
26 Nurul Muslikhah 1 0 1 1 0 1 1 0
27 Paritani 0 0 1 0 1 0 0 0
28 Qurrotul 'Ain 0 1 0 1 0 0 1 0
29 Rizal NH 1 1 1 0 0 1 0 0
30 Sartika Lusiana 1 1 1 1 1 1 1 0
31 Sherly Sanjaya 0 1 0 0 0 1 0 0
32 Sholikhah Lestari 1 1 1 0 1 1 1 0
33 Umi Istinaroh 0 1 1 0 0 1 0 1
34 Warseno 0 1 1 1 1 1 1 0
35 Winarni 1 0 0 0 1 0 0 0
36 Wulan Sari 0 1 1 1 1 0 1 1
37 Yeni rahmawati 0 1 0 1 0 1 0 0
38 Yuliani 1 0 0 0 1 0 0 1
39 Zulianto 1 1 1 1 1 1 1 0
ΣX 17 24 25 15 22 31 23 12
ΣX2 17 24 25 15 22 31 23 12
p 0.436 0.615 0.641 0.385 0.564 0.795 0.59 0.308
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q 0.564 0.385 0.359 0.615 0.436 0.205 0.41 0.692
p.q 0.246 0.237 0.23 0.237 0.246 0.163 0.242 0.213
rxy 0.349 0.318 0.222 0.318 0.231 0.024 0.339 0.412
tobs 2.2653 2.0402 1.3849 2.0402 1.4442 0.146 2.1918 2.7504
ttabel 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697
Validitas Valid Valid Invalid Valid Invalid Invalid Valid Valid
Reliabilitas
Np 17 24 25 15 22 31 23 12
N 39 39 39 39 39 39 39 39
P 0.436 0.615 0.641 0.385 0.564 0.795 0.59 0.308
Interprestasi 
soal S S S S S S S S
No NAMA No item
33 34 35 36 37 38 39 40
1 Afif Rara Alrozy 1 1 1 1 1 1 1 1
2 Ambaria Nur H 1 1 1 1 1 1 1 1
3 Amir Nur rohim 1 1 0 1 0 0 0 0
4 Ana Ekawati 0 1 1 1 1 0 0 0
5 Andreas DP 1 1 1 1 1 1 1 0
6 Ani Rosaliawati 1 1 1 1 1 1 0 1
7 Annisa M.H 0 0 0 0 0 1 0 0
8 Arif H 1 1 1 1 1 0 0 0
9 Arifatun Nur L 1 1 1 1 0 1 0 1
10 Bowo S. 1 1 1 1 1 0 0 1
11 Devi Puspita 1 0 0 1 0 0 1 1
12 Eni P 1 1 1 1 1 1 0 1
13 Fitri Handayani 0 1 1 1 1 1 0 1
14 Ika Ismawati 1 0 1 1 1 0 1 0
15 Inayati 1 1 0 0 0 0 0 1
16 Intan R 1 1 1 1 1 1 1 1
17 Kiki Dwi Saputri 1 0 0 1 0 0 1 1
18 Mardani M 1 1 1 0 1 1 0 1
19 Mardiana E 0 1 0 1 1 1 0 1
20 Miftakhul S 1 1 1 0 1 0 0 1
21 M. Nurcahyo 1 0 1 0 0 0 0 1
22 M. Puji S 1 1 1 1 1 0 0 0
23 Murni A 1 1 0 1 1 1 0 0
24 Nila Kurniawati 1 1 1 1 1 0 1 1
25 Nofa Rifatul Fi 0 1 1 0 0 0 1 1
26 Nurul Muslikhah 1 0 1 0 1 0 0 1
27 Paritani 0 0 1 0 1 1 0 0
28 Qurrotul 'Ain 0 1 0 1 1 0 0 1
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29 Rizal NH 1 0 1 1 1 1 1 0
30 Sartika Lusiana 1 1 1 1 1 0 1 1
31 Sherly Sanjaya 1 0 0 1 0 0 0 0
32 Sholikhah L 1 1 0 1 1 1 0 0
33 Umi Istinaroh 0 0 1 0 0 1 0 1
34 Warseno 1 1 1 0 1 1 1 1
35 Winarni 1 1 1 1 0 1 1 1
36 Wulan Sari 1 1 1 1 1 1 1 1
37 Yeni rahmawati 0 1 0 0 0 0 1 0
38 Yuliani 1 0 1 0 0 1 0 0
39 Zulianto 1 1 1 1 1 0 1 1
ΣX 30 28 28 27 26 20 16 25
ΣX2 30 28 28 27 26 20 16 25
p 0.769 0.718 0.718 0.692 0.667 0.513 0.41 0.641
q 0.231 0.282 0.282 0.308 0.333 0.487 0.59 0.359
p.q 0.178 0.202 0.202 0.213 0.222 0.25 0.242 0.23
rxy 0.323 0.456 0.409 0.415 0.391 0.388 0.443 0.368
tobs 2.076 3.1166 2.7263 2.7746 2.5841 2.5607 3.0057 2.4074
ttabel 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697
Validitas Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Reliabilitas
Np 30 28 28 27 26 20 16 25
N 39 39 39 39 39 39 39 39
P 0.769 0.718 0.718 0.692 0.667 0.513 0.41 0.641
Interprestasi 
soal
M M M S S S S S
No itemNo NAMA
41 42 43 44 45 ΣY ΣY2
1 Afif Rara Alrozy 0 1 1 1 0 36 1296
2 Ambaria Nur H 1 1 1 1 1 43 1849
3 Amir Nur rohim 0 0 0 0 0 12 144
4 Ana Ekawati 0 1 1 1 1 24 576
5 Andreas DP 1 0 1 1 1 27 729
6 Ani Rosaliawati 0 1 1 1 0 26 676
7 Annisa Miftakhul 0 0 0 0 1 9 81
8 Arif Hidayatullah 0 1 1 1 1 22 484
9 Arifatun Nur L 0 1 1 1 1 27 729
10 Bowo S. 0 0 1 1 1 21 441
11 Devi Puspita 0 0 0 0 0 20 400
12 Eni P 0 1 1 1 0 22 484
13 Fitri Handayani 0 0 1 1 1 24 576
14 Ika Ismawati 0 1 1 0 0 15 225
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15 Inayati 0 0 0 0 0 11 121
16 Intan R 0 0 1 1 1 27 729
17 Kiki Dwi Saputri 0 1 1 1 1 15 225
18 Mardani Mirnawati 0 0 1 0 1 26 676
19 Mardiana Ernawati 0 0 1 1 0 19 361
20 Miftakhul S 0 1 1 0 1 15 225
21 M. Nurcahyo 0 1 1 1 0 15 225
22 M. Puji Setyawan 1 0 1 1 0 18 324
23 Murni A 1 0 1 0 1 20 400
24 Nila Kurniawati 0 0 1 1 0 25 625
25 Nofa Rifatul F 0 0 1 1 0 18 324
26 Nurul Muslikhah A 0 0 1 1 1 18 324
27 Paritani 0 0 0 1 0 11 121
28 Qurrotul 'Ain 0 0 1 0 1 15 225
29 Rizal NH 1 1 0 1 1 17 289
30 Sartika Lusiana 0 1 1 1 0 25 625
31 Sherly Sanjaya 1 0 1 1 0 17 289
32 Sholikhah Lestari 0 0 1 1 1 23 529
33 Umi Istinaroh 0 0 1 0 0 14 196
34 Warseno 0 1 1 1 1 26 676
35 Winarni 1 1 1 1 1 29 841
36 Wulan Sari 1 1 1 1 1 37 1369
37 Yeni rahmawati 0 1 0 1 0 10 100
38 Yuliani 0 0 1 0 0 14 196
39 Zulianto 0 1 0 1 1 29 841
ΣX 8 18 31 28 21 822 19546
ΣX2 8 18 31 28 21 σ2 58.44
p 0.205 0.462 0.795 0.718 0.538
q 0.795 0.538 0.205 0.282 0.462
p.q 0.163 0.249 0.163 0.202 0.249 Σp.q 10.355
rxy 0.359 0.38 0.33 0.407 0.32
tobs 2.3397 2.4989 2.1264 2.7103 2.0545
ttabel 1.697 1.697 1.697 1.697 1.697
Validitas Valid Valid Valid Valid Valid
Reliabilitas
Np 8 18 31 28 21
N 39 39 39 39 39
P 0.205 0.462 0.795 0.718 0.538
Interprestasi soal S S M M S
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Lampiran 13:
Perhitungan Uji Daya Beda Soal
Untuk menghitung Uji Daya Beda Soal digunakan rumus :
B
B
A
A
J
B
J
B
DP 
JA  = Kelompok atas (27 % dari 39 siswa ) = 11 orang.
JB  = Kelompok bawah (27 % dari 39 siswa) = 11 orang
BA = kelompok atas yang menjawab benar.
BB = Kelompok bawah yang menjawab benar.
Contoh perhitungan untuk soal nomor 1:  BA = 10,  BB = 3 
B
B
A
A
J
B
J
B
DP    = PA – PB = 636,0
11
3
11
10   (kriteria baik)
Hasil Perhitungan Daya Beda Soal secara lengkap sebagai berikut
No Item BA BB DB Keterangan
1 10 4 0,636 Baik
2 10 4 0,545 Baik
3 10 6 0,364 Cukup
4 9 4 0,455 Baik
5 9 4 0,455 Baik
6 7 5 0,182 Jelek
7 7 3 0,364 Cukup
8 8 6 0,182 Jelek
9 6 6 0,000 Jelek
10 8 5 0,273 Cukup
11 9 4 0,455 Baik
12 8 4 0,364 Cukup
13 7 5 0,182 Jelek
14 9 4 0,455 Baik
15 6 2 0,546 Baik
16 8 6 0,182 Cukup
17 7 3 0,364 Cukup
18 9 1 0,727 Baik
19 8 5 0,273 Cukup
20 9 3 0,546 Baik
21 6 3 0,273 Cukup
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22 10 4 0,545 Baik
23 10 3 0,636 Baik
24 9 4 0,455 Baik
25 6 2 0,364 Cukup
26 9 4 0,455 Baik
27 9 4 0,455 Baik
28 7 2 0,455 Baik
29 8 4 0,364 Cukup
30 8 7 0,091 Cukup
31 9 2 0,637 Baik
32 6 2 0,637 Baik
33 11 6 0,455 Baik
34 11 5 0,546 Baik
35 11 6 0,455 Baik
36 9 3 0,546 Baik
37 9 4 0,455 Baik
38 10 4 0,546 Baik
39 5 2 0,546 Baik
40 10 5 0,455 Baik
41 4 0 0,367 Cukup
42 8 4 0,367 Cukup
43 10 6 0,367 Cukup
44 10 3 0,637 Baik
45 9 3 0,546 Baik
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Lampiran 14:
Perhitungan Uji Derajat Kesukaran Soal
Untuk menghitung tingkat kesukaran digunakan rumus:  P =
J
B
P = Indeks taraf kesukaran soal
B = Jumlah siswa dengan jawaban benar
J  = Jumlah seluruh siswa.
Contoh perhitungan untuk soal nomor 1 : B = 24, J = 39
P = 615,0
39
24 
J
B
0 ( sedang)
Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran Soal secara lengkap sebagai berikut:
No Item B J P Keterangan
1 24 39 0,615 Sedang
2 24 39 0,615 Sedang
3 24 39 0,615 Sedang
4 20 39 0,513 Sedang
5 22 39 0,564 Sedang
6 23 39 0,590 Sedang
7 19 39 0,487 Sedang
8 24 39 0,615 Sedang
9 22 39 0,564 Sedang
10 23 39 0,590 Sedang
11 20 39 0,513 Sedang
12 20 39 0,513 Sedang
13 17 39 0,436 Sedang
14 18 39 0,462 Sedang
15 24 39 0,615 Sedang
16 22 39 0,564 Sedang
17 21 39 0,538 Sedang
18 18 39 0,462 Sedang
19 23 39 0,590 Sedang
20 26 39 0,667 Sedang
21 19 39 0,487 Sedang
22 29 39 0,744 Mudah
23 25 39 0,641 Sedang
24 23 39 0,590 Sedang
25 17 39 0,436 Sedang
26 24 39 0,615 Sedang
27 25 39 0,641 Sedang
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28 15 39 0,385 Sedang
29 22 39 0,564 Sedang
30 31 39 0,795 Sedang
31 23 39 0,590 Sedang
32 13 39 0,308 Sedang
33 20 39 0,769 Mudah
34 28 39 0,718 Mudah
35 28 39 0,718 Mudah
36 27 39 0,692 Sedang
37 26 39 0,667 Sedang
38 20 39 0,513 Sedang
39 16 39 0,410 Sedang
40 25 39 0,641 Sedang
41 8 39 0,205 Sukar
42 18 39 0,462 Sedang
43 31 39 0,795 Mudah
44 28 39 0,718 Mudah
45 21 39 0,053 Sukar
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Lampiran 15:
Perhitungan Uji Validitas Soal
Untuk menghitung Validitas Soal digunakan rumus:
    
  


)()( 2222 YYNXXN
YXXYN
rxy
Contoh perhitungan Validitas Item soal prestasi belajar nomor 1:
    
  


2222 )()( YYNXXN
YXXYN
rxy
  22 )822(19546.39)24(24.39
822.24568.39

xyr
 rxy = 0.364
Kemudian nilai rxy dikonsultasikan tabel r product moment dengan taraf signifikansi 
5% dengan N= 39 ( nilai rtabel = 0,316). Keputusan: soal dikatakan valid apabila nilai 
rhitung > rtabel (0,364 > 0,316 artinya soal nomor 1 valid.
Hasil perhitungan validitas soal tiap-tiap item.
No  X  2X Y  2Y  XY rxy rtabel Keterangan
1 24 24 822 19546 568 0,364 0,316 Valid
2 24 24 822 19546 561 0,399 0,316 Valid
3 24 24 822 19546 561 0,368 0,316 Valid
4 20 20 822 19546 454 0,298 0,316 Invalid
5 22 22 822 19546 524 0,419 0,316 Valid
6 23 23 822 19546 554 0,118 0,316 Invalid
7 19 19 822 19546 407 0,345 0,316 Valid
8 24 24 822 19546 129 0,222 0,316 Invalid
9 22 22 822 19546 468 0,061 0,316 Invalid
10 23 23 822 19546 523 0,275 0,316 Invalid
11 20 20 822 19546 434 0,429 0,316 Valid
12 20 20 822 19546 471 0,304 0,316 Invalid
13 17 17 822 19546 384 0,234 0,316 Invalid
14 18 18 822 19546 428 0,327 0,316 Valid
15 24 24 822 19546 565 0,321 0,316 Valid
16 22 22 822 19546 514 0,214 0,316 Invalid
17 21 21 822 19546 485 0,254 0,316 Invalid
18 18 18 822 19546 442 0,381 0,316 Valid
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19 23 23 822 19546 504 0,278 0,316 Invalid
20 26 26 822 19546 620 0,339 0,316 Valid
21 19 19 822 19546 447 0,320 0,316 Valid
22 29 29 822 19546 660 0,324 0,316 Valid
23 25 25 822 19546 625 0,426 0,316 Valid
24 23 23 822 19546 540 0,356 0,316 Valid
25 17 17 822 19546 413 0,349 0,316 Valid
26 24 24 822 19546 553 0,318 0,316 Valid
27 25 25 822 19546 555 0,222 0,316 Invalid
28 15 15 822 19546 363 0,316 0,316 Valid
29 22 22 822 19546 507 0,231 0,316 Invalid
30 31 31 822 19546 661 0,024 0,316 Invalid
31 23 23 822 19546 551 0,339 0,316 Valid
32 13 13 822 19546 305 0,412 0,316 Valid
33 20 20 822 19546 678 0,323 0,316 Valid
34 28 28 822 19546 649 0,456 0,316 Valid
35 28 28 822 19546 651 0,409 0,316 Valid
36 27 27 822 19546 641 0,415 0,316 Valid
37 26 26 822 19546 594 0,391 0,316 Valid
38 20 20 822 19546 423 0,366 0,316 Valid
39 16 16 822 19546 399 0,443 0,316 Valid
40 25 25 822 19546 583 0,368 0,316 Valid
41 8 8 822 19546 208 0,459 0,316 Valid
42 18 18 822 19546 418 0,368 0,316 Valid
43 31 31 822 19546 703 0,330 0,316 Valid
44 28 28 822 19546 651 0,407 0,316 Valid
45 21 21 822 19546 494 0,320 0,316 Valid
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Lampiran 16:
Uji Reliabilitas Soal Prestasi Belajar
Untuk menghitung Reliabilitas Soal digunakan rumus sebagai berikut:







 






2
2
11 1 t
t
S
pqS
n
n
r
Tabel Persiapan Perhitungan Reliabilitas Soal:
No Item P Q pq  pq 2tS
1 0,615 0,385 0,236
2 0,615 0,385 0,236
3 0,615 0,385 0,236
4 0,513 0,487 0,250
5 0,564 0,436 0,246
6 0,590 0,410 0,242
7 0,487 0,513 0,250
8 0,615 0,385 0,236
9 0,564 0,436 0,246
10 0,590 0,410 0,242
11 0,513 0,487 0,250
12 0,513 0,487 0,250
13 0,436 0,564 0,246
14 0,641 0,359 0,148
15 0,615 0,385 0,236
16 0,564 0,436 0,246
17 0,538 0,462 0,249
18 0,641 0,359 0,165
19 0,590 0,410 0,242
20 0,667 0,333 0,222
21 0,487 0,513 0,250
22 0,744 0,256 0,190
23 0,641 0,359 0,165
24 0,590 0,410 0,242
25 0,436 0,564 0,246
26 0,615 0,385 0,236
27 0,641 0,359 0,165
28 0,385 0,615 0,236
29 0,564 0,436 0,246
30 0,795 0,205 0,163
31 0,590 0,410 0,242
32 0,333 0,667 0,222
33 0,513 0,487 0,250
34 0,718 0,282 0,202
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35 0,718 0,282 0,202
36 0,692 0,308 0,213
37 0,667 0,333 0,222
38 0,513 0,487 0,250
39 0,410 0,590 0,242
40 0,641 0,359 0,165
41 0,205 0,795 0,163
42 0,641 0,359 0,165
43 0,795 0,205 0,163
44 0,718 0,282 0,202
45 0,304 0,696 0,212 10.312 46.86
n = 45,  n – 1 = 44
Perhitungan Reliabilitas Soal:







 






2
2
11 1 t
t
S
pqS
n
n
r



 




86.46
312.1086.46
44
45
11r
     = 0.803
Hasil perhitungan dikonsultasikan dengan patokan bahwa: rhitung 294.0  reliabel.
(rhitung =0,803 0.294.Keputusan: soal prestasi belajar reliabel.
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Lampiran 17:
Perhitungan Nilai ESQ Model Pembelajaran Make A  Match (Kelas A)
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Wiji Lestari 3 4 2 5 4 3 5 4 2 4 4 3 5 3 5 3 3
2 Hanik M 4 3 3 5 3 4 4 4 3 5 3 4 2 4 5 3 3
3 Sudarmi 2 3 4 2 4 4 3 4 2 4 3 3 5 3 3 4 4
4 Tri Supadmi 1 2 3 5 3 3 1 3 3 3 4 4 2 2 5 5 3
5 Tian Lanang 3 5 4 2 4 3 3 3 5 3 4 2 4 3 3 3 4
6 Didik Nuryadi 5 5 2 4 5 4 4 3 5 3 4 4 1 5 5 4 4
7 Wahyuni 1 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 5 5 2 3 3 3
8 Triawan 3 4 3 5 3 2 5 2 5 3 3 3 4 4 5 4 5
9 Lusi Kumalasari 3 5 3 3 2 5 3 2 1 4 5 3 2 2 2 3 3
10 Pungki anton P 4 4 3 2 4 3 4 2 5 3 2 2 3 4 5 4 3
11 Ambara Riono 2 5 3 3 4 4 3 2 2 5 3 4 5 3 3 2 2
12 Andri 2 3 4 3 3 2 4 2 4 3 4 5 4 5 3 2 3
13 Ismawati 1 2 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4
14 Sudarti 5 1 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 5 3 3
15 Angga R 4 5 1 2 2 4 4 4 5 2 3 2 3 3 5 4 4
16 Makhin N. R. 3 4 2 5 3 5 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3
17 Piska Ega 4 3 4 3 2 3 2 5 4 3 5 3 3 5 3 2 3
18 Syahrul M. 5 3 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 1
19 Dendi Saputro 2 3 2 2 4 1 4 4 3 3 3 5 3 3 1 4 5
20 Wisnu Budiyanto 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 1 4 5 4 3 3 4
21 Dartoko 2 4 5 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 3 5 3
22 Asih Wahyuni 4 5 2 5 5 4 3 3 4 4 3 3 2 4 2 2 2
23 Teguh Wibowo 3 2 3 4 4 5 4 2 2 4 4 2 2 3 3 3 5
24 Argo Setyawan P 5 3 4 3 2 4 4 3 3 5 5 2 3 4 4 4 4
25 Achmad Rifa’i 5 3 4 2 3 5 4 2 4 5 4 5 3 5 2 2 3
26 Diana Puspitasari 2 3 1 2 3 3 3 3 2 5 3 5 3 1 5 5 5
27 Heri R 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 1 5 2 4 4 3
28 Nuryanto 4 2 3 3 3 2 3 4 1 2 2 2 4 3 5 5 4
29 Agung bayu S. 5 4 5 3 3 4 5 3 2 2 2 3 3 2 3 4 2
30 Sariyanto 4 4 3 5 4 3 4 4 3 3 3 4 2 2 4 3 3
31 Faisal Gani 3 5 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 1 2 5 5 5
32 Dewi Bayu K 2 5 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 5 3 4 4 4
33 Fahmi Eka S 2 1 4 4 5 5 5 3 3 4 5 3 4 4 3 3 1
34 Bambang P 3 1 2 4 4 5 2 2 2 5 5 4 5 4 4 2 4
35 Halimah 4 3 4 3 3 4 5 1 5 3 5 5 4 4 3 4 3
36 Ismi Widayanti 3 2 2 3 2 4 3 2 5 4 4 3 5 5 5 3 2
37 Dewi Hastuti 2 4 4 3 1 3 2 3 4 4 4 2 4 5 4 4 4
38 Feri Sandria 1 5 2 5 2 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 4
39 Siti Fatimah 3 3 4 3 2 2 2 5 1 4 3 4 4 3 3 3 4
40 Ferila Ma’arif 2 4 4 2 2 1 3 4 2 5 3 4 3 4 5 2 2
41 M. Isnaini 4 2 5 2 3 2 2 3 3 5 4 4 3 3 4 2 2
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42 Fitri Suci R 4 3 4 2 3 2 5 4 5 5 5 4 5 4 3 1 3
43 Deswara 4 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 5 3 3 2 5 3
44 M. Sudarsono 5 5 3 4 3 3 3 4 3 2 3 5 4 2 5 4 3
45 Ari Prasetyo 5 3 3 4 5 3 4 3 2 3 3 5 2 3 4 3 4
46 M. Ambar Widia 4 2 5 4 5 4 3 4 3 3 2 5 3 4 3 4 4
47 M. Abdul Rozak 3 2 4 4 4 5 4 4 5 3 3 3 4 5 2 3 3
48 Sidiq Triawan 3 3 3 3 4 5 3 4 4 4 2 3 5 3 3 4 3
49 Saud N.A 3 3 2 3 2 3 4 4 2 4 3 5 1 2 4 3 3
50 Yoga Sudarsono 2 3 5 4 3 4 3 3 3 1 3 4 5 3 5 4 2
51 Aryanti R U 2 4 5 3 4 5 4 4 5 4 3 5 2 2 4 2 2
52 Andi saputro 2 4 4 2 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 3 3
53 Angga K 3 4 1 4 4 3 3 4 5 3 5 5 4 5 4 2 4
54 Deviana 4 5 2 5 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 5
55 Ria Puspita 5 5 3 3 3 3 4 3 3 5 4 5 4 5 5 3 5
56 Feri Sahrul M 4 3 5 4 3 4 5 2 4 3 2 4 3 4 4 4 3
57 Mahmudi 3 5 4 2 2 5 4 3 3 3 1 5 3 5 3 5 3
58 Wahyu Cahya S. 2 3 1 5 3 4 5 2 4 4 3 3 5 4 4 4 5
59 Tirta Habibi 2 5 5 4 3 3 4 5 3 4 5 3 5 3 3 4 5
60 Titik Puji Lestari 2 3 3 3 4 2 3 2 3 5 4 3 3 2 4 3 2
61 Bambang H 3 5 5 2 5 4 4 3 2 4 3 3 2 3 5 2 4
62 Suranti 3 4 4 4 4 3 5 3 2 3 4 2 4 3 2 3 3
63 Diana Puspitarini 4 5 3 3 3 3 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 4
64 Achmad Ridwan 5 4 3 2 2 3 3 5 4 3 2 4 4 3 3 3 4
65 Arbaim 3 5 3 4 3 4 4 5 4 3 3 4 3 5 4 4 5
66 Setyo Ayu 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4
67 Ita Lestari 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 3 3 4 4 4 3
68 Sukron Makmun 4 4 4 3 4 3 5 3 5 3 5 3 5 4 2 4 2
69 Anis Alvianti 5 4 5 5 4 3 4 3 5 4 4 4 5 4 5 5 4
70 Ali Himawan 4 4 5 4 3 3 1 4 3 5 3 4 5 5 5 3 5
71 Desi Ratnasari 5 4 5 5 4 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5
72 Ariyanti R 3 4 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 3 5 5 3 4
73 Andik Setiawan 5 4 4 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5
74 Rika Ristiana 4 5 4 3 5 3 4 5 4 5 5 4 5 5 4 3 3
75 Puji Khoiriyah 4 5 4 4 4 3 3 5 5 4 5 5 4 2 4 5 4
76 Wanto 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 3
77 Agus Setiawan 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4
78 Resa Setiaji 3 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 5 5 3 3 5 3
79 Ana Sukamti 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5
80 Ayu Soraya 5 4 3 4 5 2 5 4 3 5 5 3 5 5 4 5 5
179
No Nama 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 Wiji Lestari 3 3 4 4 4 5 3 4 3 2 4 2 2
2 Hanik M 3 4 4 4 5 5 4 2 4 3 4 4 3
3 Sudarmi 5 4 4 3 5 4 3 5 3 1 4 5 4
4 Tri Supadmi 3 3 4 5 4 3 2 1 5 5 5 5 5
5 Tian Lanang 2 4 3 3 5 4 4 1 5 5 4 3 4
6 Didik N 2 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 5 4
7 Wahyuni 4 2 3 2 3 3 5 4 1 4 3 4 3
8 Triawan 4 5 3 3 1 5 4 5 4 3 4 5 4
9 Lusi K 3 4 4 1 5 4 3 2 5 4 3 2 4
10 Pungki  A.P 2 4 5 5 5 3 3 3 2 2 4 2 4
11 Ambara R 2 2 2 3 4 5 2 4 2 4 5 4 3
12 Andri 4 5 3 2 4 4 4 5 5 5 3 4 3
13 Ismawati 2 3 2 1 5 4 3 2 3 5 4 2 3
14 Sudarti 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 2 3 3
15 Angga R 3 4 5 4 3 2 3 4 5 3 3 4 4
16 Makhin N. 2 2 3 4 4 5 3 3 2 3 4 5 4
17 Piska Ega 4 3 5 4 3 2 4 3 5 4 4 3 3
18 Syahrul M. 2 4 2 3 4 3 3 5 3 3 2 1 3
19 Dendi S 3 5 1 3 3 4 4 3 3 3 2 2 4
20 Wisnu B 3 5 2 4 2 3 4 3 3 5 4 5 5
21 Dartoko 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3
22 Asih W 3 3 3 5 5 4 3 4 5 2 3 3 4
23 Teguh W 5 5 3 4 3 4 5 4 3 2 3 2 3
24 Argo S.P 4 4 3 5 4 2 5 3 4 4 5 5 3
25 Achmad R. 4 3 4 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5
26 Diana P 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4
27 Heri R 2 1 3 4 4 3 4 4 4 3 4 2 2
28 Nuryanto 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4
29 Agung B.S 4 3 3 3 5 2 4 1 5 3 2 4 2
30 Sariyanto 3 5 3 5 5 3 3 3 5 4 3 5 3
31 Faisal G 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3
32 Dewi Bayu 3 5 2 3 3 5 5 4 3 5 3 3 3
33 Fahmi Eka 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 4 1 5
34 Bambang 3 5 3 5 2 4 3 4 3 3 5 3 5
35 Halimah 2 4 3 5 3 3 2 4 2 5 4 4 4
36 Ismi W 3 4 1 5 3 3 1 3 2 4 5 5 5
37 Dewi H 4 3 4 4 4 2 4 3 1 3 4 4 5
38 Feri S 3 3 5 3 3 3 5 3 3 5 5 3 5
39 Siti F 4 2 2 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3
40 Ferila M 3 2 1 4 2 3 3 2 5 3 2 2 3
41 M. Isnaini 4 2 4 4 3 2 4 2 4 5 1 5 3
42 Fitri Suci 3 5 5 2 3 3 5 3 3 4 5 4 3
43 Deswara 4 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4
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44 M.Sudarsono 5 2 4 3 4 2 3 3 3 1 3 2 4
45 Ari Prasetyo 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 2
46 M. Ambar 3 5 3 3 4 3 3 5 5 3 5 4 2
47 M. Abdul R 2 4 3 2 3 3 2 4 4 4 4 5 3
48 Sidiq T 3 3 3 3 2 4 2 4 3 5 3 4 4
49 Saud N.A 3 4 2 3 1 5 2 3 3 4 4 4 2
50 Yoga S 3 5 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 3
51 Aryanti R U 4 3 3 3 5 3 4 3 2 3 3 3 4
52 Andi saputro 5 4 5 4 3 5 1 5 4 5 3 5 4
53 Angga K 3 3 4 5 2 2 5 3 4 4 4 5 3
54 Deviana 4 4 4 4 1 4 2 4 3 2 3 3 3
55 Ria Puspita 5 3 5 3 4 3 5 5 3 5 2 3 5
56 Feri Sahrul 2 4 3 1 5 4 4 4 5 2 3 3 3
57 Mahmudi 3 5 2 2 3 3 3 3 5 4 4 3 5
58 Wahyu C.S 3 5 5 2 4 4 3 2 5 4 2 5 3
59 Tirta Habibi 3 2 2 5 5 2 5 4 3 5 4 4 5
60 Titik Puji L 2 4 4 3 4 3 3 3 4 5 3 4 2
61 Bambang H 2 3 5 4 5 4 4 3 5 4 2 5 1
62 Suranti 3 4 4 5 3 3 4 4 5 3 3 4 4
63 Diana P 3 3 3 4 4 2 5 4 4 2 3 3 5
64 Achmad R 3 4 2 3 5 3 5 5 3 3 3 3 3
65 Arbaim 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5
66 Setyo Ayu 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 3
67 Ita Lestari 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4
68 Sukron M 5 4 3 3 5 4 3 4 3 5 5 3 4
69 Anis A 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 5
70 Ali H 3 5 4 3 5 3 5 3 4 3 5 3 2
71 Desi R 5 3 4 5 5 4 5 5 3 2 3 5 3
72 Ariyanti R 5 4 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 4
73 Andik S 4 3 4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5
74 Rika R 5 3 5 3 3 4 3 5 4 5 4 4 4
75 Puji K 3 3 4 4 3 5 3 5 4 4 3 4 5
76 Wanto 3 4 3 3 3 3 3 4 5 4 4 3 4
77 Agus S 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5
78 Resa Setiaji 4 5 4 3 4 4 4 4 5 3 5 5 3
79 Ana Sukamti 5 5 4 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4
80 Ayu Soraya 5 4 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4
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No Nama 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40
1 Wiji Lestari 3 5 5 5 4 4 3 4 4 4 146
2 Hanik musta’imah 5 5 3 5 3 4 3 5 4 5 153
3 Sudarmi 3 5 4 5 4 4 3 2 4 3 144
4 Tri Supadmi 1 4 4 3 3 3 4 3 3 3 133
5 Tian Lanang 5 5 5 2 2 4 2 2 5 2 139
6 Didik Nuryadi 4 5 4 4 4 3 2 4 3 3 157
7 Wahyuni 5 2 3 5 2 5 2 3 5 4 132
8 Triawan 3 4 5 4 3 5 1 4 4 3 149
9 Lusi Kumalasari 5 5 3 2 3 5 3 4 5 4 134
10 Pungki anton P 2 4 3 4 3 5 2 3 3 4 134
11 Ambara Riono 1 2 5 5 4 3 2 2 3 5 129
12 Andri 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 139
13 Ismawati 1 3 2 3 4 4 5 4 3 2 117
14 Sudarti 2 4 4 4 5 5 5 4 2 2 140
15 Angga R 5 5 4 3 2 2 4 3 4 5 141
16 Makhin N. R. 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 134
17 Piska Ega 3 2 3 5 4 4 3 3 2 1 134
18 Syahrul M. 2 3 4 5 4 5 4 3 2 3 136
19 Dendi Saputro 3 5 4 3 2 3 4 3 4 4 127
20 Wisnu Budiyanto 2 2 3 3 4 4 3 3 5 5 137
21 Dartoko 2 3 3 3 3 5 4 3 2 3 129
22 Asih Wahyuni 3 3 3 4 3 4 5 3 4 5 141
23 Teguh Wibowo 4 4 4 5 3 4 3 2 2 2 134
24 Argo Setyawan P 3 5 3 2 2 2 3 3 3 4 143
25 Achmad Rifa’i 4 4 5 3 5 5 3 2 3 3 154
26 Diana Puspitasari 5 1 3 5 3 4 5 3 4 5 150
27 Heri Rusydiansah 3 2 5 3 4 5 3 4 5 5 126
28 Nuryanto 5 5 3 4 5 3 4 5 3 2 135
29 Agung bayu S. 4 4 5 4 3 2 5 4 3 4 134
30 Sariyanto 3 3 2 3 4 5 3 4 2 3 140
31 Faisal Gani 2 4 4 3 2 3 3 4 4 5 149
32 Dewi Bayu K 4 4 3 5 4 3 2 4 5 4 148
33 Fahmi Eka S 3 4 5 2 3 4 5 3 2 3 137
34 Bambang P 2 2 5 2 4 3 5 2 3 4 138
35 Halimah 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 144
36 Ismi Widayanti 3 4 4 3 4 4 5 2 3 4 137
37 Dewi Hastuti 2 3 3 3 2 3 4 2 3 4 131
38 Feri Sandria 5 5 3 4 3 3 3 4 3 3 139
39 Siti Fatimah 4 4 3 4 3 3 2 4 2 3 125
40 Ferila Ma’arif 3 3 5 4 5 3 4 5 5 3 127
41 M. Isnaini 5 3 4 1 4 3 3 4 4 2 129
42 Fitri Suci Rahayu 4 2 3 2 3 3 5 5 3 3 143
43 Deswara 3 2 2 5 2 4 1 3 2 3 127
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44 M. Sudarsono 5 1 3 5 5 4 5 3 4 5 140
45 Ari Prasetyo 4 3 3 5 5 4 3 4 3 4 140
46 M. Ambar Widia 3 4 4 3 5 5 4 2 2 3 145
47 M. Abdul Rozak 2 5 4 4 4 5 4 3 1 2 138
48 Sidiq Triawan 1 3 5 5 4 5 3 4 4 3 139
49 Saud N.A 5 2 5 2 4 5 2 5 3 4 128
50 Yoga Sudarsono 4 3 2 3 2 5 5 3 2 1 131
51 Aryanti R U 3 2 2 4 3 3 4 4 4 2 134
52 Andi saputro 5 5 4 5 5 3 3 3 4 1 159
53 Angga Kurniawan 5 4 4 3 5 5 4 3 4 4 151
54 Deviana 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 134
55 Ria Puspita 5 3 5 5 5 3 4 5 4 5 163
56 Feri Sahrul M 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 135
57 Mahmudi 4 2 5 3 4 3 4 4 2 3 138
58 Wahyu Cahya S. 4 3 4 2 3 5 3 4 2 2 140
59 Tirta Habibi 2 2 5 3 4 5 4 3 5 5 153
60 Titik Puji Lestari 2 3 4 3 3 3 5 4 2 3 127
61 Bambang Hariyadi 3 5 3 4 2 4 4 5 3 4 143
62 Suranti 5 4 5 5 3 5 5 3 2 5 147
63 Diana Puspitarini 4 5 2 4 2 4 4 2 5 3 137
64 Achmad Ridwan 4 3 3 3 3 3 5 3 5 4 138
65 Arbaim 5 5 3 3 5 4 4 4 5 5 165
66 Setyo Ayu 4 4 3 4 2 4 5 4 4 3 170
67 Ita Lestari 4 4 5 3 4 2 4 4 3 5 157
68 Sukron Makmun 4 5 4 4 5 5 3 5 4 4 157
69 Anis Alvianti 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 165
70 Ali Himawan 5 3 4 2 4 3 3 3 4 3 148
71 Desi Ratnasari 5 5 4 2 5 4 5 3 5 3 172
72 Ariyanti R 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 167
73 Andik Setiawan 4 4 5 4 5 5 5 4 3 3 173
74 Rika Ristiana 5 3 4 5 4 4 3 4 4 5 164
75 Puji Khoiriyah 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 165
76 Wanto 2 4 4 4 5 5 4 2 4 3 154
77 Agus Setiawan 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 178
78 Resa Setiaji 4 5 4 3 4 4 4 4 5 3 163
79 Ana Sukamti 5 4 5 3 5 5 5 4 4 5 182
80 Ayu Soraya 5 5 4 4 3 4 4 4 4 2 167
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Lampiran 18:
Prestasi Model Pembelajaran  Make A  Match (Kelas A)
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Wiji Lestari 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0
2 Hanik musta’imah 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0
3 Sudarmi 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1
4 Tri Supadmi 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0
5 Tian Lanang 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1
6 Didik Nuryadi 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1
7 Wahyuni 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1
8 Triawan 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0
9 Lusi Kumalasari 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1
10 Pungki anton P 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1
11 Ambara Riono 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1
12 Andri 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0
13 Ismawati 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0
14 Sudarti 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1
15 Angga R 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1
16 Makhin N. R. 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0
17 Piska Ega 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1
18 Syahrul M. 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1
19 Dendi Saputro 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0
20 Wisnu Budiyanto 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1
21 Dartoko 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0
22 Asih Wahyuni 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1
23 Teguh Wibowo 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0
24 Argo Setyawan P 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1
25 Achmad Rifa’i 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1
26 Diana Puspitasari 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0
27 Heri Rusydiansah 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1
28 Nuryanto 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
29 Agung bayu S. 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1
30 Sariyanto 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1
31 Faisal Gani 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0
32 Dewi Bayu K 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1
33 Fahmi Eka S 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1
34 Bambang P 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0
35 Halimah 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1
36 Ismi Widayanti 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1
37 Dewi Hastuti 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0
38 Feri Sandria 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
39 Siti Fatimah 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1
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40 Ferila Ma’arif 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1
41 M. Isnaini 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1
42 Fitri Suci Rahayu 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0
43 Deswara 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
44 M. Sudarsono 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1
45 Ari Prasetyo 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1
46 M. Ambar Widia 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1
47 M. Abdul Rozak 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0
48 Sidiq Triawan 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
49 Saud N.A 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0
50 Yoga Sudarsono 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1
51 Aryanti R U 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0
52 Andi saputro 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1
53 Angga Kurniawan 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1
54 Deviana 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0
55 Ria Puspita 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0
56 Feri Sahrul M 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1
57 Mahmudi 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1
58 Wahyu Cahya S. 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1
59 Tirta Habibi 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1
60 Titik Puji Lestari 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0
61 Bambang Hariyadi 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
62 Suranti 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0
63 Diana Puspitarini 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
64 Achmad Ridwan 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1
65 Arbaim 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1
66 Setyo Ayu 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1
67 Ita Lestari 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0
68 Sukron Makmun 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
69 Anis Alvianti 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1
70 Ali Himawan 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0
71 Desi Ratnasari 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1
72 Ariyanti Rahmawati 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
73 Andik Setiawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
74 Rika Ristiana 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
75 Puji Khoiriyah 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
76 Wanto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
77 Agus Setiawan 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
78 Resa Setiaji 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1
79 Ana Sukamti 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0
80 Ayu Soraya 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
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No Nama 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34
1 Wiji Lestari 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0
2 Hanik M 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1
3 Sudarmi 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1
4 Tri Supadmi 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1
5 Tian Lanang 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1
6 Didik N 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0
7 Wahyuni 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0
8 Triawan 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1
9 Lusi K 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0
10 Pungki A.P 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1
11 Ambara R 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1
12 Andri 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0
13 Ismawati 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1
14 Sudarti 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0
15 Angga R 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0
16 Makhin N. R 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1
17 Piska Ega 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0
18 Syahrul M. 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1
19 Dendi Sa 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1
20 Wisnu B 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1
21 Dartoko 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0
22 Asih W 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0
23 Teguh W 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1
24 Argo S.P 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0
25 Achmad R 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1
26 Diana P 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0
27 Heri R 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1
28 Nuryanto 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0
29 Agung bayu 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0
30 Sariyanto 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0
31 Faisal Gani 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0
32 Dewi Bayu 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0
33 Fahmi Eka S 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1
34 Bambang P 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0
35 Halimah 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1
36 Ismi W 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1
37 Dewi H 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1
38 Feri Sandria 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1
39 Siti Fatimah 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0
40 Ferila M 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1
41 M. Isnaini 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1
42 Fitri Suci 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1
43 Deswara 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1
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44 MSudarsono 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1
45 Ari Prasetyo 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1
46 M. Ambar 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
47 M. Abdul R 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0
48 Sidiq T 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1
49 Saud N.A 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1
50 Yoga S 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1
51 Aryanti R U 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0
52 Andi saputro 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
53 Angga K 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1
54 Deviana 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
55 Ria Puspita 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
56 Feri Sahrul 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1
57 Mahmudi 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1
58 Wahyu C.S 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1
59 Tirta Habibi 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1
60 Titik Puji L 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1
61 Bambang H 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0
62 Suranti 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1
63 Diana P 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
64 Achmad R 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1
65 Arbaim 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1
66 Setyo Ayu 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
67 Ita Lestari 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1
68 Sukron M 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1
69 Anis A 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
70 Ali H 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1
71 Desi R 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0
72 Ariyanti R 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
73 Andik S 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1
74 Rika R 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0
75 Puji K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
76 Wanto 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1
77 Agus S 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1
78 Resa Setiaji 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
79 Ana Sukamti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1
80 Ayu Soraya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
No Nama 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Skor
1 Wiji Lestari 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 19
2 Hanik M 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 20
3 Sudarmi 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 20
4 Tri Supadmi 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 21
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5 Tian Lanang 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 21
6 Didik Nuryadi 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 21
7 Wahyuni 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 21
8 Triawan 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 23
9 Lusi K 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 23
10 Pungki anton P 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 23
11 Ambara Riono 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 23
12 Andri 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 23
13 Ismawati 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 24
14 Sudarti 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 24
15 Angga R 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 24
16 Makhin N. R. 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 24
17 Piska Ega 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 24
18 Syahrul M. 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 24
19 Dendi Saputro 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 24
20 Wisnu B 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 24
21 Dartoko 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 24
22 Asih Wahyuni 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 24
23 Teguh Wibowo 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 24
24 Argo Setyawan 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 25
25 Achmad Rifa’i 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 25
26 Diana P 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 25
27 Heri R 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 25
28 Nuryanto 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 25
29 Agung bayu S. 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 25
30 Sariyanto 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 25
31 Faisal Gani 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 25
32 Dewi Bayu K 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 25
33 Fahmi Eka S 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 25
34 Bambang P 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 25
35 Halimah 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 25
36 Ismi Widayanti 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 26
37 Dewi Hastuti 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 26
38 Feri Sandria 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 26
39 Siti Fatimah 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 26
40 Ferila Ma’arif 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 26
41 M. Isnaini 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 27
42 Fitri Suci R 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 27
43 Deswara 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 27
44 M. Sudarsono 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 27
45 Ari Prasetyo 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 27
46 M. Ambar W 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 27
47 M. Abdul R 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27
48 Sidiq Triawan 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 28
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49 Saud N.A 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 28
50 Yoga S 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 28
51 Aryanti R U 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28
52 Andi saputro 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 28
53 Angga K 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 29
54 Deviana 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 29
55 Ria Puspita 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 29
56 Feri Sahrul M 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 29
57 Mahmudi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 29
58 Wahyu Cahya S 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 29
59 Tirta Habibi 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 29
60 Titik Puji L 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 29
61 Bambang H 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 29
62 Suranti 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 30
63 Diana P 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30
64 Achmad R 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 30
65 Arbaim 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 30
66 Setyo Ayu 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 30
67 Ita Lestari 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 31
68 Sukron M 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 31
69 Anis Alvianti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31
70 Ali Himawan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 31
71 Desi Ratnasari 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 32
72 Ariyanti R 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 32
73 Andik Setiawan 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 32
74 Rika Ristiana 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 32
75 Puji Khoiriyah 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 33
76 Wanto 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 33
77 Agus Setiawan 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 34
78 Resa Setiaji 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 34
79 Ana Sukamti 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 34
80 Ayu Soraya 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 37
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Lampiran 19:
Data Nilai ESQ dan Kategori ESQ Model Pembelajaran Make A Match
(Kelas A)
No Nama Nilai 
ESQ
Kategiori 
ESQ
No Nama Nilai
ESQ
Kategori 
ESQ
1 Wiji Lestari 146 Rendah 41 M. Isnaini 147 Rendah
2 Hanik M 153 Rendah 42 Fitri Suci Rahayu 151 Rendah
3 Sudarmi 144 Rendah 43 Deswara 154 Rendah
4 Tri Supadmi 133 Rendah 44 M. Sudarsono 156 Tinggi
5 Tian Lanang 139 Rendah 45 Ari Prasetyo 159 Tinggi
6 Didik Nuryadi 157 Tinggi 46 M. Ambar Widia 158 Tinggi
7 Wahyuni 132 Rendah 47 M. Abdul Rozak 173 Tinggi
8 Triawan 149 Rendah 48 Sidiq Triawan 162 Tinggi
9 Lusi Kumalasari 158 Tinggi 49 Saud N.A 162 Tinggi
10 Pungki anton P 156 Rendah 50 Yoga Sudarsono 160 Tinggi
11 Ambara Riono 146 Rendah 51 Aryanti R U 159 Tinggi
12 Andri 143 Rendah 52 Andi saputro 151 Rendah
13 Ismawati 148 Rendah 53 Angga K 151 Rendah
14 Sudarti 140 Rendah 54 Deviana 163 Tinggi
15 Angga R 159 Tinggi 55 Ria Puspita 135 Rendah
16 Makhin N. R. 156 Rendah 56 Feri Sahrul M 157 Tinggi
17 Piska Ega 141 Rendah 57 Mahmudi 140 Rendah
18 Syahrul M. 149 Rendah 58 Wahyu Cahya 164 Tinggi
19 Dendi Saputro 149 Rendah 59 Tirta Habibi 161 Tinggi
20 Wisnu Budiyanto 154 Rendah 60 Titik Puji Lestari 177 Tinggi
21 Dartoko 141 Rendah 61 Bambang H 147 Rendah
22 Asih Wahyuni 160 Tinggi 62 Suranti 173 Tinggi
23 Asih Wahyuni 147 Rendah 63 Diana Puspitarini 146 Rendah
24 Argo Setyawan 140 Rendah 64 Achmad Ridwan 165 Tinggi
25 Achmad Rifa’i 161 Tinggi 65 Arbaim 170 Timggi
26 Diana Puspitasari 167 Tinggi 66 Setyo Ayu 157 Tinggi
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27 Heri Rusydiansah 152 Rendah 67 Ita Lestari 157 Tinggi
28 Nuryanto 154 Rendah 68 Sukron Makmun 165 Tinggi
29 Agung bayu S. 162 Tinggi 69 Anis Alvianti 148 Rendah
30 Agung bayu S. 158 Tinggi 70 Ali Himawan 172 Tinggi
31 Faisal Gani 163 Tinggi 71 Desi Ratnasari 167 Tinggi
32 Dewi Bayu K 158 Tinggi 72 Ariyanti R 173 Tinggi
33 Fahmi Eka S 162 Tinggi 73 Andik Setiawan 164 Tinggi
34 Bambang P 160 Tinggi 74 Rika Ristiana 165 Tinggi
35 Halimah 148 Rendah 75 Puji Khoiriyah 154 Rendah
36 Ismi Widayanti 151 Rendah 76 Wanto 178 Tinggi
37 Dewi Hastuti 158 Tinggi 77 Agus Setiawan 163 Tinggi
38 Feri Sandria 151 Rendgiah 78 Resa Setiaji 163 Tinggi
39 Siti Fatimah 154 Rendah 79 Ana Sukamti 182 Tinggi
40 Ferila Ma’arif 155 Rendah 80 Ayu Soraya 167 Tinggi
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Lampiran 20:
Perhitungan Nilai ESQ Model Pembelajaran Snow Ball Throwing (Kelas B)
N0 Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Muh Ridwan 3 5 4 3 4 3 4 2 2 3 3 4 5 2 3 4 5
2 Bagus Rifa’i 4 4 3 3 4 4 5 5 3 3 3 3 4 4 5 4 3
3 Eko Sujarwo 5 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 4
4 Jelita 4 5 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 5 3 3 4
5 Mansyur H 4 4 5 5 3 4 5 4 4 5 3 3 4 3 3 2 3
6 Agung S 3 4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 3 3
7 Joko P 2 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3
8 Sugiyanto 4 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 3 3 3
9 Suwelo 2 3 4 5 4 3 2 3 4 4 3 3 4 5 5 4 4
10 Tutik R 3 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5
11 Dew Saputri 4 4 4 3 3 3 4 5 3 4 5 5 5 3 3 5 4
12 Dika Adi S 3 5 5 4 4 4 3 3 3 4 5 5 5 3 5 3 4
13 Agus S 5 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 4 5 4 3
14 Hanafi 2 4 3 5 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4
15 Sri wanto 3 3 3 4 5 4 2 5 3 4 4 3 3 5 3 4 5
16 Atik Lestari 4 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 5 3 3
17 Supriyanto 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 5 4 4 4 3 2 3
18 Yuana M 4 4 5 5 3 3 3 2 5 2 3 3 4 4 4 4 5
19 Janto 2 3 3 4 3 3 3 4 3 3 5 3 4 3 4 3 3
20 Suyanto 3 4 3 5 3 3 2 4 5 4 3 3 3 3 2 3 3
21 Inur K 5 3 2 3 4 5 4 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3
22 Novita Sari 3 3 5 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3
23 Sayidatun N 4 5 3 2 2 3 3 5 4 5 5 5 4 3 3 5 3
24 Sri Muryani 1 2 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 3 2 2 5
25 Tri Lestari 2 5 4 4 3 4 5 5 5 4 4 3 3 2 3 4 5
26 Dara I 3 3 4 5 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 3 3 2
27 Eko Santoso 5 2 3 4 2 3 4 5 4 3 3 4 4 4 4 3 3
28 Tri Agustina 4 2 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 5
29 Desi K 3 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 3 2 3 3 4
30 Siti M 4 2 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3
31 Oki S 2 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 3 2
32 Fajar W 4 3 5 3 3 4 4 5 4 3 3 2 3 4 5 4 4
33 Udin M 4 2 5 3 2 3 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 4
34 Abdul Latif 3 3 2 3 5 4 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 5
35 Imam B 2 5 4 3 2 3 3 3 4 5 3 4 5 3 4 3 3
36 Suyadi 4 4 3 5 3 5 3 4 3 3 2 5 4 3 3 2 3
37 Farista 2 3 5 4 3 4 3 4 3 4 5 5 5 4 3 3 4
38 Wahyudi 3 5 3 5 3 3 2 4 2 3 4 5 3 4 3 4 2
39 Haryanto 4 4 3 4 3 3 5 3 4 3 3 4 2 3 4 5 4
40 Ismawati 5 4 4 3 3 3 2 2 4 3 2 3 4 3 3 3 5
41 Wiwik P 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 3 3 5
42 Budi tri 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 2 4 2
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43 Rendi satria 3 5 5 3 5 4 3 5 2 4 5 5 4 4 3 4 3
44 Dodik A 3 3 4 3 4 3 5 3 5 5 3 5 3 4 4 4 4
45 Ririn Nur F 5 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 3
46 Imam N 3 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4
47 Affan Bagus 4 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4
48 Efi Isnaini 5 3 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4
49 Ghofar I 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 3 5 5
50 Dayan Edita 5 5 5 4 5 3 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4
51 Rohmat Y 4 3 2 3 4 3 5 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3
52 Puji Lestari 5 2 2 2 5 3 5 3 5 3 5 3 4 3 3 4 4
53 Ana Ekawati 5 3 2 3 3 3 2 2 2 4 5 4 4 3 4 4 5
54 Sugeng 4 5 4 3 4 4 4 2 3 3 5 3 2 5 1 4 4
55 Widi W 3 4 3 4 3 5 5 2 4 5 5 4 3 4 3 4 3
56 Dwi S 3 4 4 3 4 5 3 5 5 3 3 4 5 4 4 3 5
57 Yusuf Nur C 3 4 5 3 3 4 3 4 3 5 3 5 3 4 5 5 5
58 Imam S 5 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 3 4
59 Eko Nurwidi 2 3 4 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5
60 Iis Sudarti 1 3 4 5 5 3 5 3 4 5 4 4 5 3 5 3 5
61 Joko Tri W 2 3 3 5 2 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5
62 Dewi E 4 5 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5
63 Putri A 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3
64 Sulistyowati 5 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 3 5 4 2 5 4
65 Efa Fitriani 2 2 4 5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 3 4 4 3
66 Lia Erfiana 3 3 5 4 4 5 4 3 4 4 5 3 4 3 5 4 5
67 Bedi W 2 3 3 4 5 4 5 5 4 4 5 3 3 5 4 5 5
68 Mar’atus S 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5
69 Alin K 4 4 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5
70 Sulastri 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4
71 Iswahyudi 5 4 3 3 2 2 4 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4
72 Dedik W 4 5 4 3 3 4 3 5 4 3 5 5 4 5 4 3 3
73 Syamsul B 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 5 4 5 4 5 5 3
74 Agung N 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5
75 Eko S 3 2 3 4 3 4 4 5 3 2 3 5 3 4 3 3 3
76 Adek P 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 5 4 4
77 Nurul K 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5
78 Miftahuddin 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5
79 Yahya Nur S 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4
80 Rahmawanto 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5
N0 Nama 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
1 Muh Ridwan 3 3 3 2 3 4 5 4 4 3 3 3 3 3
2 Bagus Rifa’i 3 3 3 3 5 3 3 4 4 5 3 4 4 3
3 Eko Sujarwo 4 5 3 4 4 4 3 3 3 3 3 5 3 4
4 Jelita 3 4 5 2 3 4 4 5 3 3 3 2 4 3
5 Mansyur H 4 5 5 5 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4
6 Agung S 3 4 4 5 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4
7 Joko Prahwono 4 3 3 3 3 4 5 4 5 4 4 5 4 4
8 Sugiyanto 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4
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9 Suwelo 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 5 3
10 Tutik Ratnasari 4 4 3 2 3 4 4 4 5 4 4 3 4 3
11 Dew Saputri 5 4 3 4 3 4 5 5 3 3 2 2 3 2
12 Dika Adi S 4 3 3 5 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4
13 Agus Setiawan 3 4 5 4 4 2 4 2 4 5 3 3 3 4
14 Hanafi 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 5
15 Sri wanto 5 4 5 4 3 3 3 4 4 4 5 3 4 4
16 Atik Lestari 3 4 3 3 5 3 4 5 4 3 4 1 3 4
17 Supriyanto 1 3 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 4
18 Yuana M 5 5 5 5 4 3 5 4 3 3 5 3 5 4
19 Janto 5 3 4 5 4 4 4 3 5 3 3 2 5 3
20 Suyanto 4 5 4 4 4 3 3 3 3 2 1 5 3 4
21 Inur Khusnul K 4 2 4 3 3 5 5 4 3 5 3 4 2 3
22 Novita Sari 3 5 4 3 3 3 4 5 5 4 5 5 3 4
23 Sayidatun N 2 5 4 4 4 5 4 2 3 1 5 3 3 3
24 Sri Muryani 3 4 5 4 4 5 5 4 5 4 2 3 5 3
25 Tri Lestari 3 3 3 3 4 4 4 5 4 3 5 4 5 4
26 Dara I 3 4 5 3 4 3 5 3 5 5 2 3 4 4
27 Eko Santoso 3 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 3 3
28 Tri Agustina 4 5 3 4 5 4 3 5 3 4 2 5 5 4
29 Desi Kutsiyah 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 3 5 3 5
30 Siti Mani’atul S 3 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 3 5 4
31 Oki Syaifuddin 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 3 4 5 2
32 Fajar Widianto 4 4 4 4 2 3 3 3 4 5 5 5 5 2
33 Udin Martapura 4 2 3 4 5 2 3 4 5 3 3 5 3 4
34 Abdul Latif 4 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 5 3
35 Imam Bashori 3 4 5 4 4 3 3 3 4 3 4 5 4 3
36 Suyadi 4 5 3 3 3 4 3 2 5 4 3 4 3 4
37 Farista 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 2
38 Wahyudi 3 4 3 3 3 4 4 4 5 5 5 5 3 4
39 Haryanto 3 5 3 4 5 4 5 3 5 3 4 5 3 4
40 Ismawati 3 2 4 5 5 4 5 4 5 3 5 5 4 5
41 Wiwik P 4 4 5 4 3 5 3 4 5 5 5 4 3 5
42 Budi tri harjanto 3 2 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4
43 Rendi satria U 5 3 3 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 3
44 Dodik alkorni 5 3 5 4 3 4 5 3 3 4 5 4 5 4
45 Ririn Nur F 4 3 5 4 5 5 5 5 4 3 5 3 5 4
46 Imam Nurudin 4 4 5 4 5 4 2 5 5 4 4 3 4 3
47 Affan Bagus 4 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5
48 Efi Isnaini 5 5 4 5 4 5 5 4 3 3 5 4 5 4
49 Ghofar Ismail 4 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 5
50 Dayan Edita 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 3 5
51 Rohmat Y 3 5 4 4 3 5 4 5 3 5 3 3 5 5
52 Puji Lestari 5 3 4 5 3 5 4 4 3 4 3 4 5 4
53 Ana Ekawati 4 4 5 3 5 3 4 5 5 3 5 5 1 4
54 Sugeng 5 4 3 5 3 4 3 5 4 4 5 4 4 4
55 Widi Widayat 5 2 5 4 2 5 4 5 4 5 3 5 5 5
56 Dwi Sulistyana 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 1 5
57 Yusuf Nur 3 3 3 4 4 5 4 3 5 5 3 3 4 3
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58 Imam Subekti 4 4 4 5 4 3 4 4 4 5 3 5 3 4
59 Eko Nurwidi 4 5 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 5
60 Iis Sudarti 5 4 5 4 3 5 5 4 3 4 4 3 5 4
61 Joko Tri W 4 4 5 3 4 4 3 5 5 5 5 4 4 5
62 Dewi Ekawati 5 3 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4
63 Putri A 4 5 3 3 4 5 5 4 4 3 5 4 4 5
64 Sulistyowati 5 3 5 2 3 4 4 3 3 2 2 3 4 4
65 Efa Fitriani 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4
66 Lia Erfiana 4 5 5 4 3 5 4 5 4 4 4 4 5 5
67 Bedi Widodo 3 3 5 5 4 4 5 4 3 5 3 5 4 4
68 Mar’atus S 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5
69 Alin Kurniawati 3 4 4 5 4 3 4 4 4 5 5 3 3 3
70 Sulastri 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4
71 Iswahyudi 2 3 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 4 5
72 Dedik Wahyudi 4 3 4 4 3 4 4 5 3 4 4 3 5 5
73 Syamsul Bahri 5 3 4 4 3 3 4 5 3 3 5 4 5 4
74 Agung Nugroho 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5
75 Eko Setyawan 5 3 3 5 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5
76 Adek Prasetyo 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5
77 Nurul K 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 2 3 4
78 Miftahuddin 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5
79 Yahya Nur S 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5
80 Rahmawanto 5 4 5 2 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5
N0 Nama 32 33 34 35 36 37 38 39 40 ESQ
1 Muh Ridwan 4 3 5 4 4 2 4 3 2 136
2 Bagus Rifa’i 5 5 3 4 3 3 5 4 4 150
3 Eko Sujarwo 3 3 3 4 3 4 4 4 3 137
4 Jelita 2 3 3 3 3 4 4 5 4 138
5 Mansyur H 5 4 4 4 5 4 3 3 4 153
6 Agung Setiyanto 4 3 3 2 3 3 4 3 2 142
7 Joko Prahwono 3 5 5 4 5 5 5 5 4 147
8 Sugiyanto 5 4 4 4 4 3 3 3 5 159
9 Suwelo 5 2 3 3 3 4 3 4 3 140
10 Tutik Ratnasari 4 3 3 2 4 3 3 3 3 145
11 Dew Saputri 3 4 5 5 3 4 3 4 3 149
12 Dika Adi S 3 3 4 4 2 4 3 4 3 157
13 Agus Setiawan 3 4 5 5 5 4 4 3 3 144
14 Hanafi 5 5 4 4 5 3 3 2 4 148
15 Sri wanto 2 3 5 3 3 4 3 4 3 148
16 Atik Lestari 4 4 5 5 4 3 2 4 3 143
17 Supriyanto 4 2 3 4 5 5 3 5 4 153
18 Yuana Maghfiroh 4 4 3 5 3 3 4 4 3 155
19 Janto 3 4 3 3 3 3 2 4 4 138
20 Suyanto 5 4 4 4 4 3 4 3 3 138
21 Inur Khusnul K 3 5 3 4 5 4 5 5 2 142
22 Novita Sari 3 4 2 4 3 5 5 3 3 143
23 Sayidatun Ni’mah 4 4 3 3 4 5 4 3 4 146
195
24 Sri Muryani 4 3 4 3 5 4 3 5 4 146
25 Tri Lestari 5 3 5 3 3 3 3 2 3 149
26 Dara I 5 4 5 5 5 5 3 4 5 154
27 Eko Santoso 3 5 4 4 4 4 3 4 4 154
28 Tri Agustina 4 4 4 5 4 5 3 3 3 158
29 Desi Kutsiyah 3 4 3 5 4 2 4 3 4 159
30 Siti Mani’atul S 4 5 5 2 3 5 3 4 5 150
31 Oki Syaifuddin 3 4 5 5 3 3 3 4 4 150
32 Fajar Widianto 3 4 5 5 5 4 4 4 2 152
33 Udin Martapura 4 4 4 5 5 5 5 4 4 150
34 Abdul Latif 4 3 2 3 4 4 5 4 3 143
35 Imam Bashori 4 2 5 4 5 4 3 3 4 145
36 Suyadi 5 3 5 5 5 4 4 5 3 148
37 Farista 3 5 3 4 4 4 5 4 2 148
38 Wahyudi 4 4 3 3 4 5 4 4 5 149
39 Haryanto 4 4 5 5 4 4 4 4 3 154
40 Ismawati 4 5 5 4 5 4 5 5 4 156
41 Wiwik P 3 3 5 4 3 3 5 4 3 155
42 Budi tri harjanto 5 5 4 5 4 5 5 4 5 157
43 Rendi satria Utama 5 3 4 4 5 4 5 5 4 158
44 Dodik alkorni 5 4 5 3 5 5 4 5 3 161
45 Ririn Nur Fadhilah 3 5 4 3 5 3 5 5 3 163
46 Imam Nurudin 4 4 3 5 3 3 4 4 2 164
47 Affan Bagus 5 5 4 3 3 5 4 3 3 167
48 Efi Isnaini 5 4 5 4 4 5 5 4 5 169
49 Ghofar Ismail 4 3 4 3 4 3 3 4 4 169
50 Dayan Edita 5 4 4 4 3 4 4 5 4 167
51 Rohmat Yulianto 5 4 3 4 4 4 4 4 3 147
52 Puji Lestari 4 5 3 3 5 5 3 5 3 153
53 Ana Ekawati 3 5 4 5 4 5 4 4 5 153
54 Sugeng 5 4 5 4 4 4 4 4 4 155
55 Widi Widayat 4 5 4 3 5 4 3 4 3 158
56 Dwi Sulistyana 5 4 3 5 4 3 4 3 4 159
57 Yusuf Nur Cahyo 4 5 4 5 5 5 4 5 5 161
58 Imam Subekti 5 5 4 5 2 3 3 5 4 162
59 Eko Nurwidi 4 2 5 3 5 5 3 5 4 163
60 Iis Sudarti 4 4 4 4 4 4 4 5 5 163
61 Joko Tri W 5 4 3 5 5 5 3 2 3 164
62 Dewi Ekawati 4 3 3 4 3 4 4 3 4 166
63 Putri Aristiyawati 5 5 4 5 4 5 5 5 4 172
64 Sulistyowati 3 3 4 2 3 4 4 4 4 139
65 Efa Fitriani 5 5 5 4 5 4 3 3 4 164
66 Lia Erfiana 4 5 5 5 4 5 4 4 3 168
67 Bedi Widodo 5 4 4 3 3 3 3 3 4 158
68 Mar’atus Sholihah 4 5 5 4 5 4 5 4 5 176
69 Alin Kurniawati 3 4 5 3 4 4 3 4 5 163
70 Sulastri 4 3 4 4 4 4 3 4 3 171
71 Iswahyudi 4 4 5 4 3 5 5 5 4 150
72 Dedik Wahyudi 4 3 4 4 3 4 3 4 3 154
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73 Syamsul Bahri 5 5 5 4 5 4 4 5 4 160
74 Agung Nugroho 4 4 3 4 4 4 4 3 3 167
75 Eko Setyawan 4 4 4 4 3 5 3 4 4 152
76 Adek Prasetyo 4 5 4 5 5 5 5 3 3 171
77 Nurul K 4 5 3 4 4 2 3 4 4 171
78 Miftahuddin 4 5 4 3 5 4 4 4 5 180
79 Yahya Nur Sodik 5 5 5 4 5 5 4 5 3 183
80 Rahmawanto 4 5 4 5 4 5 5 4 4 177
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Lampiran 21:
Perhitungan Nilai  Prestasi Belajar Model Pembelajaran Snow Ball Throwing
(Kelas B)
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17
1 Muh Ridwan 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
2 Bagus Rifa’i 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0
3 Eko Sujarwo 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0
4 Jelita 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1
5 Mansyur H 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0
6 Agung Setiyanto 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0
7 Joko Prahwono 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0
8 Sugiyanto 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1
9 Suwelo 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0
10 Tutik Ratnasari 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1
11 Dew Saputri 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1
12 Dika Adi S 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0
13 Agus Setiawan 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1
14 Hanafi 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0
15 Sri wanto 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0
16 Atik Lestari 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1
17 Supriyanto 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1
18 Yuana M 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1
19 Janto 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0
20 Suyanto 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0
21 Inur Khusnul K 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0
22 Novita Sari 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1
23 Sayidatun N 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0
24 Sri Muryani 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0
25 Tri Lestari 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0
26 Dara I 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1
27 Eko Santoso 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0
28 Tri Agustina 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1
29 Desi Kutsiyah 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1
30 Siti Mani’atul S 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1
31 Oki Syaifuddin 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0
32 Fajar Widianto 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1
33 Udin Martapura 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0
34 Abdul Latif 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0
35 Imam Bashori 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1
36 Suyadi 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0
37 Farista 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1
38 Wahyudi 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1
39 Haryanto 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0
40 Ismawati 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0
41 Wiwik P 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0
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42 Budi tri harjanto 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0
43 Rendi satria U 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
44 Dodik alkorni 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1
45 Ririn Nur F 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0
46 Imam Nurudin 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0
47 Affan Bagus 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1
48 Efi Isnaini 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1
49 Ghofar Ismail 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0
50 Dayan Edita 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1
51 Rohmat Yulianto 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1
52 Puji Lestari 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0
53 Ana Ekawati 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1
54 Sugeng 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1
55 Widi Widayat 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0
56 Dwi Sulistyana 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1
57 Yusuf Nur C 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1
58 Imam Subekti 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1
59 Eko Nurwidi 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0
60 Iis Sudarti 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0
61 Joko Tri W 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1
62 Dewi Ekawati 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1
63 Putri A 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0
64 Sulistyowati 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1
65 Efa Fitriani 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0
66 Lia Erfiana 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1
67 Bedi Widodo 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0
68 Mar’atus S 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1
69 Alin Kurniawati 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
70 Sulastri 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1
71 Iswahyudi 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0
72 Dedik Wahyudi 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1
73 Syamsul Bahri 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1
74 Agung Nugroho 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1
75 Eko Setyawan 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0
76 Adek Prasetyo 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
77 Nurul K 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1
78 Miftahuddin 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1
79 Yahya Nur Sodik 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1
80 Rahmawanto 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1
No Nama 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32
1 Muh Ridwan 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0
2 Bagus Rifa’i 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0
3 Eko Sujarwo 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1
4 Jelita 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0
5 Mansyur H 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1
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6 Agung S 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0
7 Joko P 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1
8 Sugiyanto 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1
9 Suwelo 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0
10 Tutik R 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1
11 Dew Saputri 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0
12 Dika Adi S 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0
13 Agus S 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1
14 Hanafi 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0
15 Sri wanto 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1
16 Atik Lestari 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0
17 Supriyanto 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0
18 Yuana M 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1
19 Janto 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1
20 Suyanto 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0
21 Inur K.K 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1
22 Novita Sari 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0
23 Sayidatun N 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1
24 Sri Muryani 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1
25 Tri Lestari 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0
26 Dara I 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0
27 Eko Santoso 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1
28 Tri Agustina 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0
29 Desi K 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0
30 Siti M 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0
31 Oki S 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1
32 Fajar W 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1
33 Udin M 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0
34 Abdul Latif 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1
35 Imam B 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0
36 Suyadi 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0
37 Farista 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1
38 Wahyudi 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1
39 Haryanto 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0
40 Ismawati 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
41 Wiwik P 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1
42 Budi tri H 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1
43 Rendi satria 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1
44 Dodik A 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0
45 Ririn Nur F 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1
46 Imam N 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0
47 Affan Bagus 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0
48 Efi Isnaini 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1
49 Ghofar I 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0
50 Dayan Edita 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1
51 Rohmat Y 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1
52 Puji Lestari 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0
53 Ana Ekawati 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0
54 Sugeng 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1
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55 Widi W 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0
56 Dwi S 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1
57 Yusuf Nur C 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0
58 Imam S 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0
59 Eko Nurwidi 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1
60 Iis Sudarti 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1
61 Joko Tri W 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0
62 Dewi E 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1
63 Putri A 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1
64 Sulistyowati 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1
65 Efa Fitriani 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1
66 Lia Erfiana 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1
67 Bedi W 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1
68 Mar’atus S 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1
69 Alin K 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0
70 Sulastri 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1
71 Iswahyudi 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1
72 Dedik W 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1
73 Syamsul B 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0
74 Agung N 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1
75 Eko S 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
76 Adek P 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1
77 Nurul K 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1
78 Miftahuddin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
79 Yahya Nur S 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1
80 Rahmawanto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1
No Nama 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Skor Prestasi
1 Muh Ridwan 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 14 31
2 Bagus Rifa’i 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 15 33
3 Eko Sujarwo 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 16 36
4 Jelita 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 16 36
5 Mansyur H 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 17 38
6 Agung S 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 17 38
7 Joko P 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 17 38
8 Sugiyanto 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 18 40
9 Suwelo 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 18 40
10 Tutik R 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 18 40
11 Dew Saputri 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 19 42
12 Dika Adi S 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 19 42
13 Agus S 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 20 44
14 Hanafi 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 20 44
15 Sri wanto 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 20 44
16 Atik Lestari 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 20 44
17 Supriyanto 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 20 44
18 Yuana M 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 21 47
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19 Janto 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 21 47
20 Suyanto 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 21 47
21 Inur K.K 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 21 47
22 Novita Sari 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 21 47
23 Sayidatun N 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 21 47
24 Sri Muryani 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 22 49
25 Tri Lestari 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 22 49
26 Dara I 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 22 49
27 Eko Santoso 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 22 49
28 Tri Agustina 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 22 49
29 Desi K 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 22 49
30 Siti M 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 22 49
31 Oki S 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 22 49
32 Fajar W 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 23 51
33 Udin M 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 23 51
34 Abdul Latif 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 23 51
35 Imam B 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 23 51
36 Suyadi 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 23 51
37 Farista 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 23 51
38 Wahyudi 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 23 51
39 Haryanto 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 23 51
40 Ismawati 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 23 51
41 Wiwik P 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 23 51
42 Budi tri H 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 23 51
43 Rendi satria 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 23 51
44 Dodik A 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 23 51
45 Ririn Nur F 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 23 51
46 Imam N 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 23 51
47 Affan Bagus 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 23 51
48 Efi Isnaini 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 23 51
49 Ghofar I 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 22 51
50 Dayan Edita 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 24 53
51 Rohmat Y 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 24 53
52 Puji Lestari 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 24 53
53 Ana Ekawati 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 24 53
54 Sugeng 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 24 53
55 Widi W 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 24 53
56 Dwi S 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 24 53
57 Yusuf Nur C 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 53
58 Imam S 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 24 53
59 Eko Nurwidi 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 24 53
60 Iis Sudarti 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 24 53
61 Joko Tri W 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 24 53
62 Dewi E 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 24 53
63 Putri A 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 56
64 Sulistyowati 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 25 56
65 Efa Fitriani 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 25 56
66 Lia Erfiana 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 25 56
67 Bedi W 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 26 58
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68 Mar’atus S 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 26 58
69 Alin K 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 27 60
70 Sulastri 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 27 60
71 Iswahyudi 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 27 60
72 Dedik W 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 28 62
73 Syamsul B 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 62
74 Agung N 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 28 62
75 Eko S 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 29 64
76 Adek P 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 29 64
77 Nurul K 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 31 68
78 Miftahuddin 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 31 68
79 Yahya Nur S 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 32 71
80 Rahmawanto 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 33 73
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Lampiran 22:
Data Nilai ESQ dan Kategori ESQ Model  Pembelajaran Snow Ball Throwing
(kelas B)
No Nama
Nilai 
ESQ
Kategori 
ESQ No Nama
Nilai 
ESQ
Kategori 
ESQ
1 Muh Ridwan 136 Rendah 41 Wiwik P 156 Tinggi
2 Bagus Rifa’i 149 Rendah 42 Budi tri H 157 Tinggi
3 Eko Sujarwo 137 Rendah 43 Rendi satria U 158 Tinggi
4 Jelita 138 Rendah 44 Dodik alkorni 161 Tinggi
5 Mansyur H 153 Rendah 45 Ririn Nur F 163 Tinggi
6 Agung Setiyanto 142 Rendah 46 Imam Nurudin 164 Tinggi
7 Joko Prahwono 147 Rendah 47 Affan Bagus 167 Tinggi
8 Sugiyanto 159 Tinggi 48 Efi Isnaini 169 Tinggi
9 Suwelo 140 Rendah 49 Ghofar Ismail 169 Tinggi
10 Tutik Ratnasari 145 Rendah 50 Dayan Edita 167 Tinggi
11 Dew Saputri 149 Rendah 51 Rohmat Y 147 Rendah
12 Dika Adi S 157 Tinggi 52 Puji Lestari 153 Rendah
13 Agus Setiawan 144 Rendah 53 Ana Ekawati 153 Rendah
14 Hanafi 148 Rendah 54 Sugeng 155 Rendah
15 Sri wanto 148 Rendah 55 Widi Widayat 158 Tinggi
16 Atik Lestari 143 Rendah 56 Dwi Sulistyana 159 Tinggi
17 Supriyanto 153 Rendah 57 Yusuf Nur C 161 Tinggi
18 Yuana Maghfiroh 155 Rendah 58 Imam Subekti 162 Tinggi
19 Janto 138 Rendah 59 Eko Nurwidi 163 Tinggi
20 Suyanto 138 Rendah 60 Iis Sudarti 163 Tinggi
21 Inur Khusnul K 142 Rendah 61 Joko Tri W 164 Tinggi
22 Novita Sari 143 Rendah 62 Dewi Ekawati 166 Tinggi
23 Sayidatun Ni’mah 146 Rendah 63 Putri A 172 Tinggi
24 Sri Muryani 146 Rendah 64 Sulistyowati 139 Rendah
25 Tri Lestari 149 Rendah 65 Efa Fitriani 164 Tinggi
26 Dara I 154 Rendah 66 Lia Erfiana 168 Tinggi
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27 Eko Santoso 154 Rendah 67 Bedi Widodo 158 Tinggi
28 Tri Agustina 158 Tinggi 68 Mar’atus S 176 Tinggi
29 Desi Kutsiyah 159 Tinggi 69 Alin K 163 Tinggi
30 Siti Mani’atul S 150 Rendah 70 Sulastri 171 Tinggi
31 Oki Syaifuddin 150 Rendah 71 Iswahyudi 172 Tinggi
32 Fajar Widianto 152 Rendah 72 Dedik Wahyudi 154 Rendah
33 Udin Martapura 150 Rendah 73 Syamsul Bahri 160 Tinggi
34 Abdul Latif 143 Rendah 74 Agung N 167 Tinggi
35 Imam Bashori 145 Rendah 75 Eko Setyawan 152 Rendah
36 Suyadi 148 Rendah 76 Adek Prasetyo 171 Tinggi
37 Farista 148 Rendah 77 Nurul K 171 Tinggi
38 Wahyudi 149 Rendah 78 Miftahuddin 180 Tinggi
39 Haryanto 154 Rendah 79 Yahya Nur S 183 Tinggi
40 Ismawati 156 Tinggi 80 Rahmawanto 177 Tinggi
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Lampiran 23:
Data Prestasi , Nilai ESQ, Pretest,Kode ESQ dan Metode Model Pembelajaran
Make A Match (Kelas A)
No Nama Prestasi Nilai ESQ Pretest Kode ESQ Metode
1 Wiji Lestari 42 146 25 0 1
2 Hanik musta’imah 44 153 26 0 1
3 Sudarmi 44 144 27 0 1
4 Tri Supadmi 47 133 30 0 1
5 Tian Lanang 47 139 30 0 1
6 Didik Nuryadi 47 157 30 0 1
7 Wahyuni 47 132 30 0 1
8 Triawan 51 149 30 0 1
9 Lusi Kumalasari 51 158 30 1 1
10 Pungki anton P 51 156 30 1 1
11 Ambara Riono 51 146 31 0 1
12 Andri 51 143 31 0 1
13 Ismawati 53 148 33 0 1
14 Sudarti 53 140 33 0 1
15 Angga R 53 159 33 1 1
16 Makhin N. R. 53 156 33 1 1
17 Piska Ega 53 141 34 0 1
18 Syahrul M. 53 149 36 0 1
19 Dendi Saputro 53 149 36 0 1
20 Wisnu Budiyanto 53 154 36 0 1
21 Dartoko 53 141 36 0 1
22 Asih Wahyuni 53 160 36 0 1
23 Asih Wahyuni 53 147 36 0 1
24 Argo Setyawan P 56 140 36 0 1
25 Achmad Rifa’i 56 161 36 1 1
26 Diana Puspitasari 56 167 36 1 1
27 Heri Rusydiansah 56 152 36 0 1
28 Nuryanto 56 154 38 0 1
29 Agung bayu S. 56 162 38 1 1
30 Sariyanto 56 158 38 1 1
31 Faisal Gani 56 163 38 1 1
32 Dewi Bayu K 56 158 38 1 1
33 Fahmi Eka S 56 162 38 1 1
34 Bambang P 56 160 38 1 1
35 Halimah 56 148 42 0 1
36 Ismi Widayanti 58 151 42 0 1
37 Dewi Hastuti 58 158 42 1 1
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38 Feri Sandria 58 151 42 0 1
39 Siti Fatimah 58 154 42 0 1
40 Ferila Ma’arif 58 155 42 0 1
41 M. Isnaini 60 147 42 0 1
42 Fitri Suci Rahayu 60 151 42 0 1
43 Deswara 60 154 42 0 1
44 M. Sudarsono 60 156 42 1 1
45 Ari Prasetyo 60 158 42 1 1
46 M. Ambar Widia 60 159 42 1 1
47 M. Abdul Rozak 60 158 42 1 1
48 Sidiq Triawan 62 173 42 1 1
49 Saud N.A 62 162 42 1 1
50 Yoga Sudarsono 62 162 42 1 1
51 Aryanti R U 62 160 42 1 1
52 Andi saputro 62 159 42 1 1
53 Angga Kurniawan 64 151 43 0 1
54 Deviana 64 134 43 0 1
55 Ria Puspita 64 163 44 1 1
56 Feri Sahrul M 64 135 44 0 1
57 Mahmudi 64 157 44 1 1
58 Wahyu Cahya S. 64 140 47 0 1
59 Tirta Habibi 64 164 47 1 1
60 Titik Puji Lestari 64 161 47 1 1
61 Bambang Hariyadi 64 177 47 1 1
62 Suranti 66 147 47 0 1
63 Diana Puspitarini 66 173 47 1 1
64 Achmad Ridwan 66 146 48 0 1
65 Arbaim 66 165 50 0 1
66 Setyo Ayu 66 170 51 1 1
67 Ita Lestari 68 157 51 1 1
68 Sukron Makmun 68 157 51 1 1
69 Anis Alvianti 68 165 51 1 1
70 Ali Himawan 68 148 52 0 1
71 Desi Ratnasari 71 172 52 0 1
72 Ariyanti Rahmawati 71 167 53 1 1
73 Andik Setiawan 71 173 56 1 1
74 Rika Ristiana 71 164 58 1 1
75 Puji Khoiriyah 73 165 58 1 1
76 Wanto 73 154 58 0 1
77 Agus Setiawan 76 178 58 1 1
78 Resa Setiaji 76 163 60 1 1
79 Ana Sukamti 76 182 60 1 1
80 Ayu Soraya 82 167 64 1 1
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Lampiran 24:
Data Prestasi Belajar Model Pembelajaran Make A Match (Kelas A)
No Nama Prestasi No Nama Prestasi
1 Wiji Lestari 42 41 M. Isnaini 60
2 Hanik  M 44 42 Fitri Suci Rahayu 60
3 Sudarmi 44 43 Deswara 60
4 Tri Supadmi 47 44 M. Sudarsono 60
5 Tian Lanang 47 45 Ari Prasetyo 60
6 Didik Nuryadi 47 46 M. Ambar Widia 60
7 Wahyuni 47 47 M. Abdul Rozak 60
8 Triawan 51 48 Sidiq Triawan 62
9 Lusi Kumalasari 51 49 Saud N.A 62
10 Pungki anton P 51 50 Yoga Sudarsono 62
11 Ambara Riono 51 51 Aryanti R U 62
12 Andri 51 52 Andi saputro 62
13 Ismawati 53 53 Angga Kurniawan 64
14 Sudarti 53 54 Deviana 64
15 Angga R 53 55 Ria Puspita 64
16 Makhin N. R. 53 56 Feri Sahrul M 64
17 Piska Ega 53 57 Mahmudi 64
18 Syahrul M. 53 58 Wahyu Cahya S. 64
19 Dendi Saputro 53 59 Tirta Habibi 64
20 Wisnu Budiyanto 53 60 Titik Puji Lestari 64
21 Dartoko 53 61 Bambang Hariyadi 64
22 Asih Wahyuni 53 62 Suranti 66
23 Asih Wahyuni 53 63 Diana Puspitarini 66
24 Argo Setyawan P 56 64 Achmad Ridwan 66
25 Achmad Rifa’i 56 65 Arbaim 66
26 Diana Puspitasari 56 66 Setyo Ayu 66
27 Heri Rusydiansah 56 67 Ita Lestari 68
28 Nuryanto 56 68 Sukron Makmun 68
29 Agung bayu S. 56 69 Anis Alvianti 68
30 Sariyanto 56 70 Ali Himawan 68
31 Faisal Gani 56 71 Desi Ratnasari 71
32 Dewi Bayu K 56 72 Ariyanti Rahmawati 71
33 Fahmi Eka S 56 73 Andik Setiawan 71
34 Bambang P 56 74 Rika Ristiana 71
35 Halimah 56 75 Puji Khoiriyah 73
36 Ismi Widayanti 58 76 Wanto 73
37 Dewi Hastuti 58 77 Agus Setiawan 76
38 Feri Sandria 58 78 Resa Setiaji 76
39 Siti Fatimah 58 79 Ana Sukamti 76
40 Ferila Ma’arif 58 80 Ayu Soraya 82
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Lampiran 25:
Data Prestasi Belajar Model  Pembelajaran Snow Ball Throwing (Kelas B)
No Nama Prestasi No Nama Prestasi
1 Muh Ridwan 30 41 Wiwik P 51
2 Bagus Rifa’i 33 42 Budi tri harjanto 51
3 Eko Sujarwo 36 43 Rendi satria Utama 51
4 Jelita 36 44 Dodik alkorni 51
5 Mansyur H 38 45 Ririn Nur Fadhilah 51
6 Agung Setiyanto 38 46 Imam Nurudin 51
7 Joko Prahwono 38 47 Affan Bagus 51
8 Sugiyanto 40 48 Efi Isnaini 51
9 Suwelo 40 49 Ghofar Ismail 51
10 Tutik Ratnasari 40 50 Dayan Edita 52
11 Dew Saputri 42 51 Rohmat Yulianto 53
12 Dika Adi S 42 52 Puji Lestari 53
13 Agus Setiawan 44 53 Ana Ekawati 53
14 Hanafi 44 54 Sugeng 53
15 Sri wanto 44 55 Widi Widayat 53
16 Atik Lestari 44 56 Dwi Sulistyana 53
17 Supriyanto 44 57 Yusuf Nur Cahyo 53
18 Yuana Maghfiroh 47 58 Imam Subekti 53
19 Janto 47 59 Eko Nurwidi 53
20 Suyanto 47 60 Iis Sudarti 53
21 Inur Khusnul K 47 61 Joko Tri W 53
22 Novita Sari 47 62 Dewi Ekawati 53
23 Sayidatun Ni’mah 47 63 Putri Aristiyawati 56
24 Sri Muryani 49 64 Sulistyowati 56
25 Tri Lestari 49 65 Efa Fitriani 56
26 Dara I 49 66 Lia Erfiana 56
27 Eko Santoso 49 67 Bedi Widodo 58
28 Tri Agustina 49 68 Mar’atus Sholihah 58
29 Desi Kutsiyah 49 69 Alin Kurniawati 60
30 Siti Mani’atul S 49 70 Sulastri 60
31 Oki Syaifuddin 49 71 Iswahyudi 60
32 Fajar Widianto 51 72 Dedik Wahyudi 62
33 Udin Martapura 51 73 Syamsul Bahri 62
34 Abdul Latif 51 74 Agung Nugroho 62
35 Imam Bashori 51 75 Eko Setyawan 64
36 Suyadi 51 76 Adek Prasetyo 64
37 Farista 51 77 Nurul K 68
38 Wahyudi 51 78 Miftahuddin 68
39 Haryanto 51 79 Yahya Nur Sodik 71
40 Ismawati 51 80 Rahmawanto 73
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Lampiran 26:
Data Nilai Pretest, Prestasi dan Nilai ESQ Pembelajaran Snow Ball Throwing
(Kelas B)
No Nama Pretest Prestasi Nilai ESQ
1 Muh Ridwan 27 30 136
2 Bagus Rifa’i 22 33 149
3 Eko Sujarwo 42 36 137
4 Jelita 27 36 138
5 Mansyur H 24 38 153
6 Agung Setiyanto 33 38 142
7 Joko Prahwono 27 38 147
8 Sugiyanto 31 40 159
9 Suwelo 22 40 140
10 Tutik Ratnasari 42 40 145
11 Dew Saputri 36 42 149
12 Dika Adi S 33 42 157
13 Agus Setiawan 33 44 144
14 Hanafi 31 44 148
15 Sri wanto 24 44 148
16 Atik Lestari 36 44 143
17 Supriyanto 29 44 153
18 Yuana Maghfiroh 24 47 155
19 Janto 31 47 138
20 Suyanto 31 47 138
21 Inur Khusnul K 31 47 142
22 Novita Sari 38 47 143
23 Sayidatun Ni’mah 31 47 146
24 Sri Muryani 47 49 146
25 Tri Lestari 31 49 149
26 Dara I 42 49 154
27 Eko Santoso 36 49 154
28 Tri Agustina 36 49 158
29 Desi Kutsiyah 36 49 159
30 Siti Mani’atul S 36 49 150
31 Oki Syaifuddin 42 49 150
32 Fajar Widianto 33 51 152
33 Udin Martapura 42 51 150
34 Abdul Latif 31 51 143
35 Imam Bashori 33 51 145
36 Suyadi 31 51 148
37 Farista 38 51 148
38 Wahyudi 36 51 149
39 Haryanto 36 51 154
40 Ismawati 38 51 156
41 Wiwik P 42 51 156
42 Budi Tri Harjanto 31 51 157
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43 Rendi Satria Utama 33 51 158
44 Dodik Alkorni 47 51 161
45 Ririn Nur Fadhilah 47 51 163
46 Imam Nurudin 51 51 164
47 Affan Bagus 44 51 167
48 Efi Isnaini 38 51 169
49 Ghofar Ismail 51 51 169
50 Dayan Edita 33 52 167
51 Rohmat Yulianto 47 53 147
52 Puji Lestari 27 53 153
53 Ana Ekawati 47 53 153
54 Sugeng 44 53 155
55 Widi Widayat 52 53 158
56 Dwi Sulistyana 47 53 159
57 Yusuf Nur Cahyo 38 53 161
58 Imam Subekti 42 53 162
59 Eko Nurwidi 42 53 163
60 Iis Sudarti 44 53 163
61 Joko Tri W 42 53 164
62 Dewi Ekawati 47 53 166
63 Putri Aristiyawati 47 56 172
64 Sulistyowati 36 56 139
65 Efa Fitriani 56 56 164
66 Lia Erfiana 47 56 168
67 Bedi Widodo 52 58 158
68 Mar’atus Sholihah 47 58 176
69 Alin Kurniawati 51 60 163
70 Sulastri 51 60 171
71 Iswahyudi 42 60 172
72 Dedik Wahyudi 31 62 154
73 Syamsul Bahri 53 62 160
74 Agung Nugroho 53 62 167
75 Eko Setyawan 52 64 152
76 Adek Prasetyo 53 64 171
77 Nurul K 56 68 171
78 Miftahuddin 58 68 180
79 Yahya Nur Sodik 60 71 183
80 Rahmawanto 60 73 177
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Lampiran 27:
Data Prestasi Belajar, Kode ESQ dan Kode Metode
No Nama Prestasi Kode 
ESQ
Metode No Nama Prestasi Kode 
ESQ
Metode
1 Wiji Lestari 42 0 1 1 Muh Ridwan 30 0 2
2 Hanik M 44 0 1 2 Bagus Rifa’i 33 0 2
3 Sudarmi 44 0 1 3 Eko Sujarwo 36 0 2
4 Tri Supadmi 47 0 1 4 Jelita 36 0 2
5 Tian Lanang 47 0 1 5 Mansyur H 38 0 2
6 Didik Nuryadi 47 1 1 6 Agung S 38 0 2
7 Wahyuni 47 0 1 7 Joko P 38 0 2
8 Triawan 51 0 1 8 Sugiyanto 40 1 2
9 Lusi Kumalasari 51 1 1 9 Suwelo 40 0 2
10 Pungki anton P 51 1 1 10 Tutik R 40 0 2
11 Ambara Riono 51 0 1 11 Dew Saputri 42 0 2
12 Andri 51 0 1 12 Dika Adi S 42 1 2
13 Ismawati 53 0 1 13 Agus S 44 0 2
14 Sudarti 53 0 1 14 Hanafi 44 0 2
15 Angga R 53 1 1 15 Sri wanto 44 0 2
16 Makhin N. R. 53 1 1 16 Atik Lestari 44 0 2
17 Piska Ega 53 0 1 17 Supriyanto 44 0 2
18 Syahrul M. 53 0 1 18 Yuana M 47 0 2
19 Dendi Saputro 53 0 1 19 Janto 47 0 2
20 Wisnu Budiyanto 53 0 1 20 Suyanto 47 0 2
21 Dartoko 53 0 1 21 Inur K 47 0 2
22 Asih Wahyuni 53 1 1 22 Novita Sari 47 0 2
23 Asih Wahyuni 53 0 1 23 Sayidatun N 47 0 2
24 Argo Setyawan P 56 0 1 24 Sri Muryani 49 0 2
25 Achmad Rifa’i 56 1 1 25 Tri Lestari 49 0 2
26 Diana Puspitasari 56 1 1 26 Dara I 49 0 2
27 Heri R 56 0 1 27 Eko Santoso 49 0 2
28 Nuryanto 56 0 1 28 Tri Agustina 49 1 2
29 Agung bayu S. 56 1 1 29 Desi K 49 1 2
30 Sariyanto 56 1 1 30 Siti M 49 1 2
31 Faisal Gani 56 1 1 31 Oki S 49 0 2
32 Dewi Bayu K 56 1 1 32 Fajar W 51 0 2
33 Fahmi Eka S 56 1 1 33 Udin M 51 0 2
34 Bambang P 56 1 1 34 Abdul Latif 51 0 2
35 Halimah 56 0 1 35 Imam B 51 0 2
36 Ismi Widayanti 58 0 1 36 Suyadi 51 0 2
37 Dewi Hastuti 58 1 1 37 Farista 51 0 2
38 Feri Sandria 58 0 1 38 Wahyudi 51 0 2
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39 Siti Fatimah 58 0 1 39 Haryanto 51 0 2
40 Ferila Ma’arif 58 0 1 40 Ismawati 51 1 2
41 M. Isnaini 60 0 1 41 Wiwik P 51 1 2
42 Fitri Suci R 60 0 1 42 Budi tri H 51 1 2
43 Deswara 60 0 1 43 Rendi satria 51 1 2
44 M. Sudarsono 60 1 1 44 Dodik A 51 1 2
45 Ari Prasetyo 60 1 1 45 Ririn Nur F 51 1 2
46 M. Ambar Widia 60 1 1 46 Imam N 51 1 2
47 M. Abdul Rozak 60 1 1 47 Affan Bagus 51 1 2
48 Sidiq Triawan 62 1 1 48 Efi Isnaini 51 1 2
49 Saud N.A 62 1 1 49 Ghofar I 51 1 2
50 Yoga Sudarsono 62 1 1 50 Dayan Edita 52 1 2
51 Aryanti R U 62 1 1 51 Rohmat Y 53 0 2
52 Andi saputro 62 0 1 52 Puji Lestari 53 0 2
53 Angga K 64 0 1 53 Ana Ekawati 53 0 2
54 Deviana 64 1 1 54 Sugeng 53 0 2
55 Ria Puspita 64 0 1 55 Widi W 53 1 2
56 Feri Sahrul M 64 1 1 56 Dwi S 53 1 2
57 Mahmudi 64 0 1 57 Yusuf Nur C 53 1 2
58 Wahyu Cahya S. 64 1 1 58 Imam S 53 1 2
59 Tirta Habibi 64 1 1 59 Eko Nurwidi 53 1 2
60 Titik Puji Lestari 64 1 1 60 Iis Sudarti 53 1 2
61 Bambang H 64 0 1 61 Joko Tri W 53 1 2
62 Suranti 66 1 1 62 Dewi E 53 1 2
63 Diana Puspitarini 66 0 1 63 Putri A 56 1 2
64 Achmad Ridwan 66 1 1 64 Sulistyowati 56 1 2
65 Arbaim 66 1 1 65 Efa Fitriani 56 1 2
66 Setyo Ayu 66 1 1 66 Lia Erfiana 56 1 2
67 Ita Lestari 68 1 1 67 Bedi W 58 1 2
68 Sukron Makmun 68 1 1 68 Mar’atus S 58 1 2
69 Anis Alvianti 68 0 1 69 Alin K 60 1 2
70 Ali Himawan 68 1 1 70 Sulastri 60 1 2
71 Desi Ratnasari 71 1 1 71 Iswahyudi 60 1 2
72 Ariyanti R 71 1 1 72 Dedik W 62 0 2
73 Andik Setiawan 71 1 1 73 Syamsul B 62 1 2
74 Rika Ristiana 71 1 1 74 Agung N 62 1 2
75 Puji Khoiriyah 73 0 1 75 Eko S 64 0 2
76 Wanto 73 1 1 76 Adek P 64 1 2
77 Agus Setiawan 76 1 1 77 Nurul K 68 1 2
78 Resa Setiaji 76 1 1 78 Miftahuddin 68 1 2
79 Ana Sukamti 76 1 1 79 Yahya Nur S 71 1 2
80 Ayu Soraya 82 1 1 80 Rahmawanto 73 1 2
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Lampiran 28:
Deskripsi Statistik Uji Normalitas, Homogenitas, dan Anava 2 x 2
Descriptive Statistics: PRESTASI KELAS A (Make A Match)
Variable           N  N*    Mean  SE Mean  StDev  Minimum      Q1  Median
PRESTASI KELAS A  80   0  59.575    0.918  8.212   42.000  53.000  59.000
Variable              Q3  Maximum
PRESTASI KELAS A  64.000   82.000
Descriptive Statistics: PRESTASI KELAS B ( Snow Ball Throwing)
Variable           N  N*    Mean  SE Mean  StDev  Minimum      Q1  Median
PRESTASI KELAS B  80   0  50.837    0.913  8.168   30.000  47.000  51.000
Variable              Q3  Maximum
PRESTASI KELAS B  53.000   73.000
Test for Equal Variances: PRESTASI versus METODE 
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations
METODE   N    Lower    StDev    Upper
     1  80  6.96529  8.21202  9.97515
     2  80  6.92815  8.16824  9.92196
F-Test (Normal Distribution)
Test statistic = 1.01, p-value = 0.962
Levene's Test (Any Continuous Distribution)
Test statistic = 1.23, p-value = 0.270
Test for Equal Variances: PRESTASI versus ESQ KODE 
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations
 ESQ
KODE   N    Lower    StDev    Upper
   0  80  7.38373  8.70537  10.5744
   1  80  7.29855  8.60494  10.4524
F-Test (Normal Distribution)
Test statistic = 1.02, p-value = 0.918
Levene's Test (Any Continuous Distribution)
Test statistic = 0.04, p-value = 0.836
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Test for Equal Variances: PRESTASI versus METODE 
95% Bonferroni confidence intervals for standard deviations
METODE   N    Lower    StDev    Upper
     1  80  6.96529  8.21202  9.97515
     2  80  6.92815  8.16824  9.92196
F-Test (Normal Distribution)
Test statistic = 1.01, p-value = 0.962
Levene's Test (Any Continuous Distribution)
Test statistic = 1.23, p-value = 0.270
Test for Equal Variances for PRESTASI
Two-way ANOVA: PRESTASI versus ESQ KODE, METODE 
Source        DF       SS       MS      F      P
ESQ KODE       1   1815.8  1815.76  32.25  0.000
METODE         1   3053.8  3053.76  54.24  0.000
Interaction    1      0.3     0.31   0.01  0.941
Error        156   8782.4    56.30
Total        159  13652.2
S = 7.503   R-Sq = 35.67%   R-Sq(adj) = 34.43%
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Lampiran 29:
Tabel Nilai-nilai r Product Moment
Taraf signifikansi Taraf signifikansiN
5 % 1 %
N
5 % 1 %
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
33
34
35
36
37
0,997
0,995
0,878
0,844
0,754
0,707
0,666
0,632
0,602
0,576
0,553
0,532
0,514
0,497
0,482
0,468
0,456
0,444
0,433
0,423
0,413
0,404
0,396
0,388
0,381
0,374
0,367
0,361
0,355
0,349
0,344
0,339
0,334
0,329
0,325
0,999
0,990
0,959
0,917
0,874
0,834
0,798
0,765
0,735
0,708
0,684
0,661
0,641
0,623
0,606
0,590
0,575
0,561
0,549
0,537
0,526
0,515
0,505
0,496
0,487
0,478
0,470
0,463
0,456
0,449
0,442
0,436
0,430
0,424
0,418
38
39
40
41
42
43
44
45
46
47
48
49
50
55
60
65
70
75
80
85
90
95
100
125
150
175
200
300
400
500
600
700
800
900
1000
0,320
0,361
0,312
0,308
0,304
0,301
0,297
0,294
0,291
0,288
0,284
0,281
0,279
0,266
0,254
0,244
0,235
0,227
0,220
0,213
0,207
0,202
0,195
0,176
0,159
0,148
0,138
0,113
0,098
0,088
0,080
0,074
0,070
0,065
0,062
0,413
0,408
0,403
0,398
0,393
0,389
0,384
0,380
0,376
0,372
0,368
0,364
0,361
0,345
0,330
0,317
0,306
0,299
0,296
0,286
0,278
0,270
0,263
0,250
0,230
0,210
0,194
0,181
0,148
0,128
0,115
0,105
0,092
0,086
0,081
